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ABSTRAK

Andi Jusdiana Ahmad, 2023. Strategi Pengembangan Sumber
Daya Manusia Sektor Pariwisata di Dinas Pariwisata, Pemuda dan
Olahraga Kabupaten Bulukumba, dibimbing oleh: Dr. Lukman Hakim,
M.Si., dan Dr. Nuryanti Mustari, S.IP., M.Si

Sumber daya manusia menjadi aset atau penggerak dalam suatu
organisasi. Berdasarkan hal tersebut, Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis strategi pengembangan sumber daya manusia sektor
pariwisata di Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kabupaten
Bulukumba.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif dengan tipe studi kasus. Penentuan informan dengan
menggunakan purposive sampling. adapun kategorinya adalah pegawai di
kantor Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Bulukumba
sebanyak 8 orang, pegawai di Kantor Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia sebanyak 2 orang dan
masyarakat sebanyak 4 orang dengan jumlah informan sebanyak 14
orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan yakni observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dibantu dengan
software NVivo 12 plus.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pengembangan
SDM pada sektor pariwisata dapat dilakukan dengan memperbaiki proses
rekrutmen, pendidikan, pelatihan, dan partisipasi masyarakat. Pada
proses rekrutmen memerlukan pemerataan pegawai sehingga kekuatan
SDM vyang dimiliki menjadi lebih seimbang. Melalui pendidikan formal
pegawai memiliki basic untuk awal sehingga dengan mudah
menyelesaikan pekerjaan yang di amanahkan. Namun, ketika seorang
pegawai memiliki latar belakang pendidikan yang tidak sesuai dengan
bidang pekerjaannya bisa mengimbangi dengan banyaknya pengalaman
yang telah di lalui dan mengikuti pelatihan-pelatihan yang dapat
mengembangkan skill seorang pegawai. Selain itu, peran masyarakat juga
sangat penting untuk kemajuan pariwisata di Kabupaten Bulukumba,
masyarakat memiliki banyak partisipasi dalam membangun objek wisata
yanga ada di Bulukumba baik yang berbentuk ekowisata yang dikelola
Desa setempat, wisata budaya, dan juga wisata bahari yang ada.

Kata Kunci : Strategi, Pengembangan SDM, dan Pariwisata.
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ABSTRACT

g'ndl Jusdiana Ahmad, 2023. Toursm Secior Human Resouwrces Development

rategy at Bulukumba Toursm, Youth and Sports Office Agency. Supervised by
H. Lukman Hakim and Nuryants Mustan.
Human resources are the asset or driving force in an organization, Based
on this, this research aimed at analyzing the strategy for developing human
;e;:ucos in the tourism sector at Bulukumba Tounsm, Youth and Sports Office

ncy.

The type of research used in this research was a qualilative method with a
Case study type. Determining informants using purposive sampling. The categories
were 8 employees at Bulukumba Tourism, Youth and Sports Office Agency. 2
employees at the Parsonnel and Human Resources Development Agency Office
and 4 persons in the community with 14 informants. The dala callection techniques
used were observation, interviews and documentation. Data analysis techniques
were assisted by NVivo 12 plus software.
The results of this research indicated that HR development strategies in ihe tourism
sector can be carried out by Improving the recruitment, education, training, and
community participation processes. The recruitmen! process requires oven
distribution of employees so that the strength of human resources becomes more
balanced. Through formal education, employees got basic starting point so they
can easily complete the work they entrusted with, However, when an employee
has an educational background that is nol gppropriate to their field of work, it can
be compensated by the amount of experience they have had and following training
that can develop an employse’s skills. Apart from that, the rola of the community
is also very important for the progress of tourism in Bulukumba Regency, the
community has a lot of participation in developing tourist attractions in Bulukumba,

both in the form of ecolourism managed by local villages, cultural 1ourism, and also
existing marine tourism.

Keywords: Stralegy, HR Deveiopment, and Tourism.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sumber daya manusia merupakan salah satu aspek penting yang
mendukung keberhasilan suatu industri pariwisata. Sumber daya manusia
menjadi aset atau penggerak dalam suatu organisasi (Habibillah &
Niswah, 2019). Sumber daya manusia yang berkualitas tinggi menurut
Tannady dalam Noerchoidah dkk (2020) adalah sumber daya manusia
yang memberikan value kompetitif, seperti: kompetensi, kreativitas, dan
imajinasi.

Berdasar pada UU Nomor 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan
menjelaskan bahwa sumber daya manusia di bidang kepariwisataan
harus memiliki standar kompetensi yang dilakukan melalui sertifikasi
kompetensi. Sertifikasi kompetensi dilakukan oleh lembaga sertifikasi
profesi yang telah mendapat lisensi sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan. (Presiden Republik Indonesia, 2009).

Pengembangan sumber daya manusia sebagai usaha pembelajaran
terorganisir yang ditampilkan untuk meningkatkan pertumbuhan pribadi
dan kinerja profesional pegawai (Alketbi et al.,, 2022). Sumber Daya
Manusia (SDM) yang berkualitas memiliki pengetahuan, kompetensi,
kemampuan, dan keterampilan untuk menghasilkan kualitas pelayanan
yang memuaskan (Tannady, 2017). Peningkatan sumber daya manusia

akan terlihat setelah dilakukannya langkah-langkah untuk pengembangan



SDM itu sendiri yang kemudian merupakan jawaban dari berhasil
tidaknya tujuan organisasi yang telah ditetapkan. (Aruperes dkk., 2018)

Manfaat dan tujuan dari kegiatan pengembangan sumber daya
manusia Yyaitu mengurangi dan menghilangkan kinerja yang buruk,
meningkatkan produktivitas, meningkatkan fleksibilitas dari angkatan
kerja, meningkatkan komitmen pegawai, mengurangi turn over dan
adbsensi (Dana, 2017). Ketersediaan sumber daya manusia merupakan
aspek penting dalam mengembangkan sektor pariwisata (A.M. Yadisar,
2021). Pengelolaan pariwisata memerlukan SDM yang professional
dalam menyusun strategi pengembangan kelembagaan atau dinas
pariwisata (Sutrisno, 2021).

Saat ini industri pariwisata dianggap sebagai industri terbesar dan
paling beragam di dunia sebagai sumber pendapatan dan lapangan kerja,
serta memainkan peran penting dalam pertumbuhan ekonomi negara
(Abadi dkk, 2018). Sektor pariwisata yang ada di Indonesaia merupakan
sektor yang potensial untuk dikembangkan sebagai salah satu sumber
pendapatan daerah. Program pengembangan dan pendayagunaan
sumber daya dan potensi pariwisata daerah diharapkan dapat
memberikan sumbangan bagi pembangunan ekonomi (Pebriana dkk,
2021). Pariwisata di Indonesia mampu menyumbangkan pendapatan
peningkatan ekonomi daerah dan negara, bahkan dalam jumlah besar
apabila dikelola dengan bijak, kreatif, dan produktif (Habibillah & Niswah,

2019)



Sumber daya manusia berperan sebagai faktor kunci dalam
mewujudkan keberhasilan karena berkembangnya pariwisata terjadi
karena adanya interaksi antara wisatawan yang melakukan perjalanan
wisata dengan manusia yang menawarkan produk dan jasa wisata
(Atmoko & Santoso, 2019). Sumber daya manusia (SDM) secara
langsung memengaruhi daya saing dan kelangsungan hidup industri
pariwisata di pasar pariwisata (Mubarok et al., 2020). Untuk mendapatkan
dan mempertahankan salah satu keunggulan kompetitif yang dicapali,
industri pariwisata harus terus mengembangkan pengetahuan, inovasi,
dan kreativitas SDM (Sulastri & Uriawan, 2020). SDM yang kreatif dan
inovatif dapat meningkatkan pariwisata dan menyerap tenaga kerja.
(Larassaty, 2016)

Kemampuan mengelola SDM pariwisata harus memiliki kemampuan
keilmuan yang baik sehingga dapat menerapkannya pada saat bekerja
(Suni & Badollahi, 2019). Dalam meningkatkan kemampuan dan motivasi
kemudian berfokus pada praktik menciptakan pengembangan sumber
daya manusia (Pham et al., 2020). Manusia sebagai sumber daya
strategis memerlukan pengembangan agar menjadi sumber daya yang
berkualitas. Pengembangan SDM adalah proses pengembangan
pengetahuan, kompetensi, dan keterampilan pekerja melalui pelatihan
(Kusumawardhani et al., 2021)

Keberadaan SDM berperanan penting dalam pengembangan

pariwisata. SDM pariwisata mencakup wisatawan/pelaku wisata (tourist)



atau sebagai pekerja (employment). Peran SDM sebagai pekerja dapat
berupa SDM di lembaga pemerintah, para pakar dan profesional yang
turut berperan dalam mengamati, mengendalikan dan meningkatkan
kualitas kepariwisataan serta yang tidak kalah pentingnya masyarakat di
sekitar kawasan wisata yang turut menentukan kenyamanan, kepuasan
para wisatawan yang berkunjung. (Budiarti dkk., 2021)

Pengembangan SDM pada suatu industri akan melibatkan berbagai
faktor yakni pendidikan dan pelatihan. Pelatihan membantu pegawai
untuk memahami pengetahuan praktis dan penerapannya. Dalam
mengembangkan  kualitas manusia dengan  mengembangkan
kemampuan berfikir yang dilaksanakan melalui peningkatan kemampuan
untuk menilai situasi. Pendidikan dan pelatihan merupakan salah satu
strategi pendekatan utama dalam mengembangkan SDM. (Krisdianto &
Nurhajati, 2017)

Industri pariwisata berwenang dalam memberikan informasi mengenai
keberadaan potensi dan daya tarik wisata yang ada sekaligus
memasarkannya kepada masyarakat. Bulukumba sebagai salah satu
kabupaten yang berada di Sulawesi Selatan tentunya menjadi salah satu
daerah yang paling diminati para wisatawan lokal hingga mancanegara.
Hal ini didasarkan pada potensi yang dimiliki oleh daerah dengan sebutan
“‘Butta Panrita Lopi” dengan kekayaan budaya dan potensi wisata yang
cukup beragam. Kabupaten Bulukumba memiliki letak geografis yang

terdiri dari daerah pegunungan dan pesisir pantai sehingga memiliki



beragam suku, budaya dan objek wisata lainnya, sehingga menarik untuk
dikunjungi dunia nasional maupun internasional. (Reskiani et al., 2022)

Kontribusi sektor pariwisata belakangan ini semakin besar bagi suatu
daerah (Idrus, 2018). Tidak terkecuali di kabupaten Bulukumba seiring
bertambahnya jumlah kunjungan wisatawan mancanegara atau nusantara
yang memberikan efek positif bagi perekonomian sebaiknya diikuti oleh
peningkatan sumber daya manusia. Karena salah satu sumber daya yang
sangat penting bahkan sebagai salah satu faktor penentu dalam
pembangunan adalah sumber daya manusia (SDM), karena SDM akan
mampu berperan penting untuk bersaing dalam menciptakan inovasi dan
membangun kreativitas pada sektor pariwisata.

Jika kondisi kualitas SDM pariwisata Bulukumba lemah maka dapat
menjadi preseden buruk bagi wisatawan nantinya, sebab pariwisata tidak
dapat bertahan hanya dengan keindahan alamnya saja. Karena itu,
kualitas SDM pariwisata perlu mendapatkan perhatian dengan cara
meningkatkan kapasitas dan kualitas pendidikannya. Berdasarkan data
biografi pegawai Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba kebanyakan
pegawai tersebut tidak berasal dari lulusan pariwisata. Dengan minimnya
SDM yang memiliki latar belakang pendidikan kepariwisataan yang ada
pada Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba maka salah satu hal yang
harus menjadi permasalahan utama ialah proses rekrutmen yang

dilakukan Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba.



Berdasarkan data dari Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba
sebanyak 93 objek wisata yang dimiliki kabupaten Bulukumba yang
dimana 9 diantaranya dikelola langsung oleh Dinas Pariwisata Kabupaten
Bulukumba dan selebihnya dikelola BUMDES dan masyarakat setempat.
Kunjungan wisatawan Kabupaten Bulukumba 5 tahun terkahir terus
bertambah setiap tahunnya dengan jumlah terbanyak saat ini pada tahun
2022 sebanyak 423.446 wisatawan. Dari banyaknya destinasi wisata yang
dimiiki Bulukumba tentunya membutuhkan sumber daya manusia yang
harus memiliki potensi di bidang pariwisata. Selain dari aspek rekrutmen
dan pendidikan yang dianggap menjadi suatu masalah, pengelola
pariwisata dalam hal ini pegawai dinas pariwisata juga belum mampu
mengembangkan pariwisata secara optimal yang disebabkan masih
banyaknya pegawai yang kurang mengikuti pelatihan sebagai upaya
dalam meningkatkan kompotensi mengenai pariwisata.

Sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Manteiro (2020) tentang model strategi pengembangan kompetensi SDM
pada sektor parawisata menjelaskan bahwa peningkatan kompetensi SDM
sektor parawisata terdiri dari strategi peningkatan kapasitas kelembagaan,
strategi peningkatan kompetensi SDM melalui pelatihan, dan strategi
peningkatan kompetensi SDM melalui program sertifikasi dan standarisasi
model peningkatan kompetensi SDM. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Wiryanto (2017) mengkaji tentang kebijakan

pengembangan kompetensi SDM sektor pariwisata dan menjelaskan



bahwa saran pengembangan kompetensi SDM aparatur dilakukan melalui
pengembangan kompetensi manajerial, teknis dan sosial kultural bagi
SDM pariwisata dengan hak minimal 20 jam pelajaran per tahun melalui
pendidikan dan pelatihan, seminar, kursus dan penataran.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan Budiarti dkk (2021) dengan
menganalisis dan mengkaji model pengembangan SDM pariwisata dan
menyatakan bahwa Pengembangan SDM sektor pariwisata perlu di
implementasikan dengan memperhatikan Kompetensi. SDM sektor
pariwisata perlu mengikuti pengembangan kompetensi yang meliputi,
kompetensi manajerial yakni pengetahuan, keterampilan dan
sikap/perilaku yang dapat diamati, diukur, dikembangkan untuk memimpin
atau mengelola organisasi; kompetensi teknis yakni pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang dapat diamati, diukur, dan dikembangkan
berkaitan dengan bidang jabatan dalam organisasi.

Beberapa strategi pengembangan sumber daya manusia yang tepat
harus bersifat dinamis mengikuti era zaman khusunya pada era
globalisasi. Beberapa langkah yang dilakukan untuk mengembangkan
SDM sektor pariwisata dikemukakan oleh Habibillah & Niswah (2019),
yaitu rekruitmen, pendidikan, dan pelatihan.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti dengan
melakukan wawancara langsung kepada Adiatama Kepariwisataan pada
Bidang Pengembangan Sumber Daya Kepariwisataan dan Ekonomi

Kereatif Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba, menemukan bahwa



dalam pengembangan sumber daya manusia masih terdapat beberapa
masalah yang sering terjadi. Permasalahan yang biasanya terjadi dengan
minimnya tingkat pelatihan yang dilakukan Dinas Pariwisata Kabupaten
Bulukumba dalam upaya pengembangan potensi SDM yang dimiliki. Hal
tersebut juga dijelaskan oleh Adyatama Kepariwisataan dan Ekonomi
Kreatif Dinas Pariwisata Bulukumba dengan mengatakan bahwa
pendidikan dan pelatihan kepariwisataan biasanya hanya dilakukan oleh
lembaga-lembaga diluar daripada instansi Dinas Pariwisata Kabupaten
Bulukumba itu sendiri sehingga hanya sebagian kecil pegawai yang dapat
mengikuti rangkaian kegiatan pengembangan potensi tersebut. Kemudian
kembali dijelaskan oleh Adyatama Kepariwisataan dan Ekonomi Kreatif
Dinas Pariwisata Bulukumba bahwa yang menjadi masalah utama pada
Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba adalah keterbatasan anggaran
yang dimiliki instansi tersebut sehingga dalam melakukan program kerja
pengembangan potensi Sumber Daya Manusia (SDM) menjadi sangat
terbatas. Hal tersebut juga diperkuat dan dijelaskan dalam data sekunder
yang ditemukan peneliti yakni pada data laporan kinerja (LKJ) Dinas
Pariwisata Kabupaten Bulukumba tahun 2022 yang menyebutkan bahwa
Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba memiliki masalah anggaran yang
sangat terbatas.

Selain faktor yang sudah dipaparkan di atas berupa pariwisata dan
SDM yang ada pada pengelolaan, terdapat juga komponen yang biasa

terbaikan padahal memiliki peranan yang besar. Masyarakat juga



berpengaruh terhadap peningkatan kualitas pariwasata yang ada.
Pembangunan pariwisata akan sulit terwujud ketika masyarakat setempat
merasa diabaikan, hanya sebagai objek, serta merasa terancam oleh
kegiatan pariwisata di daerah mereka (Wicaksono, 2011). Sehingga
adanya sinergi antara masyarakat, pemerintah dan pengelolah akan
menjadikan pariwisata menjadi lebih baik.

Dari pemaparan masalah yang terjadi di atas maka peneliti dapat
simpulkan bahwa strategi pengembangan sumber daya manusia sangat
penting dilakukan terutama pada industri pariwisata. Pengelolaan
pariwisata di Bulukumba yang memiliki banyak destinasi objek wisata
membutuhkan SDM yang berkualitas. Hal ini terjadi karena pariwisata di
Kabupaten Bulukumba terus berkembang sehingga kemampuan sumber
daya manusia juga perlu ditingkatkan seirama dengan kemajuan dan
perkembangan pariwisata di Kabupaten Bulukumba. Peneitian ini sangat
penting dilakukan karena selama ini belum ditemukan model strategi
pengembangan SDM di bidang paiwisata yang betul-betul dapat
direkomendasikan kepada pemda dengan memberikan saran dan
masukkan melihat pengaruh partisipasi masyarakat. Hasil penelitian ini
sebagai sumbangsi untuk kebijakan di bidang pengelolaan kepariwisataan
di Kabupaten Bulukumba. Dengan hal tersebut penulis berinisiatif
melakukan penelitian dengan tema "Strategi Pengembangan Sumber

Daya Manusia Sektor Pariwisata".
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian permasalah di atas maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana aspek rekrutmen dalam strategi pengembangan
sumber daya manusia pada Dinas Pariwisata, Pemuda, dan
Olahraga Kabupaten Bulukumba?

2. Bagaimana aspek pendidikan dalam strategi pengembangan
sumber daya manusia pada Dinas Pariwisata, Pemuda, dan
Olahraga Kabupaten Bulukumba?

3. Bagaimana aspek pelatihan dalam strategi pengembangan
sumber daya manusia pada Dinas Pariwisata, Pemuda, dan
Olahraga Kabupaten Bulukumba?

4. Bagaimana peran serta masyarakat dalam mendukung
terciptanya pariwisata yang unggul di Kabupaten Bulukumba?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui aspek rekrutmen dalam  strategi
pengembangan sumber daya manusia pada Dinas Pariwisata,
Pemuda, dan Olahraga Kabupaten Bulukumba.

2. Untuk mengetahui aspek pendidikan dalam  strategi
pengembangan sumber daya manusia pada Dinas Pariwisata,

Pemuda, dan Olahraga Kabupaten Bulukumba.
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3. Untuk mengetahui aspek pelatihan dalam strategi pengembangan
sumber daya manusia pada Dinas Pariwisata, Pemuda, dan
Olahraga Kabupaten Bulukumba.

4. Untuk mengetahui peran serta masyarakat dalam mendukung
terciptanya pariwisata yang unggul di Kabupaten Bulukumba.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, baik
bagi akademis maupun pembaca yang tertarik dengan strategi
pengembangan sumber daya manusia sektor pariwisata Sehingga
penulis mengelompokkan manfaat penelitian ini ke dalam dua kategori,
manfaat teoritis dan manfaat praktis.

1. Manfaat Teoritis :

a. Menambah khazanah ilmu-ilmu administrasi khususnya pada
konsentrasi Manajemen Publik Program Administrasi Publik
Program Pasca Sarjana Universitas Muhammadiyah Makassar.

b. Berkontribusi dalam pemahaman teori yang berkaitan dengan
strategi pengembangan sumber daya manusia sektor
pariwisata, sehingga dapat menjadi jembatan penelitian
selanjutnya untuk mengembangkan teori strategi
pengembangan sumber daya manusia sektor pariwisata di

daerah lainnya.
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2. Manfaat Praktis
a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi
maupun rekomendasi bagi industri pariwisata dalam
menentukan strategi pengembangan sumber daya manusia.
b. Sebagai salah satu bahan informasi, sumber data, dan
referensi bagi peneliti selanjutnya yang memiliki kesamaan

minat terhadap kajian ini.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

Bagian pada Bab ini menyangkut tentang tinjauan terhadap kajian
terdahulu yang terkait dengan penelitian serta pemaparan teori-teori yang
digunakan sebagai pisau analisis, untuk membandingkan persamaan dan
perbedaan serta unsur keterbaruan dari penelitian ini. Uraian tentang
teori-teori yang relevan digunakan untuk memahami kasus yang diteliti.
Pada akhir bab ini disajikan kerangka pemikiran penelitian dan konsep

operasionalnya.

A. Tinjauan Penelitian Yang Relevan

Pada prinsipnya penulis belum menemukan kajian yang menganalisis
strategi pengembangan sumber daya manusia sektor pariwisata pada
Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga Kabupaten Bulukumba.
Adapun penelitian-peenelitian yang dapat dijadikan bahan tinjauan untuk
mendukung penelitian ini adalah penelitian yang berkaitan dengan
strategi pengembangan sumber daya manusia sektor pariwisata secara
umum.

Tinjauan Pustaka yang pertama adalah dari Manteiro (2020), dengan
judul Model Strategi Pengembangan Kompetensi Sumber Daya Manusia
Pada Sektor Parawisata Sebagai Upaya Meningkatkan Kinerja
Perhotelan Di Kota Kupang dengan menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan oleh Manteiro

(2020) mengemukakan strategi yang dapat dilakukan dengan

13
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peningkatan kompetensi sektor parawisata kinerja perhotelan: (1).
Strategi peningkatan kapasitas kelembagaan, (2). Strategi peningkatan
kompetensi SDM melalui pelatihan, dan (3) Strategi peningkatan
kompetensi SDM melalui program sertifikasi dan standarisasi.
Perbedaan antara karya Manteiro dan karya yang dilakukan oleh penulis
terletak pada tujuan penelitian, dimana penelitian ini tidak hanya
berfokus pada pengembangan kompetensi SDM.

Tinjauan Pustaka yang kedua adalah penelitian Wiryanto (2017)
judul penelitiannya adalah Kajian Kebijakan Pengembangan Kompetensi
Sumber Daya Manusia Sektor Pariwisata Era Reformasi Birokrasi
menggunakan metode studi pustaka, dan teknik pengumpulan data
sekunder serta teknik analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian
menunjukan bahwa pengembangan kompetensi SDM aparatur
dilaksanakan dengan menyusun informasi jabatan dan standar
kompetensi jabatan yang sebagian besar masih dalam tahapan proses.
Sedangkan Pengembangan kompetensi SDM pariwisata meliputi SDM
aparatur, SDM industri dan masyarakat. Pengembangan kompetensi
SDM aparatur di era reformasi birokrasi dilaksanakan antara lain dengan
menyusun informasi jabatan dan standar kompetensi jabatan untuk
pucuk pimpinan sedangkan untuk jabatan yang lainnya dalam proses.
Adapun pengembangan kompetensi SDM industri dan masyarakat
dilaksanakan dengan sertifikasi kompetensi dengan hasil pencapaian

target yang optimal. Perbedaan antara karya Wiryanto dan karya yang
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dilakukan oleh penulis terletak pada metode penelitian, dimana penelitian
ini menggunakan metode kualitatif dengan studi pustaka.

Tinjauan Pustaka yang ketiga adalah penelitian Budiarti dkk (2021)
judul penelitiannya adalah Kajian Model Pengembangan SDM Pariwisata
Di Kawasan Jatigede Kec. Darmaraja Kab. Sumedang menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan cara melakukan wawancara dan
klasifikasi data analisis SWOT. Hasil penelitian menunjukan bahwa SDM
sektor pariwisata perlu mengikuti pengembangan kompetensi yang
meliputi, kompetensi manajerial yakni pengetahuan, keterampilan dan
sikap/perilaku yang dapat diamati, diukur, dikembangkan untuk
memimpin atau mengelola organisasi; kompetensi teknis yakni
pengetahuan, keterampilan, dan sikap/perilaku yang dapat diamati,
diukur, dan dikembangkan yang spesifik berkaitan dengan bidang
jabatan dalam organisasi; kompetensi sosial kultural yakni pengetahuan,
keterampilan, dan sikap/perilaku yang dapat diamati, diukur, dan
dikembangkan terkait dengan pengalaman berinteraksi dengan
masyarakat majemuk dalam hal agama, suku dan budaya, perilaku,
wawasan kebangsaan, etika, nilai-nilai moral, emosi dan prinsip, yang
harus dipenuhi oleh setiap pemegang jabatan untuk memperoleh hasil
kerja sesuai dengan peran, fungsi dan jabatan. Pengembangan
kompetensi tersebut dilakukan melalui pendidikan dan pelatihan, seperti
seminar, kursus dan pelatihan. Perbedaan antara karya Budiarti dan

karya yang dilakukan oleh penulis terletak pada tujuan penelitian, dimana
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penelitian ini memiliki tujuan mengetahui strategi pengembangan sumber

daya manusia pada sektor pariwisata.

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu

Sumber Daya
Manusia Sektor
Pariwisata Era
Reformasi
Birokrasi

sektor pariwisata
pada era
reformasi.

teknik
pengumpulan
data sekunder
serta teknik
analisis
deskriptif
kualitatif

No Nama/Judul Tujuan Metode Hasil
1. Manteiro (2020), | untuk mengetahui | Penelitian ini Terdapat beberapa hal penting
Model Strategi model strategi menggunakan berkaitan dengan kompetensi
Pengembangan | pengembangan analisis kualitatif | SDM sektor hotel dan restoran
Kompetensi kompetensi SDM | dengan desain yaitu: 1)Persaingan dengan
Sumber Daya pada sektor riset yang tenaga kerja asing, 2) Tuntutan
Manusia Pada parawisata digunakan yaitu | standarisasi layanan/kompetensi,
Sektor sebagai upaya deskriptif. 3) Tuntutan sertifikasi profesi.
Parawisata meningkatkan 4)Optimalisasi Lembaga
Sebagai Upaya | kinerja perhotelan pendidikan dan pelatihan
Meningkatkan di Kota Kupang Berkaitan dengan hal tersebut di
Kinerja atas strategi yang dapat dilakuakn
Perhotelan Di dengan peningkatan kompetensi
Kota Kupang sektor parawisata kinerja
perhotelan: (2).Strategi
Peningkatan kapasitas
kelembagaan, (2). Strategi
Peningkatan kompetensi SDM
melalui pelatihan, dan (3) Strategi
Peningkatan kompetensi SDM
melalui program sertifikasi dan
standarisasi Model Peningkatan
Kompetensi SDM Sektor Hotel
dan Restoran sangat ditentukan
oleh tiga faktor,yaitu industri,
kebijakan pemerintah, dan institusi
pendidikan
2. Wiryanto (2017), | Untuk Penelitian ini Pengembangan kompetensi SDM
Kajian menganalisis menggunakan pariwisata meliputi SDM aparatur,
Kebijakan Kajian kebijakan metode SDM industri dan masyarakat.
Pengembangan | pengembangan penelitian Pengembangan kompetensi SDM
Kompetensi kompetensi SDM | pustaka, dengan | aparatur di era reformasi birokrasi

dilaksanakan antara lain dengan
menyusun informasi jabatan dan
standar kompetensi jabatan untuk
pucuk pimpinan sedangkan untuk
jabatan yang lainnya dalam
proses. Adapun pengembangan
kompetensi SDM industri dan
masyarakat dilaksanakan dengan
sertifikasi kompetensi dengan
hasil pencapaian target yang
optimal. Saran pengembangan
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kompetensi SDM aparatur
dilakukan melalui pengembangan
kompetensi manajerial, teknis dan

sosial kultural bagi SDM
pariwisata  pusat  yaitu di
Kementerian Pariwisata  dan

daerah baik di dinas pariwisata

provinsi dan dinas pariwisata
kabupaten/kota  dengan hak
minimal 20 jam pelajaran per
tahun melalui pendidikan dan
pelatihan, seminar, kursus dan
penataran.
Budiarti dkk Untuk Penelitian ini | Model  Pengembangan  SDM
(2021), Kajian mengenalisis dan | menggunakan sektor  pariwisata  perlu  di
Model mengkaji model metode implementasikan dengan
Pengembangan | pengembangan penelitian memperhatikan Kompetensi. SDM
SDM Pariwisata | SDM pariwisata di | kualitatif dengan | sektor pariwisata perlu mengikuti
Di Kawasan kawasan Jatigede | cara melakukan | pengembangan kompetensi yang

Jatigede Kec.
Darmaraja Kab.
Sumedang

Kecamatan
Darmaraja
Kabupaten
Sumedang

wawancara dan
klasifikasi data
analisis SWOT

meliputi, kompetensi manajerial
yakni pengetahuan, keterampilan
dan sikap/perilaku yang dapat
diamati, diukur, dikembangkan
untuk memimpin atau mengelola
organisasi; kompetensi teknis
yakni pengetahuan, keterampilan,
dan sikap/perilaku yang dapat
diamati, diukur, dan
dikembangkan  yang  spesifik
berkaitan dengan bidang jabatan
dalam organisasi; kompetensi
sosial kultural yakni pengetahuan,
keterampilan, dan sikap/perilaku
yang dapat diamati, diukur, dan
dikembangkan terkait dengan
pengalaman berinteraksi dengan
masyarakat majemuk dalam hal
agama, suku dan budaya,
perilaku, wawasan kebangsaan,
etika, nilai-nilai moral, emosi dan
prinsip, yang harus dipenuhi oleh
setiap pemegang jabatan untuk
memperoleh hasil kerja sesuai
dengan peran, fungsi dan jabatan.
Pengembangan kompetensi
tersebut dilakukan melalui
pendidikan dan pelatihan, seperti
seminar, kursus dan pelatihan.

Sumber: hasil olahan penulis (2022)
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Adapun kebaruan (novelty) dari kajian ini jika disandingkan dengan
kajian sebelumnya adalah belum ada penelitian yang membahas tentang
Strategi pengembangan sumber daya manusia sektor pariwisata pada
Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga Kabupaten Bulukumba.
Sehingga dapat menjadi masukan untuk strategi pengembangan sumber

daya manusia di Kabupaten Bulukumba.

B. Teori dan Konsep
1. Strateqi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, strategi adalah ilmu dan
seni yang menggunakan sumber daya bangsa untuk melaksanakan
kebijaksaan tertentu dalam perang dan damai. Strategi diarahkan agar
organisasi atau instansi dapat berupaya memanfaatkan atau
mengusahakan mempengaruhi lingkungannya serta upaya
pengorganisasian internal. Strategi merupakan suatu pernyataan
yang mengarahkan bagaimana masing-masing individu dapat
bekerja sama dalam suatu organisasi dalam upaya pencapaian
tujuan dan sasaran. Strategi yang dijalankan oleh suatu organisasi
adalah sekumpulan komitmen atas tindakan atau aksi yang terintegrasi
dan terorganisasi. Berikut ini penjelasan singkat strategi menurut
Agustine & Dwinugraha (2021) sebagai upaya pencapaian tujuan

organisasi:
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KONDISI PERUSAHAAN KONDISI PERUSAHAAN
SAAT INI DI MASA DEPAN

STRATEGI

Gambar 2.1
Konsep Strategi

Strategi pada prinsipnya merupakan rangkaian dari perencanaan dan
manajemen dalam mencapai tujuan. Perencanaan dan strategi sangat
memungkinkan alternatif pemilihan tindakan-tindakan yang dianggap
tepat, sesuai dengan situasi dan kondisi objek wisata (Marhendi et al.,
2021). Menurut David dalam Restiana dkk (2017) isu-isu utama bagi
penerapan strategi meliputi penetapan tujuan, pembuatan kebijakan,
alokasi sumber daya, perubahan struktur organisasi yang ada,
restrukturisasi dan rekayasa ulang, perbaikan program penghargaan dan
insentif, meminimalisi penolakan terhadap perubahan, pengenalan
manajer pada strategi, pengembangan budaya yang mendukung

strategi.

Strategi merupakan salah satu cara penentu keberhasilan suatu
kegiatan pada sebuah organisasi untuk mencapai tujuan. Strategi
diartikan sebagai suatu cara untuk membantu organisasi mengatasi
lingkungan yang selalu berubah serta membantu organisasi dalam
memecahkan masalah terpenting yang mereka hadapi. Strategi adalah
aksi potensial yang membutuhkan keputusan manajemen puncak dan

sumber daya perusahaan dalam jumlah yang besar. Selain itu strategi
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mempengaruhi perkembangan jangka panjang perusahaan, biasanya
untuk lima tahun kedepan, dan karena berorientasi ke masa yang akan
datang. Strategi mempunyai konsekuensi multifungsi atau multidivisional
serta perlu mempertimbangkan, baik faktor internal maupun faktor
eksternal yang sedang dihadapi oleh perusahaan. (Purnama &
Meirinawati, 2020)

Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan
dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan dan eksekusi sebuah
aktivitas dalam kurun waktu tertentu. Strategi juga dapat dikatakan
sebagai sebuah rencana jangka panjang dengan diikuti tindakan-
tindakan yang ditujukan untuk mencapai tujuan tertentu yang umumnya
adalah kemenangan (Putri, 2020). Strategi pengembangan yaitu suatu
cara yang terencana dan terus-menerus dalam menerapkan
pengetahuan karakter untuk mengembangkan sistem dengan
memanfaatkan method dan analisis diri. Strategi yang digunakan untuk
tempat menuju sebuah proses perubahan terencana yang maksimal
memerlukan dukungan dari semua pihak baik itu dari pihak pengelola
maupun pegawai. Dengan demikian perubahan tersebut diharapkan
dapat meningkatkan dan mengembangkan suatu instansi. Baik usaha
jangka pendek, menengah, dan jangka panjang untuk menghadapi
perubahan yang terjadi dimasa mendatang, hal tersebut disebut strategi

pengembangan. (Anugraheni & Astutiningsih, 2021)
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Menurut Hisyam Alie dalam Anugraheni & Astutiningsih (2021)
menyatakan bahwa penerapan strategi jika menginginkan hasil yang
maksimal maka perlu melakukan penyusunan, konsentrasi dan konsep
secara efektif. Kemudian ditambahkan bahwa untuk dapat mencapai
strategi yang strategis wajib memperhatikan hal-hal berikut:

a. Kekuatan, biasanya menyangkut manusia dan dana.

b. Kelemahan, memperhitungkan dan menyangkut beberapa aspek
sebagai kekuatan.

c. Peluang, merupakan cara untuk mengungkap pengetahuan atau
kepercayaan bahwa suatu kejadian akan terjadi.

d. Ancaman, memperhitungkan kemungkinan yang akan terjadi dari
luar.

Menurut Fred dalam Anhar dkk (2021) manajemen strategi yang baik
dapat dicapai melalui tahapan-tahapan yang kolektif, dimana setiap
tahapan memiliki fungsi dan tujuannya masing-masing dan harus
dikerjakan karena sangat penting dalam menentukan keberhasilan dari
strategi tersebut. Proses dari manajemen strategi tersebut terdiri dari:

a. Perumusan Strateqi

b. Implementasi Strategi

c. Evaluasi Strateqi

Kemudian dijelaskan bahwa evaluasi strategi merupakan tahap akhir
dalam manajemen strategi. Dalam hal ini para pimpinan berusaha keras

mengetahui kapan strategi tertentu tidak berjalan dengan baik, penilaian
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strategi merupakan alat utama untuk memperoleh informasi. Semua
strategi dapat dimodifikasi di masa datang karna faktor internal dan
eksternal secara konstan berubah. Tiga aktivitas dasar evaluasi strategi
adalah:

1) Meninjau ulang faktor eksternal dan internal,

2) Mengukur kinerja, dan

3) Mengambil tindakan korektif.

Dari beberapa penjelasan mengenai pengertian strategi diatas maka
dapat penulis simpulkan bahwa strategi merupakan salah satu cara
penentu keberhasilan suatu kegiatan pada sebuah instansi atau
organisasi dalam mencapai tujuan. Strategi merupakan rangkaian dari
perencanaan dan manajemen dalam mencapai tujuan suatu organisasi.
Dalam mencapai suatu tujuan organisasi maka dalam strategi tersebut
perlu memperhatikan beberapa unsur yakni kelemahan, kekuatan,

peluang, dan ancaman.

2. Konsep SDM

Sumber Daya Manusia merupakan sebuah aset atau penggerak
dalam suatu organisasi. Strategi Pengembangan Sumber Daya manusia
berfungsi mengembangkan kualitas dari sumber daya manusia yang
dimiliki agar berkembang ke arah yang lebih baik, meningkatkan
kemampuan, keterampilan dan loyaltas bagi organisasi. (Habibillah &

Niswah, 2019)



23

Adapun manfaat dan tujuan dari kegiatan pengembangan sumber
daya manusia menurut Schuler dalam (Dana, 2017), yaitu :

a. Mengurangi dan menghilangkan kinerja yang buruk dalam hal ini
kegiatan pengembangan akan meningkatkan kinerja pegawai saat ini,
yang dirasakan kurang dapat bekerja secara efektif dan ditujukan
untuk dapat mencapai efektivitas kerja sebagaimana yang digarapkan
oleh organisasi.

b. Meningkatkan produktivitas dengan mengikuti kegiatan
pengembangan berarti pegawai juga memperoleh tambahan
ketrampilan dan pengetahuan baru yang bermanfaat bagi
pelaksanaan pekerjaan mereka. Dengan semikian diharapkan juga
secara tidak langsung akan meningkatkan produktivitas kerjanya.

c. Meningkatkan fleksibilitas dari angkatan kerja. Dengan semakin
banyaknya ketrampilan yang dimiliki pegawai, maka akan lebih
fleksibel dan mudah untuk menyesuaikan diri dengan kemungkinan
adanya perubahan yang terjadi dilingkungan organisasi. Misalnya bila
organisasi memerlukan pegawai dengan kualifikasi tertentu, maka
organisasi tidak perlu lagi menambah pegawai yang baru, oleh karena
pegawai yang dimiliki sudah cukup memenuhi syarat untuk pekerjaan
tersebut.

d. Meningkatkan komitmen karyawan dengan melalui kegiatan
pengembangan, pegawai diharapkan akan memiliki persepsi yang

baik tentang organisasi yang secara tidak langsung akan
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meningkatkan komitmen kerja pegawai serta dapat memotivasi

merekan untuk menampilkan kinerja yang baik.

e. Mengurangi turn over dan adbsensi bahwa dengan semakin besarnya
komitmen pegawai terhadap organisasi akan memberikan dampak
terhadap adanya pengurangan tingkat turn over absensi. Dengan
demikian juga berarti meningkatkan produktivitas organisasi.

SDM berkualitas tinggi menurut Tannady dalam Noerchoidah dkk
(2020) adalah sumber daya manusia yang memberikan value kompetitif,
seperti: kompetensi, kreativitas, dan imajinasi. Sumber daya manusia
yang berkualitas adalah individu yang memiliki kemampuan,
pengetahuan, kompetensi, dan ketrampilan dalam menghasilkan kualitas
layanan yang memuaskan. Sumber daya manusia atau biasa disingkat
SDM menurut Mulyani dkk (2020) merupakan bagian penting yang
membentuk integrasi dengan organisasi, sehingga dapat mewujudkan visi
dan misi organisasi. SDM bukan hanya sumber daya tetapi yang lebih
penting adalah modal utama dalam suatu organisasi atau lembaga.
Sumber daya manusia yang handal akan menentukan masa depan yang
cerah bagi suatu organisasi, dan sebaliknya.

Praktik manajemen sumber daya manusia mengacu pada kegiatan
organisasi untuk mengelola sumber daya manusianya dan memastikan
bahwa sumber daya tersebut digunakan untuk pemenuhan tujuan
organisasi praktik manajemen sumber daya manusia dikategorikan ke

dalam rekrutmen dan seleksi, pelatihan dan pengembangan, partisipasi
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dan penghargaan (Otoo & Mishra, 2018). Mengganti SDM yang berbakat
dan berkualitas memiliki biaya yang tinggi, sementara berinvestasi dalam
SDM jauh lebih murah daripada menggantinya Dalam konteks ini,
perusahaan harus menyadari relevansi mempertahankan pekerja yang
berharga dan berbakat (Rodriguez-Sanchez et al., 2020).

Merujuk pada pengembangan SDM dapat didefinisikan sebagai
seperangkat kegiatan yang sistematis dan terencana yang dirancang oleh
suatu organisasi untuk memberikan anggotanya kesempatan mempelajari
keterampilan yang diperlukan untuk memenuhi tuntutan pekerjaan saat ini
dan masa depan. Dalam arti yang lebih luas, pengembangan SDM
berupaya untuk mengembangkan pengetahuan, pengalaman, keahlian,
produktivitas, serta kepuasan karyawan (Aruperes et al., 2018).
Pengembangan mengisyaratkan suatu proses evolusi dengan konotasi
positif atau sekurang-kurangnya bermakna ‘tidak jalan ditempat®’ atau
kata pengembangan dapat dikaitkan dengan dua hal, yakni “proses” dan
“tingkat” perkembangan sesuatu (Persari et al., 2018).

3. SDM Pariwisata

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang berkontribusi besar
terhadap pendapatan nasional dan merupakan industri utama negara.
Banyak negara berkembang dengan pariwisata. Pengembangan
pariwisata membawa manfaat seperti berkontribusi pada pembangunan
negara, meningkatkan pendapatan devisa, membantu merestrukturisasi

ekonomi, mempromosikan keuntungan, dan mempromosikan sektor
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ekonomi lainnya untuk berkembang bersama. Pariwisata juga dianggap
mempromosikan pemahaman budaya.

Menurut Pebriana dkk (2021) sektor pariwisata merupakan sektor
yang potensial untuk dikembangkan sebagai salah satu sumber
pendapatan daerah. Untuk itu program pengembangan dan
pendayagunaan sumber daya manusia dan potensi pariwisata daerah
diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi pembangunan ekonomi.
Hal tersebut juga dengan melihat kedatangan wisatawan pada suatu
Daerah Tujuan Wisata (DTW) telah memberikan kemakmuran dan
kesejahteraan bagi penduduk setempat.

Menurut Pendit dalam Restiana dkk (2017) pariwisata merupakan
salah satu jenis industri baru yang mampu menghasilkan pertumbuhan
ekonomi yang cepat dalam menyediakan lapangan pekerjaan,
peningkatan penghasilan, standar hidup serta menstimulasi sektor-sektor
produktivitas lain. Pariwisata merupakan suatu proses perubahan tempat
tinggal sementara seseorang di luar tempat tinggalnya karena suatu
alasan dan bukan untuk melakukan kegiatan yang menghasilkan upah.
Pengembangan pariwisata sering dikaitkan dengan adanya Sapta
Kebijakan Pengembangan Pariwisata oleh Pemerintah. (Restiana et al.,
2017)

Pariwisata didefinisikan sebagai kegiatan orang-orang di luar
lingkungan pada periode tertentu dan tujuan perjalanan utama selain

pendidikan atau mendapatkan pengalaman dengan membayar suatu
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kegiatan di tempat yang dikunjungi. Pariwisata juga merupakan
komoditas yang sangat dibutuhkan oleh setiap individu. Menurut Supardi
& Nurdin (2020) alasan mengapa pariwisata dibutuhkan oleh setiap
individu karena kegiatan traveling bagi seorang individu dapat
meningkatkan daya kreatif, menghilangkan kebosanan, relaksasi, belanja,
bisnis, mengetahui warisan sejarah dan budaya etnis tertentu, wisata
kesehatan dan spiritualisme.

Istilah kepariwisataan sebenarnya merupakan gabungan atau
cakupan dari beberapa istilah sebelumnya yakni istilah wisata, pariwisata
dan kepariwisataan. Kepariwisataan berarti keseluruhan kegiatan wisata
yang dilakukan oleh wisatawan dengan dilengkapi oleh fasilitas dan
infrastuktur pendukung yang disediakan oleh para stakeholders
pariwisata. Namun unsur yang paling utama dalam suatu pengembangan
kepariwisataan adalah unsur daya tarik wisata. (Khotimah et al., 2017)

Istilah pariwisata berasal dari dilaksanakannya kegiatan wisata
(tour),yaitu suatu aktivitas perubahan tempat tinggal sementara dari
seseorang diluar tempat tinggal sehari-hari dengan suatu alasan
apapun selain melakukan kegiatan yang bisa menghasilkan upah
atau gaji. Pariwisata merupakan aktivitas, pelayanan dan produk hasil
industri pariwisata yang mampu menciptakan pengalaman perjalanan
bagi wisatawan. (Sihombing & Hutagalung, 2021)

Pariwisata merupakan berbagai macam kegiatan wisata yang

didukung berbagai fasilitas serta pelayanan yang disediakan oleh
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masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah. Di sisi lain
definisi dari pariwisata adalah sebagai aktivitas yang dilakukan orang-
orang yang mengadakan perjalanan untuk dan di tinggal di luar
kebiasaan lingkungannya dan tidak lebih dari satu tahun berturut-turut
untuk kesenangan, bisnis, dan keperluan lain. (Bahiyah et al., 2018)
Kepariwisataan merupakan keseluruhan kegiatan yang terkait
dengan pariwisata dan bersifat multidimensi serta multidisiplin yang
muncul sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan negara serta interaksi
antara wisatawan dan masyarakat setempat, sesama wisatawan,
Pemerintah, Pemerintah Daerah, dan pengusaha (Persari et al., 2018).
Pariwisata merupakan salah satu dari industri gaya baru yang mampu
menyediakan pertumbuhan ekonomi yang cepat dalam hal kesempatan
kerja, pendapatan, taraf hidup dan dalam mengaktifkan sektor produksi
lain di dalam negara penerima wisatawan. (Tamara & Murtini, 2018)
Berdasarkan sosio ekonomi apabila diamati pada jumlah keterlibatan
orang maupun uang Yyang beredar, pada prinsipnya pariwisata
merupakan salah satu sektor utama perekonomian negara dan daerah.
Selanjutnya berdasarkan sosio budaya, pariwisata merupakan sebuah
pelestarian yang mengusung kearifan lokal yang berada pada suatu
destinasi/kawasan wisata yang mampu menarik minat wisatawan untuk
berkunjung. Pembangunan sektor pariwisata diyakini mampu

memberikan manfaat bagi masyarakat, khususnya dalam pembangunan
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di bidang ekonomi. Pengembangan objek wisata tidak terlepas dari
peran stakeholder (Marhendi et al., 2021).
Menurut Damanik & Teguh (2013), manajemen destinasi pariwisata
dapat dilakukan dengan berpatok kepada empat unsur yaitu:
1) Perencanaan
2) Pengorganisasian
3) Implementasi Program
4) Monitoring dan Evaluasi.

SDM pariwisata merupakan faktor yang sangat menentukan
keberhasilan pencapaian tujuan pariwisata suatu negara. Peraturan
Pemerintah Nomor 50 Tahun 2011 Tentang Rencana Induk
Pembangunan Kepariwisataan Nasional Tahun 2010-2025, memuat
ketentuan tentang SDM pariwisata. SDM pariwisata adalah tenaga kerja
yang pekerjaannya terkait secara langsung dan tidak langsung dengan
kegiatan kepariwisataan. Bagaimana permasalahan SDM pariwisata yang
terdiri dari SDM pariwisata di tingkat pemerintah (SDM aparatur); dan
SDM pariwisata di dunia usaha dan masyarakat. (Wiryanto, 2017)

SDM pariwisata merupakan salah satu faktor yang berperan penting
dalam memajukan sektor pariwisata. Pentingnya SDM di sektor pariwisata
adalah manusia (people) merupakan sumber daya yang sangat penting di
sebagian besar organisasi. Pada beberapa industri, faktor manusia
berperan penting dan menjadi faktor kunci sukses terhadap pencapaian

kinerja. Seperti pada industri pariwisata, dimana perusahaan memiliki
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hubungan langsung yang bersifat intangible (tak berwujud) dengan
konsumen yang sangat bergantung pada kemampuan individu karyawan
dalam membangkitkan minat dan menciptakan kesenangan serta
kenyaman kepada para konsumennya. Peran penting keberadaan SDM di
industri pariwisata, yaitu sebagai motor penggerak kelangsungan industri;
pelaku utama yang menciptakan produk inti pariwisata (pengalaman); dan
salah satu faktor penentu daya saing industri. (Mistriani et al., 2020)

Pada industri pariwisata, pendidikan kepariwisataan merupakan
salah satu kunci dalam mengembangkan potensi kepariwisataan
(kawasan wisata), karena bidang ini memerlukan tenaga kerja terampil
yang secara terus menerus harus dikembangkan. Menurut Spillane
James. J salah satu masalah dalam mengembangkan pariwisata adalah
tidak tersedianya fasilitas yang cukup untuk menunjang pendidikan
pariwisata. Tenaga kerja yang cakap, terampil, memiliki skill tinggi dan
pengabdian pada bidangnya (professional) menjadi kebutuhan mutlak
dalam bersaing dipasaran global. Produk industri pariwisata adalah jasa,
oleh karena itu penekanannya harus pada segi pelayanan yang
disesuaikan dengan kebutuhan wisatawan. Dalam industri pariwisata,
kualitas pelayanan merupakan indikator utama yang menunjukkan tingkat
professionalnya (Bahri & Abdilah, 2022).

Industri parawista akan mendorong pertumbuhan ekonomi. Besarnya
peluang sektor parawisata dalam mendorong pertumbuhan ekonomi

menyebabkan banyak  Negara-negara  berlomba-lomba  dalam
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mengembangkan keparawisataan, dengan meningkatkan daya saing
parawisata untuk menambah devisa negara, terlebih lagi di Indonesia.
Berbagai upaya terus dilakukan dalam meningkatkan kualitas dibidang
parawisata.

Pengembangan pariwisata menitik beratkan pada pengembangan
objek wisata, baik wisata alam, wisata budaya, wisata buatan wisata, dan
wisata alternatif. Kebutuhan wisatawan untuk menikmati keindahan alam,
menyaksikan atraksi budaya dan membeli produk seni sebagai
cinderamata harus dikembangkan dalam perencanaan pengembangan
pariwisata untuk memenuhi kebutuhan wisatawan (Hailuddin et al.,
2022).

Sektor pariwisata telah memegang peran penting dan strategis
dalam menunjang perekonomian nasional serta mampu menyerap
tenaga kerja. Selain itu sektor pariwisata diyakini mampu mendorong
investasi yang berdampak positif terhadap peingkatan devisa negara
(Akbar et al., 2022). Terdapat tiga stakeholder yang berperan penting
terhadap pengembangan pariwisata yaitu pemerintah, swasta dan
masyarakat (Marhendi et al.,, 2021). Menurut Sinaga dkk (2018),
pengembangan pariwisata bertujuan untuk memberikan manfaat yang
baik bagi wisatawan dan masyarakat. Dasar pengembangan pariwisata
adalah potensi sumber daya budaya, seni, dan keanekaragaman alam.
Pengembangan pariwisata memiliki tiga fungsi menurut Kisi (2019) yaitu

diantaranya:
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1) Mendorong kegiatan ekonomi.

2) Menjaga kepribadian nasional dan pelestarian fungsi lingkungan
hidup.

3) Menumbuhkan rasa cinta tanah air dan bangsa serta menanamkan
jiwa, semangat, dan nilai-nilai luhur pemerintah dalam memperkuat
persatuan dan keutuhan bangsa.

Dari beberapa penjelasan mengenai pengertian pariwisata diatas
maka dapat penulis simpulkan bahwa pariwisata merupakan suatu sektor
yang telah memegang peran penting dan strategis dalam menunjang
perekonomian nasional serta mampu menyerap tenaga kerja dan
diyakini mampu mendorong investasi yang berdampak positif terhadap
peingkatan devisa negara.

Pariwisata dianggap sebagai suatu perjalanan terencana yang
dilakukan secara individu maupun kelompok dari satu tempat ke tempat
lain dengan tujuan untuk mendapatkan suatu bentuk kepuasan dan
kesenangan. Pariwisata terdiri dar berbagai macam objek wisata terbagi
menjadi beberapa jenis antara lain, wisata budaya, wisata kesehatan,
wisata olahraga, wisata komersial, wisata industri, wisata politik,
wisata konvensi, wisata sosial, dan wisata pertanian. Pariwisata
dianggap sebagai kegiatan dinamis yang melibatkan banyak manusia

serta dapat menghidupkan berbagai bidang usaha.
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Menurut Wiryanto (2017), kompetensi SDM dibedakan menjadi tiga,
yakni:

a. Kompetensi manajerial adalah pengetahuan, keterampilan dan
sikap/perilaku yang dapat diamati, diukur, dikembangkan untuk
memimpin dan/atau mengelola unit organisasi.

b. Kompetensi teknis adalah pengetahuan, keterampilan, dan
sikap/perilaku yang dapat diamati, diukur, dan dikembangkan yang
spesifik berkaitan dengan bidang jabatan.

c. Kompetensi sosial kultural adalah pengetahuan keterampilan, dan
sikap/perilaku yang dapat diamati, diukur, dan dikembangkan terkait
dengan pengalaman berinteraksi dengan masyarakat majemuk
dalam hal agama, suku dan budaya, perilaku, wawasan kebangsaan,
etika, nilai-nilai moral, emosi dan prinsip, yang harus dipenuhi oleh
setiap pemegang jabatan untuk memperoleh hasil kerja sesuai
dengan peran, fungsi dan jabatan. Pengembangan kompetensi
tersebut dilakukan melalui pendidikan dan pelatihan, seminar, kursus
dan penataran.

4. Pengembangan SDM Pariwisata

Pengelolaan pariwisata diperlukan Sumber Daya Manusia (SDM) yang
professional dalam hal ini pemerintah telah merumuskan strategi dalam
rangka mengembangkan kelembagaan pariwisata diantaranya,
berkoordinasi dengan penyedia SDM pariwisata seperti perguruan tinggi

dan lembaga pendidikan di bidang pariwisata, meningkatkan kapasitas
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dan kualitas lembaga pendidikan pariwisata, memperluas jurusan dan
minat serta membangun sekolah pariwisata, dan berkontribusi dan
menjaga kualitas pendidikan pariwisata (Muslimin, 2018)

Pengembangan SDM pariwisata sangat dibutuhkan menurut Fitriana
(2018) mengingat pariwisata merupakan salah satu sektor industri yang
potensial sebagai strategi pengembangan suatu daerah. Industri
pariwisata memberi peran yang penting bagi perekonomian suatu negara
karena memberikan tambahan devisa sehingga penerimaan negara
meningkat, selain itu dapat menambah lapangan pekerjaan bagi
masyarakat sekitar objek wisata misalnya dengan adanya pedagang-
pedagang kecil seperti pedagang makanan ringan dan penjual souvenir
yang dapat mengurangi pengangguran dan kemiskinan (Muslimin, 2018).

Pengembangan SDM sektor pariwisata terus digalakkan karena
sektor pariwisata merupakan andalan dalam menghasilkan pendapatan
masyarakat serta devisa bagi negara. Dengan berkembangnya suatu
industri pariwisata akan berpengaruh kepada meningkatnya pendapatan
masyarakat sekitar objek wisata serta terciptanya lapangan Kkerja.
Di antara sektor-sektor pendukung pembangunan pariwisata, sumber
daya manusia (human resources) merupakan sektor utama yang sangat
penting untuk diperhatikan sebagai upaya untuk mempersiapkan
orang-orang yang terlibat dalam bidang pariwisata di kemudian hari.
Komponen penting dalam mempromosikan industri pariwisata Indonesia

perlu ditingkatkan. Dalam hal ini, penguasaan multibahasa, terutama
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bahasa Inggris sebagai bahasa Internasional tentunya akan memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan keberlanjutan
pariwisata.

Dalam sektor pariwisata penguasaan Bahasa Inggris memegang
peranan penting, khususnya dalam kegiatan pemanduan dan pelayanan
di bidang pariwisata. Hal tersebut menunjukkan betapa pentingnya
penguasaan bahasa asing, khususnya bahasa Inggris sebagai salah satu
pengantar kesuksesan bidang akademik seseorang maupun untuk
menunjang karir di dunia kerja. (Sihite et al., 2021)

Menurut Zahedpisheh dalam Persari et al (2018) juga menjelaskan
bahwa mereka yang bekerja di sektor pariwisata harus memiliki
kemampuan Bahasa Inggris yang baik. Lemahnya kemampuan Bahasa
Inggris para pekerja wisata dipengaruhi oleh beberapa hal, salah satunya
adalah latar belakang pendidikan yang tidak dibekali mulai dari
pendidikan dasar sampai tingkat menengah atas. Pembangunan
kepariwisataan memerlukan peran aktif sumber daya manusia, baik
aparatur, pelaku usaha dan tenaga kerja, maupun masyarakat.

Keterbatasan kemampuan aparatur pemerintah bidang pariwisata
disebabkan oleh minimnya pengetahuan kepariwisataan dan sering
terjadinya perpindahan aparatur. Sedangkan tingkat profesionalisme SDM
sangat ditentukan oleh kualitas dari pendidikan. Ditambah lagi adanya

penempatan SDM pariwisata yang tidak sesuai dengan kebutuhan.
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Pemahaman dan persepsi masyarakat tentang kepariwisatan dengan
segala implikasinya masih sangat terbatas. Kondisi permasalahan
tersebut turut memberikan andil pada lemahnya daya saing SDM
pariwisata secara nasional. Di sisi lain dalam era globalisasi, persaingan
SDM semakin ketat, menuntut kualitas dan kuantitas serta
profesionalisme SDM pariwisata berbasis kompetensi dan berstandar
internasional perlu terus ditingkatkan.

Beberapa strategi pengembangan sumber daya manusia yang tepat
juga salah satunya harus bersifat diamis mengikuti era zaman khusunya
pada era globalisasi. Beberapa langkah yang dilakukan untuk
mengembangkan SDM menurut Habibillah & Niswah (2019), antara lain:

1) Pelatihan

Permen Budpar No. PM.07/DL.107/MKP/2011 merupakan acuan
dalam penyelenggaraan pelatihan bidang pariwisata di Indonesia.
Selain itu Kemenakertrans juga memiliki peraturan yang serupa
yaitu Permenakertrans No. 8 Tahun 2014 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pelatihan Berbasis Kompetensi. Pada
prinsipnya kedua regulasi tersebut memiliki tahapan yang serupa
dalam melaksanakan pelatihan. Tahap persiapan melakukan
analisis kebutuhan pelatihan (TNA) yang selanjutnya menyusun
program pelatihan. Program pelatihan tersebut terdiri dari
penyusunan kurikulum, silabus, rekruitmen peserta, penetapan

instruktur dan fasilitas pelatihan. Setelah itu, penyelenggaraan
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pelatihan dengan metode yang telah ditetapkan dan diakhiri
dengan evaluasi terhadap peserta, instruktur ~ dan
penyelenggaraannya.

Lembaga pelatihan kerja membuat suatu program mengacu dari
hasil identifikasi kebutuhan pelatihan. Jika hasil identifikasi
kebutuhan pelatihan telah tersedia standar kompetensinya baik
SKKNI, standar internasional atau standar khusus,maka program
pelatihan disusun berdasarkan standar kompetensi tersebut.
Namun,jika standar kompetensinya belum tersedia maka program
pelatihan harus disusun berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan
pelatihan. Data tentang penyebaran lembaga pelatihan pariwisata
belum banyak dilaporkan sehingga penulis kesulitan memberikan
gambaran yang baik tentang TNA yang dilakukan oleh lembaga
pelatihan tersebut.

Pendidikan

Permasalahan utama di industri pariwisata adalah kurangnya
pekerja terampil, hal ini terjadi karena rendahnya tingkat
pendidikan. Peningkatan SDM tenaga kerja parawisata melalui
pendidikan merupakan bagian penting. Ada banyak cara yang
dilakukan untuk mewujudkan hal tersebut diantaranya melalui jalur

pendidikan formal seperti sekolah tinggi vokasi.
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3) Rekruitmen

Proses rekrutmen sumber daya manusia tidak boleh diabaikan,
hal ini disebabkan untuk menjaga supaya tidak terjadi
ketidaksesuaian antara apa yang diinginkan dan apa yang
didapat. Artinya organisasi tersebut tidak memperoleh karyawan
yang tepat, dalam arti baik kualitas maupun kuantitasnya. Apabila
tidak terjadi sesuai yang diharapkan oleh organisasi tersebut
dapat dikatakan kemungkinan aktivitas kerja kurang efektif dan
efisien, maka organisasi tersebut akan mengalami kegagalan.

4) Perubahan Sistem

Perubahan sistem yang terjadi disuatu instansi biasanya karena
adanya penyimpangan misalnya disiplin kerja. Disiplin kerja
merupakan modal yang penting yang harus dilakukan oleh
pegawai negeri sipil, sebab menyangkut pemberian pelayanan
publik. Terkadang kinerja dan sikap disiplin terhadap PNS yang
masih kurang menimbulkan pelanggaran dan jatuhnya dikenakan
sanksi.

Strategi pengembangan SDM pada dasarnya tidak hanya melalui
pendidikan dan pengembangan keterampilan, namun ada banyak cara
untuk mengembangkannya. Strategi pengembangan SDM menurut
Krisdianto & Nurhajati (2017), antara lain :

a. Pelatihan. Pelatihan bertujuan untuk mengembangkan individu

dalam bentuk peningkatan keterampilan, pengetahuan dan sikap.
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b. Pendidikan. Pengembangan SDM melalui pendidikan bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan kerja, dalam arti pengembangan
bersifat formal dan berkaitan dengan Karir.

c. Pembinaan. Pembinaan bertujuan untuk mengatur dan membina
manusia sebagai sub sistem organisasi melalui program-program
perencana dan penilaian, seperti man power planning, performance
apparaisal, job analytic, job classification dan lain-lain.

d. Rekrutmen Rekrutmen ini bertujuan untuk memperoleh SDM sesuai
klasifikasi kebutuhan organisasi dan sebagai salah satu alat
organisasi dalam pembaharuan dan pengembangan. Perlu adanya
sistem rekrutmen agar dalam proses perencanaan atau pengadaan
sumber daya manusia mendapatkan tenaga kerja yang berkompeten
dalam bidangnya.

e. Melalui Perubahan sistem. Perubahan sistem memiliki tujuan untuk
menyesuaikan sistem dan prosedur organisasi sebagai jawaban
untuk mengantisipasi ancaman dan peluang faktor eksternal.

Ervina (2017) menyatakan bahwa kurangnya kapasitas SDM aparatur
di bidang pariwisata disebabkan masih kurangnya pendidikan dan
pelatihan yang dilaksanakan oleh dinas pariwisata daerah kepada
pegawai. Oleh karena itu, dalam rangka peningkatan kapasitas SDM
aparatur diharapkan dinas pariwisata lebih meningkatkan pendidikan baik
formal maupun non formal yang menyeluruh kepada aparaturnya agar

memiliki  keterampilan dalam menjalankan kegiatan pariwisata.
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Meningkatkan kualitas dan kuantitas sumberdaya manusia sebagai
pelaku kebijakan dalam bidang kepariwisataan melalui jenjang pendidikan
yang bersifat formal maupun non formal.

Sehubungan dengan hal tersebut, Parma (2018) mengatakan system
dan mekanisme pendidikan dan pelatihan perlu di desain secara baik,
sehingga dapat menjawab tantangan kebutuhan di masa yang akan
datang, khususnya tuntutan menciptakan aparatur pariwisata yang
memiliki keunggulan kompetitif, bersih dan berwibawa, handal serta
efektif dan efisien.

SDM aparatur sektor pariwisata perlu mengikuti pengembangan
kompetensi dengan pelatihan. Adapun kompetensi SDM dibedakan
menjadi dua tipe menurut (Idrus, 2018), yaitu kompetensi teknis atau hard
skill dan kompetensi perilaku atau soft skill diperlukan untuk
melaksanakan pekerjaan sesuai pengetahuan dan kompetensi soft skill
berhubungan dengan perilaku digunakan sebagai perilaku disaat individu
melaksanakan pekerjaan dengan baik dan benar.

Komptensi hard skill dapat memberikan pelayanan berkualitas karena
terlaksananya tugas-tugas pekerjaan secara efektif dan efisien, sebab
mengusai deskripsi pekerjaan dengan Dbaik, tercapainya aspek
keberwujudan, seperti penampilan fisik yang rapi dengan riasan yang
tidak berlebihan sebagai penunjang pelayanan yang akan dihargai oleh
konsumen. Berbeda dengan hard skill, komptensi soft skill ini dapat

berupa nilai-nilai etika, budaya, kebijaksanaan, empati sosial, keramahan,
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kompak dan sabar menghadapi tamu sehingga jasa yang diharapkan
sesuai, bahkan lebih dari keinginannya, maka penerima jasa tidak segan
mengulang kembali karena telah merasakan kepuasan yang sangat
diharapkan. (Idrus, 2018)

Apabila dua kompetensi tersebut dikuasai oleh SDM Pariwisata,
terutama komptensi soft skill di era industri 4.0 maka SDM pariwisata
tidak akan tergantikan oleh mesin atau robot, bahkan ia dapat
memanfaatkan teknologi digital dalam membantunya lebih cepat belajar
dan lebih efektif dalam berubah dan berkembang. (Idrus, 2018)

SDM aparatur baik di kementerian pariwisata, maupun dinas
pariwisata daerah provinsi dan kabupaten/kota memiliki hak
pengembangan kompetensi manajerial, teknis, dan sosial kultural,
melalui pendidikan dan pelatihan, seminar, kursus dan penataran
minimal 20 jam pelajaran per tahun untuk mengembangkan kompetensi
dalam rangka peningkatan kinerja SDM pariwisata. Selain itu,
kompetensi sumber daya yang dibutuhkan ialah pelatihan bahasa atau
kursus bahasa (Ernawati dkk., 2018).

Dari berbagai pendekatan manajemen sumber daya manusia, Elrehail
dkk (2020) menemukan bahwa sumber utama keunggulan kompetitif
untuk industri pariwisata adalah menemukan karyawan yang tepat melalui
perekrutan, seleksi dan penempatan SDM. Kesalahan dalam perekrutan
dapat meningkatkan biaya tenaga kerja karena ketika orang yang direkrut

mungkin berkinerja buruk dan mungkin mengundurkan diri sebelum
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mereka belajar dan menjadi produktif dalam pekerjaan mereka. (Hakan &
Yilmaz, 2017)

Rekrutmen dapat dilakukan untuk menambah pegawai baru ke
dalam satuan kerja yang kegiatannya menuntut aktivitas tinggi. Dalam
proses rekrutmen memerlukan pemerataan pegawai sehingga kekuatan
SDM vyang dimiliki menjadi lebih seimbang. Dalam proses rekrutmen
dimulai dengan pencarian calon dan berakhir sampai mereka diterima.
Tahap setelah rekrutmen selesai dikerjakan adalah tahap seleksi.

Seleksi merupakan proses pemilihan dari sekelompok pelamar yang
paling memenuhi kriteria seleksi untuk posisi yang tersedia di dalam
suatu industri atau instansi. Proses seleksi merupakan tahap-tahap
khusus yang digunakan untuk memutuskan pelamar mana yang mampu
dan akan diterima sebagai pegawai tetap (Aristini & Perdanawati, 2017).
Setelah tahap seleksi ialah tahap penempatan. Menurut Hariandja dalam
Arif (2018), penempatan adalah proses penugasan atau pengisian
jabatan penugasan kembali pegawai pada tugas atau jabatan baru atau
jabatan yang berbeda. Penugasan ini dapat berupa penugasan pertama
untuk pegawai yang baru direkrut, tetapi dapat juga melalui promosi,
pengalihan, dan penurunan jabatan bahkan pemutusan hubungan kerja.

Menurut Sastrohadiwiryo dalam Arif (2018), faktor yang perlu

dipertimbangkan dalam penempatan adalah sebagai berikut:
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a. Faktor prestasi akademis
faktor prestasi akademik yang telah dicapai oleh pegawai selama
mengikuti jenjang pendidikan harus mendapatkan pertimbangan
dalam menempatkan dimana pegawai yang bersangkutan harus
melaksanakan tugas dan pekerjaannya serta wewenang dan
tanggung jawab.

b. Faktor pengalaman
Pengalaman para pegawai yang sejenis yang telah dialami
sebelumnya, perlu mendapat pertimbangan dalam rangka penempata
pegawai. Pengalaman bekerja banyak memberikan kecenderungan
bahwa pegawai memiliki keahlian dan keterampilan kerja yang relatif
tinggi. Sebaliknya keterbatasan pengalaman bekerja yang dimiliki
akan makin rendah tingkat keahlian dan keterampilan yang dimiliki.

c. Faktor Kesehatan Fisik dan Mental
Kesehatan fisik dan mental perlu mendapatkan pertimbangan dalam
penempatan pegawai, meskipun kurang akurat terhadap tingkat
kepercayaan terhadap hasil tes kesehatan dilakukan terutama kondisi
fisik, namun secara sepintas dapat dilihat kondisi fisik pegawai yang
bersangkutan untuk dipertimbangkan pada tempat mana dia diberikan
tugas dan pekerjaan yang cocok baginya berdasarkan kondisi yang

dimiliki.
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d. Faktor Sikap
Dalam penempatan karyawan faktor sikap hendaknya menjadi
pertimbangan bagi manajer sumber daya manusia, karena hal
tersebut akan berpengaruh secara langsung baik bagi individu dan
instansi atau perusahaan.
e. Faktor Usia
Faktor usia perlu dipertimbangkan dengan maksud untuk menghindari
rendahnya produktifitas yang dihasilkan oleh pegawai yang
bersangkutan. Biasanya pegawai yang usianya sudah tua akan
memiliki tingkat produktivitas yang lebih rendah dibandingkan dengan
pegawai yang usianya lebih muda.
C. Kerangka Pikir
Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu sumber daya
yang secara langsung memengaruhi daya saing dan kelangsungan hidup
industri pariwisata yang ada di Kabupaten Bulukumba. Namun dari hasil
pengamatan awal penulis ada beberapa masalah yang kemudian terjadi
pada bidang pariwisata Kabupaten Bulukumba terlebih pada proses
pengembangan sumber daya manusianya. Masalah yang terjadi ialah
banyaknya hambatan dalam melakukan pengembangan potensi sumber
daya manusia (SDM) yang tidak sebanding dengan semakin banyaknya
pertumbuhan destinasi dan kunjungan pariwisata yang ada di Kabupaten
Bulukumba. Salah satu hambatan yang sering terjadi adalah keterbatasan

anggaran dalam pengembangan SDM Dinas Pariwisata Bulukumba.
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Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan
bagaimana upaya atau strategi pengembangan sumber daya manusia
(SDM) sektor pariwisata yang diharapkan dapat memberikan untuk
menjawab permasalahan empiris di bidang pariwisata Kabupaten
Bulukumba. Studi ini menggunakan ide-ide dan teori-teori yang
dikembangkan oleh Habibillah & Niswah (2019) yaitu pendidikan,
pelatihan, dan rekrutmen. Teori tersebut digunakan sebagai metode untuk
mengukur strategi yang dapat digunakan dalam pengembangan sumber
daya manusia (SDM) Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba. Terdapat
tiga indikator yang menjadi patokan untuk mengukur strategi
pengembangan sumber daya manusia sektor pariwisata yaitu,

pendidikan, pelatihan dan rekrutmen.

Selain itu terdapat pengaruh partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan pariwisata. Masyarakat mempunyai peran yang sangat
penting dalam menunjang pembangunan pariwisata, pembangunan
pariwisata akan sulit terwujud ketika masyarakat setempat merasa
diabaikan, hanya sebagai objek, serta merasa terancam oleh kegiatan

pariwisata di daerah mereka.
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D. Deskripsi Fokus
Rekrutmen bertujuan untuk memperoleh SDM sesuai klasifikasi
kebutuhan instansi dan sebagai salah satu alat dalam pembaharuan dan
pengembangan. Untuk melihat tolak ukur rekrutmen dalam starategi
pengembangan SDM maka terdapat dua jenis rekrutmen dalam
pengembangan pegawai, yaitu sebagai berikut:
1. Seleksi
Dalam hal ini seleksi yang dimaksud merupakan proses pemilihan
dari sekelompok pelamar yang paling memenuhi kriteria untuk
posisi yang tersedia pada Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba
untuk memutuskan pelamar mana yang mampu dan akan
diterima sebagai pegawai yang salah satu contohnya dengan melihat
latar pendidikan calon pegawai.

2. Penempatan Pegawali

Dalam hal ini penempatan pegawai yang dimaksud merupakan
klasifikasi dalam penempatan SDM atau pegawai yang dilakukan
Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba dengan menilai kesesuaian
proses seleksi terhadap tupoksi yang akan dikerjakan dengan latar

belakang pendidikan masing-masing pegawai.

Pendidikan kepariwisataan merupakan salah satu kunci dalam
mengembangkan potensi kepariwisataan karena bidang ini memerlukan
tenaga kerja terampil yang secara terus menerus harus dikembangkan.

Untuk melihat tolak ukur pendidikan dalam strategi pengembangan SDM
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maka terdapat dua jenis pendidikan dalam pengembangan pegawai,
yaitu:
1. Pendidikan formal

Pendidikan formal yang dimaksud dalam hal ini pendidikan lanjutan

yang dilakukan secara formal dibangku perkuliahan oleh pegawai

dinas pariwisata kabupaten bulukumba dalam mengembangkan
potensi yang dimiliki.
2. Pendidikan non formal

Pendidikan non formal yang dimaksud yakni pendidikan yang di

dapatkan pegawai dinas pariwisata kabupaten bulukumba diluar

daripada intuisi pendidikan formal, misalnya bimbingan atau kursus
yang didapatkan dari lembaga yang berkaitan dengan kepariwisataan
dan sebagainya.

Pelatihan membantu seseorang memahami suatu pengetahuan
praktis dan bertujuan untuk meningkatkan keterampilan, kecakapan, dan
sikap yang diperlukan Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba untuk
mencapai tujuan. Untuk melihat tolak ukur pelatihan dalam starategi
pengembangan SDM maka terdapat tiga jenis pelatihan dalam
pengembangan pegawai, yaitu:

1. Pelatihan Keahlian

Pelatihan keahlian yang dimaksud dalam hal ini merupakan suatu

pelatihan yang dilakukan secara langsung instansi Dinas Pariwisata

Kabupaten Bulukumba dalam mengembangkan potensi sumber daya
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manusia (SDM) sesuai dengan bidang keahlian masing-masing
pegawai.
2. Language Training (Pelatihan Bahasa)

Pelatihan bahasa yang dimaksud adalah keikutsertaan pegawai dalam
kegiatan pelatihan bahasa asing yang dilakukan instansi dinas
pariwisata kabupaten bulukumba ataupun lembaga lain diluar dari
inastansi dians pariwisata kabupaten bulukumba. Dengan adanya
pelatihan bahasa maka pegawai dapat meningkatkan komunikasi

bahasa asing.
3. Technology Training (Pelatihan Teknologi)

Pelatihan teknologi yang dimaksud merupakan suatu bimbingan teknis

yang dilakukan instansi dinas pariwisata kabupaten bulukumba

kepada setiap pegawai yang ada agar mampu merespon

perkembangan teknologi yang semakin berkembang.

pada penelitian ini tidak sampai kepada perubahan sistem. Perubahan
sistem hanya dapat dilakukan oleh aparat yang berwenang. Penelitian
dilakukan sebatas mengetahui aspek penunjang dalam peningkatan SDM
pariwisata.

Partisipasi masyarakat yang dimaksud dalam hal ini adalah
bagaimana masyarakat di libatkan dalam membangun pariwisata yang

unggul di Kabupaten Bulukumba.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan pada kajian ini ialah deskriptif kualitatif
(qualitative-descriptive) yang bermaksud untuk mendapatkan
pemahaman yang mendalam mengenai masalah-masalah manusia dan
sosial dengan mengumpulkan data yang berisi komentar dan informasi
dari berbagai informan yang mungkin dapat memberikan informasi
mengenai masalah penelitian. Pendekatan kualitatif mampu
mendeskripsikan sekaligus memahami makna yang mendasari tingkah
laku partisipan, mendeskripsikan latar dan interaksi yang kompleks,
eksplorasi  untuk  mengidentifikasi  tipe-tipe  informasi, dan
mendeskripsikan fenomena. Penelitian kualitatif merupakan metode
penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang
alamiah atau natural setting (Sugiyono, 2017). Penelitian kualitatif ini
menyertakan Langkah-langkah penting, seperti mengutarakan beragam
pertanyaan dan tata cara, menghimpun data yang terbatas dari para
informan, menganalisa data secara induktif mulai dari topik yang khusus

ke umum dan menafsirkan makna data.
Adapun tipe penelitian yang digunakan adalah tipe studi kasus
(case study) yang berfokus terhadap satu objek dengan mempelajari
suatu kasus. Penelitian ini akan memberikan pemecahan masalah

sehingga dalam pelaksanaannya tidak terbatas pada pengumpulan data
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saja, tapi juga meliputi berbagai aspek analisis dan interpretasi dari data
tersebut. Alasan peneliti menggunakan tipe penelitian ini karena
berdasarkan masalah yang terjadi, sehingga dibutuhkan analisis
terhadap suatu kasus yang terjadi.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Studi ini dilakukan di Kabupaten Bulukumba Provinsi Sulawesi
Selatan yang dimana objeknya adalah Kantor Dinas Pariwisata,
Pemuda, dan Olahraga. Alasan memilih objek tersebut untuk
menganalisis  bagaimana  Strategi yang digunakan dalam
mengembangkan sumber daya manusia sektor pariwisata Di
Kabupaten Bulukumba. Waktu yang digunakan dalam penelitian ini

kurang lebih selama 2 (dua) bulan.

C. Unit Analisis dan Penentuan Informan

Komponen kajian dalam riset ini adalah Dinas Pariwisata, Pemuda,
dan Olahraga Kabupaten Bulukumba. Dalam penelitian ini teknik
penentuan informan menggunakan purposive sampling yang merupakan
teknik pengambilan sampel sumber data didasarkan dengan tujuan dan
pertimbangan tertentu yang berkaitan dengan studi kasus yang diteliti

dan tujuan peneliti. Informan dalam kajian ini terdiri dari:



Tabel 3.1.

Daftar Informan

No. Jabatan Jumlah
1 | Kabid Adyatama Kepariwisataan 1 orang
2 | JF Adyatama Kepariwisataan 4 orang
3 | Kabid Pengembangan Destinasi Pariwisata 1 orang
4 | Analisis Perencanaan Aparatur 1 orang
5 | Staff Honorer 1 orang
6 | Masyarakat 4 orang
7 | Pegawai BKPSDM 2 orang

Jumlah 14 orang

D. Teknik Pengumpulan Data

52

Untuk memperoleh data dan informasi yang sesuai dan dibutuhkan

dalam penelitian ini untuk memperkuat hasil penelitian, maka teknik yang

digunakan yaitu:
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1. Observasi

Suatu proses pengumpulan data dimana peneliti melihat secara
langsung masalah yang diteliti. Tujuannya adalah memilih dan
memenuhi informasi yang barangkali tidak disajikan saat wawancara,
dengan mengamati secara langsung di lokasi penelitian. Dengan
melakukan obervasi peneliti akan lebih mampu memahami konteks data
dalam keseluruhan situasi sosial, dengan demikian peneliti dapat

memperoleh pandangan yang holistik atau menyeluruh.

2. Wawancara
Peneliti melakukan dialog tatap muka dengan narasumber sebagai
sumber informasi agar dapat diketahui tanggapan, pendapat, keyakinan,
perasaan, motivasi, serta harapan dari narasumber yang berkaitan
dengan permasalahan yang telah dirumuskan. Adapun data yang
dihasilkan berupa catatan tertulis melalui video/audio tapes, dan foto.
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data
primer mengenai strategi pengembangan sumber daya manusia pada
sektor pariwisata Kabupaten Bulukumba.
3. Dokumentasi
Studi dokumentasi dilakukan guna mendapatkan data sekunder
dengan cara peneliti mencari sumber dari beragam jenis bahan referensi
seperti buku, surat kabar, media online, dan dokumen yang berkaitan

dengan masalah yang diteliti.
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Adapun sumber data dalam penelitian ini terbagi dua, yakni: data
primer dan data sekunder. Berikut dijelaskan secara rinci:
1. Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh peneliti secara
langsung dari sumbernya yang belum di kelola. Cara yang digunakan
peneliti dalam mendapatkan data sekunder yaitu dengan melakukan
observasi dan wawancara mendalam di lokasi penelitian. Adapun bentuk
data primer berupa: rekaman dan catatan hasil wawancara bersama
informan, hasil observasi lapangan, dokumentasi yang didapatkan oleh
peneliti, dan data mengenai informan penelitian.
2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber yang
telah tersedia dan telah diolah. Data sekunder dapat berupa laporan
yang telah diolah dan tersusun dalam arsip, seperti buku, jurnal, laporan,
dil. Adapun data sekunder yang dimaksud dalam penelitian ini yakni
buku strategi pengembangan sumber daya manusia sektor pariwisata
Kabupaten Bulukumba, dan data lainnya yang berkaitan dengan strategi
pengembangan sumber daya manusia pada Dinas Pariwisata, Pemuda,
dan Olahraga Kabupaten Bulukumba.
E. Teknik Analisis Data

Analisis data dilaksanakan pada waktu tertentu setelah pengumpulan

data (Sugiyono, 2017). Pada saat melakukan wawancara, peneliti

mencermati tanggapan informan. Jika jawaban dianggap tidak memadai,
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maka akan mengajukan pertanyaan hingga mencapai titik waktu tertentu
sehingga informasi yang dibutuhkan sudah tersedia.

Miles dalam (Sugiyono, 2017), tindakan analisis data kualitatif
bersifat interaktif dan berkelanjutan hingga datanya jenuh. Teknik
analisis di dalam penelitian ini dengan menggunakan bantuan Nvivo 12
Plus for windows. Langkah pertama peneliti melakukan pengkodean dari
hasil kajian literatur yang digunakan (nodes), Langkah kedua untuk
penkodean hasil wawancara (cases).

Tingkat kepercayaan suatu penelitian kualitatif dapat diukur dengan
kriteria, yakni credibility, transferability, dependability, dan confirmability.
Selain itu untuk lebih meyakinkan tingkat kepercayaan tersebut dengan
menggunakan bantuan aplikasi Nvivo 12 Plus for windows. Validitas
yang tinggi pula dapat tercapai dengan menggunakan NVivo karena
penelitian dapat dianalisis dengan efektif di NVivo (Bandur, 2019)
Dengan demikian NVivo efektif untuk triangulasi data dan triangulasi
peneliti NVivo (Bandur, 2019), sehingga dapat membantu dalam

menghasilkan suatu penelitian kualitatif yang reliabel (Bandur, 2019).

F. Pengecekan Keabsahan Temuan
Informasi yang terkumpul dapat menghasilkan penelitian yang
berkualitas atau meyakinkan, sehingga peneliti melakukan validasi

seperti berikut ini:
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1. Perpanjangan masa pengamatan
Peneliti menambah waktu observasi karena informasi yang
dihasilkan dinilai tidak lengkap oleh karena itu peneliti menghubungi
kembali para informan untuk memperoleh data yang masih dibutuhkan.
2. Teknik meningkatkan ketekunan
Data hasil pendalaman di lokasi akan ditelaah dengan teliti agar
mendapatkan informasi yang diinginkan. Maka, peneliti bakal mengamati
dengan seksama apa yang berlaku di lingkungan penelitian agar dapat
diperoleh informasi yang sebenarnya.
3. Triangulasi
Langkah utama dan termudah untuk menguiji validitas temuan adalah
melakukan triangulasi, teknik ini bersifat menggabungkan data dari
beragam sumber yang tersedia. Triangulasi terbagi atas tiga (Sugiyono,
2017), yaitu:
a. Triangulasi Sumber
Guna membuktikan keaslian informasi dilakukan melalui
menganalisis data dari berbagai sumber, melakukan pengujian
terhadap data yang sudah dikumpulkan dari hasil observasi, tanya
jawab dan dokumen lalu membandingkan hasilnya.
b. Triangulasi Teknik
Guna menilai reliabilitas data dilakukan verifikasi data dari sumber
yang sama dengan teknik yang beda, informasi yang diperoleh

dengan tanya jawab, kemudian dibandingkan bersama hasil
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observasi dan dokumen. Ketika dalam verifikasi data yang
dihasilkan ada perbedaan, lalu peneliti melakukan dialog kepada
informan yang terkait bagi memastikan data mana yang akurat.

. Triangulasi Waktu

Waktu biasanya mempengaruhi kebenaran data. Data yang
diperoleh dengan menggunakan teknik wawancara pada pagi
tidak banyak kesulitan dalam memberikan data yang lebih valid
agar dapat dipercaya. Oleh karena itu, untuk mengukur
keabsahan data, dapat dilakukan dengan mewawancarai,
mengamati, atau memeriksa data pada periode dan suasana
berbeda. Ketika hasil pengujian menunjukkan data yang berbeda,
hal ini diulangi untuk mencari kepastian data. Triangulasi juga
dapat dilakukan dengan meninjau survei tim peneliti lain yang
bertanggung jawab untuk mengumpulkan data. Untuk menyelidiki
informan selama wawancara, dilakukan triangulasi waktu, yaitu

triangulasi waktu yang dapat diharapkan dengan jawaban netral.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
1. Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga Kabupaten Bulukumba

Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga merupakan unsur pelaksana
Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah yang dipimpin
oleh seorang Kepala Dinas yang berkedudukan di bawah dan
bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.

Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga terletak di JI. Lanto Dg.
Pasewang No. 31, Caile, Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba.
Prov. Sulawesi Selatan. Adapun visi dan misi Dinas Pariwisata mengikuti
visi dan misi Bupati dan Wakil Bupati, yakni:

1) Visi

Visi Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah Terpilih adalah
“‘Mewujudkan Masyarakat Produktif, Yang Berkarakter Kearifan Lokal
Menuju Bulukumba Maju dan Sejahtera”.

Telaahan Visi tersebut sebagai berikut:

a. Masyarakat produktif

Masyarakat produktif adalah masyarakat mandiri yang mampu

melakukan inovasi sehingga menghasilkan produksi untuk
memenuhi kebutuhan Masyarakat. Dalam hal ini dibutuhkan
kreatifitas masyarakat dalam menghasilkan sebuah produk

dengan mengelola dan memanfaatkan semaksimal mungkin

58
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sumber daya alam dan sumber daya manusia. Pemberdayaan
ekonomi  berbasis masyarakat produktif dengan lebih
mengutamakan ekonomi mikro akan memberi ransangan kepada
masyarakat untuk giat menggerakkan roda ekonominya dengan
bantuan dari pemerintah.

. Menggapai masyarakat Bulukumba yang sejahtera. Tujuan utama
dari visi ini adalah masyarakat yang sejahtera sebagai sebuabh titik
kulminasi. Pencapaian masyarakat sejahtera adalah cita-cita
negara secara politik dan sosial, pada konteks ini diperlukan
konsepsi pembanguan yang simultan. Salah satu faktor
pendukung adalah mengoptimalkan seluruh potensi sumber daya
yang ada dengan menjadikan Bulukumba sebagai daerah
agroindustri, agrobisnis, dan daerah tujuan wisata baik bahari
(maritim) maupun adat dan budaya, melalui peningkatan ekonomi
rakyat dengan mengoptimalkan pelayanan jasa.

. Pemanfaatan secara maksimal potensi sumber daya lokal.
Bulukumba memiliki sumber daya lokal baik sumber daya manusia
dan sumber daya alam yang sangat memadai. Hal ini perlu
dimanfaatkan secara optimal seperti : potensi sumber daya
ekonomi, sumber daya politik, sosial, pendidikan dan kebudayaan
sehingga memerlukan strategi penanganan yang efisien, efektif,

dan berkesinambungan yang bermuara pada pemenuhan
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kebutuhan hidup masyarakat sehingga mengurangi

ketergantungan dengan daerah lain.

2) Misi

Dari rumusan visi di atas maka Bupati dan Wakil Bupati terpilih

menetapkan Misi sebagai berikut :

a.

Meningkatkan kesadaran toleransi dan beragama dalam
Masyarakat;

Meningkatkan tata Kelola Pemerintahan dan Layanan Publik;
Mewujudkan tata Kelola Pertanian yang berkualitas dan Berdaya
saing untuk memenuhi kebutuhan Daerah dan Ekspor;
Meningkatkan produktifitas sumber daya Kelautan dan Perikanan
untukmemenuhikebutuhan Daerah, Nasional dan Internasional;
Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia melalui Pendidikan
dan kebudayaanyang Berkarakter Kearifan Lokal;

Meningkatkan Kualitas dan Layanan Kesehatan Masyarakat;
Mengembangkan Destinasi Wisata untuk menarik Wisatawan

Domestik dan Mancanegara;

. Pembangunan Infrastruktur yang Merata untuk melancarkan

aktivitas Masyarakat;
Pembangunan dan Meningkatan Perdagangan dan Perindustrian
untuk mewujudkan Ekonomi Mandiri berbasis Investasi dan

Bantuan Pemerintah;
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j. Membina Generasi muda yang berkarakter dengan menjunjung
tinggi Sportivitas dan Profesionalisme;
k. Membangun Desa Mandiri untuk meningkatkan Kesejahteraan

Masyarakat;

I.  Penegakan Supremasi Hukum dan Pertahanan dan Keamanan.

Mencermati kedua belas misi tersebut di atas, maka yang berkait
langsung dengan tugas pokok dan fungsi Dinas Pariwisata Pemuda dan
Olahraga Kabupaten Bulukumba adalah ada pada Misi Kedua, ketujuh
dan kesepuluh dengan penjelasan sebagai berikut:

Misi Kedua dari Bupati dan Wakil Bupati terpilih Kabupaten
Bulukumba adalah Meningkatkan Tata Kelola Pemerintahan dan Layanan
Publik. Misi ini mencakupi upaya-upaya untuk membuat perencanaan
penganggaran sampai dengan evaluasi dan pelaporan dibuat secara
transparan dan akuntabel sesuai peraturan perundang-undangan yang
berlaku, hal ini dilakukan agar supaya terjadi peningkatan dalam
Penilaian/Evaluasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(SAKIP).

Misi ketujuh vyaitu Mengembangkan Destinasi Wisata untuk
menarik Wisatawan Domestik dan Mancanegara merupakan program
kerja prioritas urusan kepariwisataan. Pengembangan destinasi wisata
merupakan upaya nyata untuk meningkatkan kunjungan wisatawan
domestic dan mancanegara. Peningkatan dan pengembangan sarana dan

prasarana pariwisata untuk menjamin kenyamanan dan keamanan
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wisatawan. Puluhan event pariwisata bertaraf local, nasional, dan
international akan dilakukan untuk menarik minat wisatawan ke
Bulukumba, dan melakukan promosi secara massive pada seluruh media
online dan offline. Selain itu Pengembagan kapasitas Sumber Daya
Pariwisata juga terus dilakukan dengan melakukan berbagai kegiatan
pelatihan kepariwisataan.

Sedangkan pada misi kesepuluh adalah Membina Generasi muda
yang berkarakter dengan menjunjung tinggi  Sportivitas dan
Profesionalisme. Misi ini mencakupi upaya-upaya yang maksimal dari
berbagai stakeholders untuk menggali semua potensi bidang kepemudaan
dan keolahragaan sehingga muncul banyak atlet berbakat dan berprestasi
serta muncul pemuda-pemuda yang kreatif, inovatif dan berjiwa wirusaha.

Selain itu upaya yang harus dilakukan dalam rangka
meningkatkan sumber daya pemuda dan pelaku olahraga baik itu atlet,
pelatih, pembina, perangkat pertandingan dan lain-lain melalui berbagai
macam pelatihan, seminar, sekolah olahraga, lomba-lomba dan kompetisi
serta pembangunan sarana dan prasarana olahraga yang memadai dan
representative.

Dari misi diatas dapat ditelaah bahwa Kepala dan Wakil Kepala
Daerah terpilih akan memfasilitasi pengembangan Kepariwisataan,
Kepemudaan dan olahraga di Kabupaten Bulukumba yang produktif dan
mandiri untuk pertumbuhan pembangunan perekonomian daerah yang

memicu pertumbuhan kesempatan berusaha dan kesempatan Kkerja.
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Selain itu, akan memberi kontribusi terhadap pencapaian sasaran
pembangunan Provinsi Sulawesi Selatan, kualitas pelayanan
pemerintahan yang partisipatif, transparan, dan akuntabel berlandaskan

pada nilai kearifan local.

2. Struktur Organisasi Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga

STRUKTUR ORGANISASI DINAS PARIWISATA PEMUDA DAN OLAHRAGA

Kabupaten Bulukumba

[ ' |

b T b Bag Sub Bagian Program dan Pelaporan

(Keles 9] (Kelas 9] (Kelas 9)

JabetanF

Adyatama Kepariwisataan d
reatif

KEPALA UPT
(Kelas 9)
Kepala Subag TU
[Kelas 9)




64

3. Keadaan Geografis Kabupaten Bulukumba

Kabupaten Bulukumba merupakan wilayah yang terletak di bagian
ujung selatan Provinsi Sulawesi Selatan, yang secara geografis terletak
diantara koordinat 5°20’ LS - 5°40’ LS dan 119°58" BT - 120°28’ BT.
Adapun batas wilayah Kabupaten Bulukumba adalah :

e Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Sinjai.

e Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Kepulauan

Selayar.
e Sebelah timur berbatasan dengan Teluk Bone.
e Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Bantaeng.

Adapun penjelasan diatas terlihat pada gambar 4.2, sebagai berikut:

KABUPATEN BULUKUMBA

Sumber : bulukumbakab.go.id

Gambar 4.1: Peta Kabupaten Bulukumba
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B. HASIL PENELITIAN

1. Aspek Rekrutmen dalam Strategi Pengembangan Sumber Daya
Manusia Pada Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga
Kabupaten Bulukumba
Proses rekrutmen sumber daya manusia tidak boleh diabaikan. Hal ini

disebabkan untuk menjaga agar tidak terjadi ketidaksesuaian antara apa

yang diinginkan dan apa yang didapat. Maksud dari tidak sesuai ialah
suatu instansi tersebut tidak memperoleh pegawai yang tepat, dalam
kualitas maupun kuantitasnya. Apabila tidak terjadi kesesuaian yang
diharapkan oleh instansi tersebut maka dapat dikatakan kemungkinan
aktivitas kerja kurang efektif dan efisien, sehingga instansi tersebut akan

mengalami kegagalan.

Untuk melihat bagaimana proses rekrutmen terjadi maka akan
dibahas dengan menggunakan dua unsur utama dalam rekrutmen yaitu
proses seleksi dan penempatan pegawai. Berikut dibawah ini merupakan
penjabaran dari hasil penelitian yang di dapatkan peneliti dalam indikator
rekrutmen pegawai yang ada di Kantor Dinas Pariwisata Kabupaten

Bulukumba.

a. Seleksi
Pada proses rekrutmen dimulai dengan pencarian calon dan berakhir
sampai mereka diterima. Seleksi merupakan proses pemilihan dari

sekelompok pelamar yang paling memenuhi kriteria untuk posisi yang
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tersedia pada Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba untuk
memutuskan pelamar mana yang mampu dan akan diterima sebagai
pegawai yang salah satu contohnya dengan melihat latar pendidikan
calon pegawai. Pada proses seleksi ini ada beberapa instansi yang
terlibat yang memilki wewenang penuh yakni BKN yang dijalankan
BKSDM setiap daerah.

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti melakukan wawancara
dengan salah satu pegawai analasis perencanaan SDM di Kantor
BKSDM Kabupaten Bulukumba yang mengatakan bahwa;

"Proses seleksi perekrutan yang dilakukan tentunya mengikuti SOP
BKN pusat, keterbukaan informasi di sampaikan melalui media
koran maupun website, kriteria pelamar disesuaikan dengan SOP
BKN dan di lihat dari kebutuhan dan rekomendasi organisasi
perangkat daerah mengenai kebutuhan pegawai dengan akreditasi
minimal C"(Hasil wawancara dengan SA pada tanggal 10 Maret
2023)

Dari penjelasan narasumber di atas selanjutnya dikuatkan dengan
apa yang disampaikan oleh sekretaris BKSDM Kabupaten Bulukumba

dengan mengatakan bahwa;

"BKSDM daerah dalam hal ini hanya melakukan perekrutan untuk
Pegawai Negari Sipil (PNS) dan P3K saja, selain daripada itu yakni
tenaga honorer merupakan perekrutan yang dilakukan oleh instansi
yang bersangkutan yang biasanya untuk menutupi kekurangan
kuota yang diberikan oleh Badan Kepegawaian Negara, secara
aturan dalam proses seleksi PNS akan mengikuti prosedur
operasional dari BKN pusat, artinya kami BKSDM di daerah tidak
memiliki aturan tersendiri dalam proses selesi perekrutan Pegawai
Negri Sipil maupun non PNS semisal P3K, proses seleksi ini
memiliki beberapa kriteria pada pelamar, salah satu kriteria yang
kami ketahui yaitu sesuai dengan kebutuhan OPD dan akreditasi
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minimal C" (Hasil wawancara dengan ARH pada tanggal 14 Maret
2023)

Berdasarkan dari beberapa informasi dari informan diatas mengenai
proses seleksi dalam perekrutan pegawai yang ada di Kantor Dinas
Pariwista Kabupaten Bulukumba dapat disimpulkan bahwa proses seleksi
calon pegawai yang berstatus PNS mengikuti prosedur operasinal (SOP)
dari Badan Kepegawaian Negara (BKN). Terdapat permintaan mengenai
kriteria pelamar dari OPD yang bersangkutan sesuai dengan kebutuhan
OPD tersebut dalam hal ini Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba.
Adapun pegawai non ASN dalam hal ini pegawai honorer yang ada di
dinas pariwisata kabupaten bulukumba itu merupakan murni dari
perekrutan OPD yang bersangkutan tanpa campur tangan dari BKSDM,
BKSDM hanya melakukan seleksi untuk PNS dan P3K.

b. Penempatan Pegawai

Penempatan pegawai merupakan tahap lanjutan dari proses
rekrutmen yang merujuk pada klasifikasi dalam penempatan SDM atau
pegawai yang dilakukan Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba dengan
menilai kesesuaian proses seleksi terhadap tupoksi yang akan dikerjakan

dengan latar belakang pendidikan masing-masing pegawai.

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti melakukan wawancara
dengan sekretaris Kantor BKSDM Kabupaten Bulukumba yang

mengatakan bahwa:
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"Perekrutan PNS ada yang namanya formasi, nah dari formasi
itulah kita melihat yang seperti apa yang di butuhkan di instansi,
seperti halnya formasi yang di butuhkan di instansi pariwisata maka
secara otomatis yang masuk sebagai kriteria dalam perekrutan dari
basic pendidikan pariwisata, kemudian ada juga formasi yang di
kenal sebagai formasi umum sehingga ada beberapa pegawai yang
ditempatkan di instansi pariwisata walaupun bukan dari basic
pendidikan pariwisata, itu merupakan usulan dari OPD formasi apa
yang dibutuhkan" (Hasil wawancara dengan ARH pada tanggal 14
Maret 2023)

Kemudian selanjutnya wawancara yang dilakukan kepada salah satu
pegawai analisis perencanaan SDM di Kantor BKSDM Kabupaten
Bulukumba yang mengatakan bahwa:

"Seperti yang saya sampaikan tadi bahwa semua mekanisme yang
ada di BKSDM tidak terlepas dari prosedur yang ada dari BKN, jika
berbicara mengenai penempatan pegawai itu tentunya melihat
seperti apa kebutuhan dari Dinas Pariwisata, sebenarnya masih
banyak pegawai lama yang bisa di berikan untuk ditempatkan pada
OPD yang berangkutan Dinas Pariwisata Bulukumba tanpa harus
melakukan rekrutmen terlebuh dahulu akan tetapi kembali lagi kita
harus memperhatikan basic keilmuan apa yang dibutuhkan agar
tercipta semangat kerja yang baik sehingga baiknya dengan
melakukan rekrutmen pegawai baru yang memiliki basic pariwisata"
(Hasil wawancara dengan SA pada tanggal 10 Maret 2023)

Berdasarkan dari pemaparan beberapa informan diatas maka dapat di
simpulkan bahwa terdapat beberapa formasi dalam perekrutan PNS ada.
Dari formasi itulah kemudian menjadi rujukan dalam perekrutan pegawai
dengan melihat kebutuhan instansi pariwisata sehingga secara otomatis
yang masuk sebagai kriteria dalam perekrutan tentunya dari basic
pendidikan pariwisata. Kemudian juga terdapat formasi yang di kenal

sebagai formasi umum sehingga ada beberapa pegawai yang
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ditempatkan di instansi pariwisata bukan dari basic pendidikan pariwisata
yang merupakan wusulan dari OPD yang bersangkutan. Artinya
mekanisme dalam penempatan pegawai oleh BKSD ke Kantor Dinas
Pariwisata Bulukumba melihat bagaimana kebutuhan dan permintaan
Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba itu sendiri.

Rekrutmen dapat dilakukan untuk menambah pegawai baru ke
dalam satuan kerja yang kegiatannya menuntut aktivitas tinggi. Pada
proses rekrutmen memerlukan pemerataan pegawai sehingga kekuatan
SDM vyang dimiliki menjadi lebih seimbang. Dalam proses rekrutmen
dimulai dengan pencarian calon dan berakhir sampai mereka diterima.
Tahap setelah rekrutmen selesai dikerjakan adalah tahap seleksi.

Seleksi merupakan proses pemilihan dari sekelompok pelamar yang
paling memenuhi kriteria seleksi untuk posisi yang tersedia di dalam
suatu industri atau instansi.

Strategi rekrutmen yang dilakukan berdasar pada Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi tentang
Pengadaan Pegawai Negeri Sipil yang ditetapkan dan berlaku pada
tanggal 07 Juni 2021. Rekrutmen CPNS juga diatur dalam PP Nomor 11
Tahun 2002 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 98
Tahun 2000 tentang Pengadaan Pegawai Negeri Sipil, yang mengatur
tentang beberapa hal sebagai berikut: (1) Pengadaan PNS dilakukan

mulai dari perencanaan, pengumuman, pelamaran, penyaringan,
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pengangkatan CPNS sampai dengan pengangkatan menjadi PNS. (2)
Pengadaan PNS dilaksanakan oleh Pejabat Pembina Kepegawaian.

Adapun strateginya yakni:

1) Memperhatikan kebutuhan OPD.

2) Perencanaan SDM yang dibutuhkan dan SDM yang tersedia.

3) Analisis jabatan.

Dari proses rekrutmen pada Dinas Pariwisata Kabupaten
Bulukumba, penulis menggunakan bantuan software nvivo 12 plus untuk
mengetahui indikator yang dominan dibicarakan pada indikator rekrutmen.

Berikut ditampilkan hasil visualisasi data dari software nvivo 12 plus:

Crosstab Query - Resulls Praview

Setons

Penempatan Pegowal

0% 0% 12% 1H% 24% J0% D28% 42% A% oi%

00
~

Codirg reforoncos percantags

Gambar 4.2 Crosstab Query Indikator rekrutmen yang dominan dibicarakan
Sumber: Diolah oleh peneliti, (2023)

Gambar di atas merupakan analisis hasil wawancara dengan
menggunakan fitur crosstab pada software nvivo. Hasil visualisasi data
menunjukkan bahwa proses seleksi merupakan indikator yang dominan

dibicarakan informan pada saat proses wawancara.
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Proses rekrutmen yang ada pada Dinas Pariwisata Kabupaten
Bulukumba yang dilaksanakan oleh BKPSDM Kabupaten Bulukumba
sudah berjalan dengan baik, dibuktikan dengan hasil visualisasi data dari

software nvivo 12 plus. Berikut hasil visualisasinya:

Crosstab Query - Results Preview

Very posiinve
Modorately positive
S5 Very negotve

Maoderainly nogathe

Mogr -

g ot 0% 7% 20 Al DA% GO T3 Iw 20
B

Coding referoncos percontage

Gambar 4.3 Crosstab Query Tolak Ukur Proses Rekrutmen
Sumber: Diolah oleh peneliti, (2023)

Berdasarkan gambar di atas, dapat disimpulkan bahwa proses
rekrutmen yang dijalankan BKPSDM sudah berjalan dengan baik
dikarenakan hasil wawancara lebih banyak mengarah ke hal positif
disbanding negatif.

2. Aspek Pendidikan dalam Strategi Pengembangan Sumber Daya
Manusia Pada Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga
Kabupaten Bulukumba
Pendidikan merupakan suatu upaya dalam peningkatan kualitas

sumber daya manusia yang sesuai kebutuhan pekerjaannya, dengan

pendidikan seorang pegawai akan siap dalam mengenal dan

mengembangkan metode berfikir secara sistematik serta berusaha untuk
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menyelesaikan suatu masalah sehingga tujuan dari suatu organisasi
dapat tercapai (Nugraha dkk., 2020).

Pendidikan dalam kepariwisataan merupakan salah satu kunci dalam
mengembangkan potensi kepariwisataan (kawasan wisata), karena
bidang ini memerlukan tenaga kerja terampil yang secara terus menerus
harus dikembangkan (Pajriah, 2018). Upaya  meningkatkan SDM
pariwisata dimulai dengan upaya meningkatkan kualitas pendidikan
pariwisatanya (Saepudin dkk., 2022).

a. Pendidikan Formal

Upaya pengembangan SDM pariwisata melibatkan pendidikan
pariwisata. Pendidikan pariwisata merupakan faktor penting dalam
mengembangkan potensi pariwisata. Tenaga kerja yang memiliki
kecakapan, terampil, dan profesional dalam bidangnya menjadi syarat
mutlak dalam meningkatkan kualitas pelayanan pada tingkat
keprofesionalnya (Nawaningrum & Atmaja, 2022).

Berdasarkan hasil penelitian, pendidikan formal sangat berpengaruh
terhadap strategi pengembangan sumber daya manusia sektor
pariwisata. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
mewawancarai salah satu pegawai di Kantor Dinas Pariwisata Kabupaten
Bulukumba yakni AR selaku JF Adyatama Kepariwisataan dan Ekonomi

Kreatif, mengatakan:
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“ Pendidikan formal yang saya lalui memiliki dampak positif terhadap
pekerjaan dan posisi jabatan yang diamanahkan kepada saya.
Sebagai sarjana Ilulusan Pariwisata di UNHAS saya mampu
menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan SOP dan tentunya dengan
dibarengi banyaknya inovasi yang bisa dikembangkan bersama rekan-
rekan kerja yang lain” (Hasil wawancara pada tanggal 01 Februari
2023).

Pendapat di atas senada dengan yang di ungkapkan informan AAS
selaku JF Adyatama Kepariwisataan dan Ekonomi Kreatif yang

mengatakan:

“ Berbicara perihal pendidikan yang dijalani secara formal, hal tersebut
tentunya memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap pekerjaan
yang akan kita jalankan kedepannya karena sebagai lulusan
Pariwisata tentunya banyak ide-ide yang bisa kita kembangkan
bersama rekan-rekan kerja untuk kemajuan Pariwisata di Kabupaten
Bulukumba ini” (Hasil wawancara pada tanggal 06 Maret 2023)

Ulasan di atas diperkuat oleh pernyataan informan IA selaku Kabid

Adyatama Kepariwisataan dan Ekonomi Kreatif yang menyatakan bahwa:

“ Sebagai lulusan Master peningkatan SDM, saya sangat terbantu
dalam menjalankan pekerjaan yang saya geluti sekarang. Pendidikan
formal sangat berperan penting dalam upaya peningkatan SDM kea
rah yang lebih baik yang tentunya dapat mengembangkan
keterampilan dan kecerdasan intelektual yang mampu menghadirkan
berbagai macam inovasi baru agar terciptanya pariwisata di
Kabupaten Bulukumba yang semakin berkemajuan” (Hasil wawancara
pada tanggal 06 Februari 2023)

Berbeda dengan pernyataan pegawai lain, wawancara yang dilakukan
bersama ATS selaku JF Adyatama Kepariwisataan dan Ekonomi Kreatif,

mengatakan:
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“‘Pekerjaan yang saya jalani sekarang memang tidak sesuai dengan
latar belakang pendidikan yang telah saya tempuh secara formal,
akan tetapi masih banyak hal diluar rana pendidikan formal yang
menambah pengetahuan dan wawasan kita sebagai pegawai pada
Dinas Pariwisata, misalnya mengikuti berbagai macam pelatihan dan
workshop yang diselenggarakan oleh internal Dinas Pariwisata
maupun lembaga eksternal yang lain” (Wawancara pada tanggal 20
Maret 2023)

Berdasarkan beberapa ulasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
aspek pendidikan formal sangat berpengaruh dalam strategi
pengembangan SDM pada Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga
Kabupaten Bulukumba karena hal tersebut menjadi basic paling utama
yang dimiliki seorang pegawai yang bekerja, khususnya di bidang
pariwisata. Dengan basic yang dimiliki, pegawai akan mudah
mengembangkan inovasi-inovasi baru untuk kemajuan sektor pariwisata.

Berikut merupakan kualifikasi jumlah dan presentase pegawai
bersadarkan aspek pendidikan formal yang ada di Kantor Dinas

Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga Kabupaten Bulukumba.

Tabel 4.1
Kualifikasi Pendidikan Formal SDM
No. Kualifikasi Jumlah Persen (%)
1 S2 9 30
2 S1 16 53
3 D3 2 7
4 SMA 1 3
5 SMP 2 7
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Kualifikasi Pendidikan Formal
ES2 mS1 mD3 mSMA mSMP

30 7%
7%

Diagram 4.1
Kualifikasi Pendidikan Formal

Berdasarkan keterangan data kualifikasi pendidikan formal di atas

dapat melihat tingkat pendidikan formal pegawai yang ada di Dinas
Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga Kabupaten Bulukumba Ilebih
mendominasi dengan lulusan strata 1 yang jumlahnya sebanyak 16
orang dengan presentase sebesar 53% kemudian selanjunya dengan
tingkat pendidikan strata 2 sebanyak 9 orang dengan presentase
sebesar 30% dan 5 orang diantaranya ditingkat D3,SMA, dan SMP
dengan presentase sebesar 17%.

Hal tersebut kemudian menunjukkan dengan melihat kualifikasi
pendidikan formal yang tertera di atas maka kapasitas kerja pegawai
yang ada di Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga Kabupaten
Bulukumba diharapkan mampu berjalan dengan baik jika dilihat dari
tingkat pendidikan formalnya yang mayoritas berpendidikan tinggi.
Dengan tingginya tingkat pendidikan tersebut maka pegawai yang ada
tentunya memiliki kapasitas dengan wawasan yang luas. Terlepas dari

hal tersebut juga masih ada beberapa pegawai yang tingkat
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pendidikannya di lulusan D3, SMA, dan bahkan masih ada pegawai
yang tingkat pendidikannya lulusan SMP. Hal yang seperti ini yang
kemudian kami anggap untuk dapat mengimbangi kapasitas kerja
pegawai maka sebaiknya rutin dilakukan pelatihan yang dapat
mengembangkan kompetensi dan wawasan pegawai lebih luas lagi.

b. Pendidikan non formal

Pendidikan pada hakekatnya merupakan usaha sadar manusia untuk
mengembangkan kepribadian di dalam maupun di luar sekolah dan
berlangsung seumur hidup, sehingga tingkat pendidikan dipandang
sebagai pembentuk pola pikir serta garansi kemampuan individu seorang
pegawai dalam hal pengelolaan pariwisata. Tingkat pendidikan memiliki
hubungan positif dengan aktivitas bisnis pariwisata terutama tingkat
pendapatan, hal tersebut didasari bahwa sumber daya manusia mampu
meningkatkan kualitas hidupnya melalui suatu proses pendidikan, latihan,
dan pengembangan yang menjamin produktivitas kerja yang semakin
meningkat (Tupamahu dkk., 2021)

Pendidikan non formal ialah jalur pendidikan di luar pendidikan formal
yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. Pendidikan
non formal dapat dijadikan sebagai pengganti maupun pelengkap dari
pendidikan formal yang ada di sekolah atau di perguruan tinggi.

Pendidikan non formal yang dijalani pegawai pada Dinas Pariwisata
juga memiliki peran penting, terutama untuk para pegawai yang tidak

memiliki ijasah yang memadai sebagai sarjana pariwisata maupun
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pengembangan SDM. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
peneliti dengan mewawancarai salah satu pegawai di Kantor Dinas
Pariwisata Kabupaten Bulukumba yakni MA selaku Kabid Pengembangan
Destinasi Wisata, menyatakan bahwa:

“Sebagai ASN yang ada di Kantor Dinas Pariwisata Kabupaten
Bulukumba secara pribadi saya selama ini hanya mengikuti
pendidikan formal saja dan tidak pernah melalui pendidikan non formal
semisal program kejar paket A dan seterusnya, paling tidak saya
selalu mengikuti bimbingan teknis untuk menambah pengetahuan dan
wawasan yang dimiliki. Dengan adanya bimbingan teknis, seorang
pegawai mampu memecahkan masalah pada suatu instansi
pemerintah khususnya pada Dinas Pariwisata di Kabupaten
Bulukumba ini” (Wawancara pada tanggal 06 Februari 2023)

Pendapat di atas senada dengan yang dinyatakan oleh informan UM

selaku pegawai honorer, mengatakan:

“Secara pribadi saya sendiri memiliki ijasah dan kompotensi yang
didapatkan dari pendidikan yang formal, pendidikan non formal seperti
mengejar ijasah dengan program kejar paket saya tidak pernah
lakukan sebelumnya” (Wawancara pada tanggal 14 maret 2023).

Ulasan di atas di perkuat oleh pernyataan informan AR selaku JF
Adyatama Kepariwisataan dan Ekonomi Kreatif yakni:

“Pendidikan non formal merupakan jenis kegiatan yang terorganisir
dan diselenggarakan diluar sistem formal yang lebih mengarah
kepada kebutuhan sumber daya manusia. Jika pendidikan formal yang
dimaksud dengan mengikuti program kejar paket untuk mendapatkan
ijasah maka secara pribadi saya tidak pernah melalui itu, akan tetapi
juga tidak dapat dipungkiri jika pegawai yang pernah melalui
pendidikan non formal tidak kalah dengan yang berpendidikan formal
jlka mampu memperkaya pengetahuan melalui proses pelatihan
maupun diklat” (Hasil wawancara pada tanggal 01 Februari 2023).
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Dari berbagai pendapat yang di kemukakan informan, dapat
disimpulkan bahwa para pegawai yang di Kantor Dinas Pariwisata
Kabupaten tidak pernah mengikuti atau melalui jenjang pendidikan non
formal semisal kejar paket dan sebagainya. Kemudian ditambahkan oleh
beberapa pegawai bahwa pegawai yang melalui pendidikan non formal
juga tidak kalah dengan pegawai yang memiliki ijasah dengan pendidikan
yang formal jika mampu memperkaya pengetahuan seperti diklat, bimtek,
maupun pelatihan lainnya. Sehingga hal tersebut kemudian dianggap

bukan sebagai tolak ukur utama dalam pengembangan pegawai.

Berdasarkan pada wawancara yang dilakukan dapat di tarik
kesimpulan bahwa pendidikan merupakan aspek yang penting dalam
pengembangan sumber daya manusia, baik itu pendidikan formal maupun
pendidikan non formal. Melalui pendidikan formal pegawai memiliki basic
untuk awal sehingga dengan mudah menyelesaikan pekerjaan yang di
amanahkan. Namun, ketika seorang pegawai memiliki latar belakang
pendidikan yang tidak sesuai dengan bidang pekerjaannya bisa
mengimbangi dengan banyaknya pengalaman yang telah di lalui.

Dari hasil wawancara di atas, peneliti menganalisis data dengan

bantuan software nvivo 12 plus, berikut hasil visualisasi datanya:
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Crosstab Query - Results Preview

Pendidban Non Formad

Pondidhan Farmal

o = TN 24% X% 40N 42N N BN TR D

-~

Coding referenoes povoontage

Gambar 4.4 Crosstab Query Indikator pendidikan yang dominan
Sumber: Diolah oleh peneliti, (2023)

Berdasarkan gambar di atas, dapat dilihat bahwa pendidikan formal
merupakan indikator yang dominan dibicarakan oleh informan
dibandingkan dengan pendidikan non formal. Pegawai di Kantor Dinas
Pariwisata Kabupaten Bulukumba lebih dominan menjalani pendidikan
secara formal.

Strategi pendidikan dalam upaya pengembangan SDM di Kantor
Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba, yakni:

1) Pemerataan kesempatan untuk memperoleh pendidikan

2) Program pengembangan SDM harus seimbang dengan program-

program yang lain.
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3. Aspek Pelatihan dalam Strategi Pengembangan Sumber Daya
Manusia Pada Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga
Kabupaten Bulukumba
Berdasarkan Permen Budpar No. PM.07/DL.107/MKP/2011

merupakan acuan dalam penyelenggaraan pelatihan bidang pariwisata di

Indonesia. Selain itu Kemenakertrans juga memiliki peraturan yang

serupa yaitu Permenakertrans No. 8 Tahun 2014 tentang Pedoman

Penyelenggaraan Pelatihan Berbasis Kompetensi. Pada prinsipnya kedua

regulasi tersebut memiliki tahapan yang serupa dalam melaksanakan

pelatihan. Tahap persiapan melakukan analisis kebutuhan pelatihan

(TNA) yang selanjutnya menyusun program pelatihan.

Lembaga pelatihan kerja membuat suatu program mengacu dari hasil
identifikasi kebutuhan pelatihan. Jika hasil identifikasi kebutuhan
pelatihan telah tersedia standar kompetensinya baik SKKNI, standar
internasional atau standar khusus,maka program pelatihan disusun

berdasarkan standar kompetensi tersebut.

a. Skill Training (Pelatihan Keahlian)

Pelatihan keahlian merupakan suatu hal yang sangat penting dalam
pengembangan potensi kerja para pegawai, hal tersebut mengacu pada
pelatihan yang dilakukan secara langsung pada instansi Dinas Pariwisata
Kabupaten Bulukumba dalam mengembangkan potensi sumber daya

manusia (SDM) sesuai dengan bidang keahlian masing-masing pegawai.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
mewawancarai salah satu pegawai di Kantor Dinas Pariwisata Kabupaten
Bulukumba yakni Kabid Pengembangan Destinasi Wisata mengatakan
bahwa:

"Kami para ASN biasanya melakukan pelatihan formal seperti
halnya bimtek untuk mengasah keahlian, karena tidak semua
pegawai bisa mengikuti pelatihan, itulah kemudian wawasan yang
kami dapatkan dari bimtek yang di lakukan oleh Kemenparekraf
dibawa ke instansi masing masing untuk di implementasikan,
pelatihan seperti ini sangat membantu para pegawai terlebih jika
basic pendidikan yang bukan dari pariwisata karena dapat
mengasah keahliannya" (Hasil wawancara dengan MA pada
tanggal 06 Februari 2023)

Hal serupa juga di sampikan oleh Kabid Adyatama Pariwisata di
Kantor Dinas Pariwista Bulukumba dengan mengatakan bahwa:

"Pelatihan yang diselenggarakan oleh Kemenparekraf biasanya
hanya di ikuti oleh beberapa pegawai saja disetiap instansi,
kemudian para pegawai yang mengikuti pelatihan tersebut akan
membawa wawasan dan mengembangkan keahliannya untuk di
salurkan ke pegawai lainnya yang ada di kantor ataupun pelaku
wisata diluar lingkungan Kantor Dinas Pariwisata Bulukumba,
dalam hal ini kami sebagai selaku penyedia akses pelatihan untuk
pegawai di Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba dan juga untuk
pelaku wisata" (Hasil wawancara dengan IA pada tanggal 06 Maret
2023).

Dalam hal ini pelatihan keahlian dianggap membawa banyak manfaat
terhadap kemampuan kerja para pegawai yang ada di Dinas Pariwisata
Kabupaten Bulukumba. Hal tersebut juga di sampaikan oleh JF Adyatama
Kepariwisataan dan Ekonomi Kreatif Dinas Pariwisata Bulukumba dengan

mengatakan bahwa:
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"Pelatihan banyak memberikan manfaat terhadap kami para
pegawai, salah satu buktinya bisa dilihat dari pegawai dengan latar
belakang pendidikan yang bukan pariwisata mampu menguasai
pekerjaan dengan baik, hal tersebut tentunya tidak lepas dari
pelatihan yang dilakukan semisal workshop mengenai ke
pariwisataan yang dilakukan oleh lembaga lembaga pariwisata”
(Hasil wawancara dengan ATS pada tanggal 06 Maret 2023)

Berdasarkan beberapa hasil wawancara yang dilakukan peneliti di
atas mengenai pelatihan keahlian dapat disimpulkan bahwa terdapat
beberapa pegawai yang diberikan tugas untuk mengikuti pelatihan
bimbingan teknis untuk mengasah skill pegawai yang diselenggarakan
oleh Kemenparekraf. Selanjutnya pegawai yang pernah mengikuti
pelatihan tersebut akan menyalurkan wawasan yang didapat kepada
pegawai lain yang ada di kantor Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba
maupun pelaku wisata diluar lingkungan Kantor Dinas Pariwisata
Bulukumba dengan langsung melakukan praktik lapangan.

b. Language Training (Pelatihan Bahasa)

Seperti halnya pada pelatihan keahlian, pelatihan bahasa juga dapat
dikatakan masih bagian dari skill atau keahlian pegawai akan tetapi lebih
spesifik mengarah pada kemampuan dalam berbahasa pada penelitian
ini. Pelatihan bahasa merupakan kegiatan pelatihan bahasa asing yang
dilakukan instansi Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba ataupun
lembaga lain diluar dari instansi Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba.
Dengan adanya pelatihan bahasa maka pegawai dapat meningkatkan

komunikasi bahasa asing.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
mewawancarai Kabid Pengembangan Destinasi Wisata Dinas Pariwisata
Kabupaten Bulukumba mengatakan bahwa:

"Dalam pelatihan yang dilakukan oleh kemenparekraf juga terdapat
pelatihan untuk mengasah kemampuan bahasa asing para pegawai
yang mengikuti pelatihan tersebut, itu di maksudkan agar para
pegawai mampu berkomunikasi dengan baik jika ada hal yang
mengharuskan  pegawai  berkomunikasi dengan  bahasa
internasional misalnya dalam hal ini bahasa yang dimaksud ialah
bahasa inggris" (Hasil wawancara dengan MA pada tanggal 06
Februari 2023)

Senada dengan hal tersebut dengan lebih menguliti manfaat dari
pelatihan bahasa, peneliti melakukan wawancara dengan JF Adyatama
Kepariwisataan dan Ekonomi Kreatif Dinas Pariwisata Bulukumba dengan

mengatakan bahwa:

"Dampak dari pelatihan bahasa dalam kepariwisataan yang
didapatkan pegawai dinas pariwisata sangat membantu dalam
pengembangan ilmu dan wawasan dibidang kepariwisataan
sehingga dapat di implementasikan dengan memberikan
dampingan kepada pelaku wisata, hal ini juga dapat memicu
kolaborasi dengan pelaku wisata dalam hal ini masyarakat baik
lokal mapun warga asing sehingga dapat memberikan output yang
baik dalam pengembangan destinasi wisata yang ada" (Hasil
wawancara dengan AA pada tanggal 14 Maret 2023)

Kemudian wawancara selanjutnya dilakukan peneliti dengan
mewawancarai JF Adyatama Kepariwisataan dan Ekonomi Kreatif Dinas

Pariwisata Bulukumba yang mengatakan bahwa:
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"Pelatihan bahasa untuk para pegawai biasanya dilakukan oleh
lembaga lembaga bahasa eksternal instansi, akan tetapi pelatihan
tersebut biasanya diselenggarakan oleh Dinas Pariwsata
Bulukumba itu sendiri ataupun dari Kkegiatan pelatihan
Kemenparekraf' (Hasil wawancara dengan SR pada tanggal 10
Maret 2023).

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan di atas
mengenai pelatihan bahasa maka dapat disimpulkan bahwa untuk dapat
mengembangkan sektor pariwisata para pegawai di Dinas Pariwisata
Bulukumba harusnya mampu menguasai beberapa bahasa baik bahasa
nasional maupun bahasa asing dalam hal ini bahasa Internasional. Hal
tersebut dimaksudkan agar para pegawai ataupun pelaku wisata di
daerah Bulukumba mampu berkomunikasi dengan baik sehingga memilki

kolaborasi dalam membangun wisata yang ada di Kabupaten Bulukumba.

c. Technology Training (Pelatihan Teknologi)

Pelatihan teknologi merupakan suatu bimbingan teknis yang dilakukan
kepada setiap pegawai agar mampu merespon perkembangan teknologi
yang semakin berkembang. Teknologi juga menjadi salah satu hal yang
sangat penting yang dibutuhkan dalam menjalankan pelayanan publik di
setiap instansi pemerintahan.

Berbicara mengenai pelatihan teknologi yang ada di Dinas Pariwisata
Bulukumba maka peneliti melakukan wawancara dengan JF Adyatama
Kepariwisataan dan Ekonomi Kreatif Dinas Pariwisata Bulukumba dengan

mengatakan bahwa:
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"Teknologi merupakan hal yang sangat dibutuhkan dan menjadi
fasilitas para pegawai dalam mengerjakan tugasnya sehari-hari,
setiap pekerjaan pegawai yang ada disini tentunya memerlukan
teknologi di dalamnya, untuk itu para pegawai diharuskan mampu
menguasai bagian ini dikarenakan teknologi menjadi senjata
utamanya untuk melakukan pekerjaan" (Hasil wawancara dengan
AA pada tanggal 14 Maret 2023)

Hal yang serupa juga disampaikan oleh Kabid Pengembangan
Destinasi Wisata Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba dengan

mengatakan bahwa:

"Setiap pegawai di kantor ini memang sudah seharusnya
memahami teknologi dengan baik, hampir semua hal memerlukan
teknologi dalam setiap pekerjan, semisal pegawai harus mampu
mengoperasikan komputer agar mampu bekerja dengan lebih
efektif dan efisien" (Hasil wawancara dengan SR pada tanggal 10
Maret 2023)

Kemudian hasil wawancara selanjutnya lebih fokus pada bagaimana
pentingnya pelatihan teknologi dilakukan dan beberapa hal yang dapat
membantu para pegawai menguasai teknologi dengan melakukan
wawncara kepada salah satu JF Adyatama Kepariwisataan dan Ekonomi
Kreatif Dinas Pariwisata Bulukumba yang mengatakan bahwa:

"Terdapat banyak pelatihan untuk mengasah kemampuan dalam
menggunakan teknologi untuk pegawai baik yang diselenggarakan
oleh BKSDM maupun dari dinas kepariwisataan itu sendiri terlebih
jlka ada sistem baru yang harus disosialisasikan, dalam
kesehariannya pegawai pun sudah melakukan pelatihan teknologi,
hal tersebut bisa dilihat dari contoh beberapa pegawai yang ada di
kantor bekerja di depan komputer, hal itu dapat membuat pegawai
terlatih sehingga mahir menggunakan teknologi. hal inilah yang
mendasari mengapa kemahiran dalam menggunakan teknologi
sangat diperlukan pada setiap pegawai karena pekerjaan kami
memang tidak pernah terlepas dari itu"(Hasil wawancara dengan
AAS pada tanggal 06 Maret 2023)
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Berdasar pada beberapa hasil wawancara di atas maka dapat
menemukan bahwa terdapat banyak pelatihan untuk mengasah
kemampuan dalam menggunakan teknologi untuk para pegawai yang
ada di Kantor Dinas Pariwisata Bulukumba baik yang diselenggarakan
oleh BKSDM maupun dari dinas kepariwisataan itu sendiri terlebih jika
ada sistem atau mekanisme baru yang akan disosialisasikan. Teknologi
dianggap sebagai hal yang sangat penting yang harus dikuasai oleh para
pegawai dikarenakan hal tersebut menjadi sesuatu yang tidak pernah
terpisah dalam setiap pekerjaan pegawai yang ada di Kantor Dinas

Pariwisata Kabupaten Bulukumba.

Dari hasil wawancara di atas, peneliti menganalisis data dengan

bantuan software nvivo 12 plus, berikut hasil visualisasi datanya:

Crosstab Query - Resulls Preview

Technoiogy Traning (Pelatihen Teknslog)

Shil Training (Petathan Keterampian)

Longuege Tranng IPeathan Bahusa)

s N A% 2% WM 20N MN 5% XN N =
.,

Coding references percentage

Gambar 4.5 Crosstab Query Indikator pelatihan yang dominan
Sumber: Diolah oleh peneliti, (2023)

Berdasarkan gambar di atas dapat disimpulkan bahwa pelatihan yang

dominan dibicarakan pegawai yakni skill training (pelatihan keterampilan,
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dan technology training (pelatihan teknologi). Adapun yang paling sedikit

disinggung oleh pegawai yakni language training (pelatihan bahasa).

Berikut merupakan kualifikasi jumlah dan presentase pegawai
berdasarkan semua aspek pelatihan yang ada di Kantor Dinas Pariwisata,
Pemuda, dan Olahraga Kabupaten Bulukumba, mulai dari pelatihan

keterampilan, bahasa, dan juga pelatihan tekhnologi.

Tabel 4.2
Kualifikasi Pelatihan Keterampilan, Teknologi, Dan Bahasa
No. Kualifikasi Jumlah (%)
1 | Pelatihan Pemasaran Digital 6 5%
2 | Pelatihan Pemandu Ekowisata 20 15%
Pelatihan Digitalisasi: Branding, Pemasaran
3 | dan Penjualan Pada Desa Wisata, 4 3%

Homestay Wisata, Kuliner, Fotografi.
Pelatihan Tata Kelola Destinasi Desa

4 . 2 15%
Wisata . oY%

5 | Pelatihan dan Pengembangan Desa Wisata 17 13%
Pelatihan Kebersihan Lingkungan, Sanitasi

6 | dan Pengelolaan Sampah di Destinasi 10 7%
Wisata
Pelatihan Peningkatan Inovasi dan

7 | Rigienitas Sajian Kuliner di Destinasi 5 4%
Pariwisata

g | Pelatihan dan Pengelolaan Desa Wisata 15 11%
Pelatihan Pemandu Wisata Trekking/ o

9 Gunung 5 5%
Pelatihan Pengelolaan Homestay dan o

10 | kebersihan Destinasi Wisata 7 4%

11 | Bimtek Pasar Digital Ekonomi Kreatif 15 11%

12 Pelatihan Tata Kelola, Bisnis, dan 10 70

Pemasaran Pariwisata
Total 100%
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Kualifikasi Pelatihan Keterampilan,
Teknologi, dan Bahasa
E]l 2 E3 E4 m5E6E7 H8 m9 m]10 1] m12

7%

Diagram 4.2
Kualifikasi Pelatihan Keterampilan, Teknologi, dan Bahasa

Berdasarkan keterangan data kualifikasi indikator pelatihan di atas
dapat melihat bahwa terdapat beberapa kualifikasi pelatihan yang
pernah dilakukan Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba. Adapun
diantaranya dari aspek skill training (pelatihan keterampilan) vyaitu,
pelatihan pemandu wisata dengan jumlah pegawai yang menjadi
peserta sebanyak 20 orang, pelatihan tata kelola destinasi desa wisata
sebanyak 20 orang, pelatihan pengembangan desa wisata 17 orang,
pelatihan kebersihan lingkungan, sanitasi dan pengelolaan sampah di
destinasi wisata sebanyak 10 orang, pelatihan peningkatan inovasi dan
rigienitas sajian kuliner di destinasi pariwisata sebanyak 5 orang,
pelatihan dan pengelolaan desa wisata sebanyak 15 orang, pelatihan
pemandu wisata trekking/gunung 5 orang, pelatihan pengelolaan
homestay dan kebersihan destinasi wisata sebanyak 7 orang, dan yang
terakhir pelatihan tata kelola, bisnis, dan pemasaran pariwisata

sebanyak 10 orang.
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Selanjutnya dari aspek pelatihan teknologi dilakukan dengan
program pelatihan pemasaran digital yang diikuti sebanyak 6 orang
pegawai, kemudian pelatihan digitalisasi: branding, pemasaran dan
penjualan pada desa wisata, homestay wisata, kuliner, souvenir,
fotografi yang diikuti sebanyak 4 orang pegawai, dan yang terakhir
bimtek pasar digital ekonomi kreatif sebanyak 15 orang. Kemudian yang
terakhir dari aspek language training (pelatihan bahasa) secara
administrasi dan dokumentasi tidak ditemukan adanya pelatihan yang
pernah dilakukan oleh Kantor Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba.

Strategi pelatihan agar dapat efektif untuk pengembangan SDM di
Kantor Dinas Pariwisata yakni:

1) Memberikan kesempatan yang sama kepada semua pegawai untuk
mengikuti pelatihan sesuai bidang kerjanya.

2) Diberikan variasi dalam penyampaian pelatihan pegawai.

3) Melakukan pengulangan dengan cara yang berbeda, jika materi
dilakukan dengan gaya formal, maka pengulangan pelatihan dibuat
lagi dengan cara informal.

4) Memberikan kesempatan pegawai untuk memberikan umpan balik
saat proses penerimaan materi.

5) Memanfaatkan jasa lembaga pelatihan yang handal, terpercaya,

professional dan telah memiliki reputasi yang baik.
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4. Aspek Partisipasi Masyarakat Menuju Wisata Yang Unggul Dalam
Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia Pada Dinas
Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga Kabupaten Bulukumba
Secara umum wisata objek wisata di Bulukumba tentu berperan

penting dalam peningkatan pendapatan masyarakat hingga daerah.

Keberadaan objek wisata juga selain menjadi ruang perputaran ekonomi

disitu juga terjadi pertukaran pengetahuan dengan masuknya wisatawan.

Secara infrastruktur juga seiring waktu terus dilakukan pengembangan

dan tentu yang perlu digaris bawahi adalah jangan sampai hal hal

menjanjikan dengan keberadaan objek wisata menjadikan kita luput dari
keberlangsungan ruang hidup itu sendiri, sehingga upaya peningkatan

SDM itu perlu, seperti dalam hal mengelola ruang wisata dengan tetap

mengedepankan keberlanjutan dari apa konsep yang diterapkan.
Berdasarkan hal tersebut untuk dapat melihat bagaimana partisipasi

masyarakat dalam upaya peningkatan wisata menuju wisata yang unggul
dengan dasar tujuan dari suatu pengembangan SDM pariwisata dengan
mewawancarai salah satu masyarakat yang ada di salah satu wilayah
wisata bahari yang ada di Bulukumba dan mengatakan bahwa:

"Menurut saya kebersihan pada ruang wisata saya kira itu
merupakan tanggungjawab bersama untuk tidak mengotori
keindahan, yang meskipun secara tata kelola ada bagian yang
membidangi dan bertanggungjawab atas kebersihan, baik itu objek
wisata yang dikelola desa maupun pemerintah daerah melalui
Dinas Pariwisata, hal kemudian yang melandasi bahwa kami
sebagai masyarakat juga ikut serta berperan dalam menjaga objek
wisata yang ada agar tetap unggul" (Hasil wawancara dengan ATJ
tanggal 11 Maret 2023)
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Senada dengan hal tersebut juga disampaikan oleh salah satu
masyarakat yang memiliki lapak usaha penjualan oleh-oleh khas
Bulukumba yang ada di dalam kawasan wisata bahari Bulukumba dengan
mengatakan bahwa:

"Jika berbicara mengenai apakah masyarakat memiliki partisipasi
dan partipasi yang seperti apa dalam mengembangkan suatu
destinasi wisata yang ada di Bulukumba maka dilhat dari
bagaimana kami para pelapak jualan oleh-oleh yang ada disini
setiap minggu melakukan gotong royong untuk melakukan
pembersihan objek wisata yang ada, untuk hal lain mungkin
dengan adanya kami di tempat ini maka banyak pengunjung yang
tertarik datang ketempat wisata yang ada disini dikarenakan selain
dapat menikmati pesona wisata bahari yang ada di Bulukumba
pengunjung juga dapat langsung mendapatkan oleh oleh khas
Bulukumba, hal tersebut kami anggap sebagai suatu partisipasi
dalam mengenalkan ciri khas destinasi wisata yang ada disini"
(Hasil wawancara dengan R tanggal 18 Maret 2023)

Kemudian selanjutnya peneiliti melakukan wawancara dengan salah
satu masyarakat yang menjadi salah satu pemandu wisata budaya yang
ada di suku Kajang Kabupaten Bulukumba dengan mengatakan bahwa:

"Keberadaan objek wisata sebagai anugerah yang tidak dimiliki
semua daerah sekiranya patut kita menanamkan rasa kepemilikan
sehingga memunculkan upaya untuk menjaga dari hal-hal yang
tidak selaras dari tiap potensi yang ada dan berbeda di beberapa
objek wisata itu. Demikian halnya di kawasan wisata budaya yang
ada di Kajang dengan melihat bahwa ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan pengunjung dan pemerintah dalam merawat hal
tersebut dengan lebih memperhatikan mengenai masalah
kebersihan, kami masyarakat disini setiap minggu melakukan
pembersihan yang kami biasa sebut program ini sebagai jumat
bersih, berbicara mengenai potensi wisata budaya yang ada disini
mungkin  sudah banyak dibicarakan pengunjung karena
keunikannya terlepas dari beberapa aturan adat yang masyarakat
luas anggap sebagai bentuk kesederhanaan hidup, hal itulah
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kemudian yang kami rawat karena dapat menjadi ketertarikan
pengunjung untuk datang ke wilayah ini karena dianggap sebagai
tempat yang memiliki keunikan tersendiri ditambah dengan sejarah-
sejarah mitologinya" (Hasil wawancara dengan Y tanggal 18 Maret
2023)

Jika berbicara mengenai bentuk partisipasi masyarakat dengan lebih
mengedepankan cara agar wisata tersebut menjadi hal yang menarik
peneliti juga mewawncarai salah satu masyarakat yang menjadi salah
satu penggerak kawasan ekowisata mangrove yang ada di wilayah Desa
Manyampa Kabupaten Bulukumba dengan mengatakan bahwa:

"Pelibatan masyarakat dalam musyawarah pengembangan wisata
kita mesti kembali mengingat bahwa wisata di Bulukumba ada yang
dikelola oleh pemerintah daerah, ada yang dikelola Desa melalui
lembaga Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) atau Masyarakat
Sadar Wisata (Masata), dari tiga itu tentu diperlukan pelibatan
masyarakat sebagai bagian terdekat, yang bersentuhan langsung
dengan pengunjung, maka jika ditanyakan tentang pelibatan
masyarakat maka jawabannya tentu dilibatkan sebagai pemilik
peran besar. Secara pribadi jika ditanya soal upaya pengembangan
sangat terbatas hanya pada membangun relasi yang memiliki
peluang kerjasama, itupun belum maksimal, sebagai bagian pelaku
atau pengelola saya sempat menjalani program pengembangan
wisata sebagai outputnya mengawal Kepala Desa dan Pengurus
Pokdarwis sampai pada penandatanganan Memorandum of
Understanding (MoU) dalam hal pendampingan pengembangan
wisata baik SDM ataupun infrastruktur'(Hasil wawancara dengan
AJ pada tanggal 11 Maret 2023)

Berdasarkan dari beberapa hasil wawancara di atas mengenai peran
serta masyarakat dalam membangun SDM dan wisata yang unggul di
kabupaten bulukumba maka dapat di simpulkan bahwa masyarakat
memiliki banyak partisipasi dalam membangun objek wisata yanga ada di

Bulukumba baik yang berbentuk ekowisata yang dikelola Desa setempat,
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wisata budaya, dan juga wisata bahari yang ada. Ada beberapa peran
serta masyarakat dalam pengembangan wisata salah satunya dengan
menjaga kebersihan dan membangun relasi dan inovasi-iniovasi untuk
mendorong wisata yang ada lebih unggul sehingga lebih dilirik oleh
pengunjung lokal maupun mancanegara.

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang menaungi pariwisata dalam
hal ini Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba telah memberikan peluang
untuk masyarakat, hal itu terlihat dengan dilantiknya para pengurus
Pokdarwis yang kemudian secara administrasi dilegalisasi oleh Dinas
Pariwisata, lebih dari itu juga Dinas Pariwisata mendukung hadirnya
Forum Pokdarwis tingkat kabupaten serta secara berkala membuat
berbagai pelatihan dengan melibatkan pengurus wisata, seperti
melakukan branding, promosi, pengelolaan dan lain-lain di seputaran
wisata.

Dari hasil wawancara di atas, peneliti menganalisis data dengan

bantuan software nvivo 12 plus, berikut hasil visualisasi datanya:

Crosstab Query - Results Preview

T oo g e

caprrime

Mosorsertann setem Fesgenstonga Dwuut ras VWwams

Coding referances count

Gambar 4.6 Crosstab Query Indikator pertisipasi masyarakat yang dominan
Sumber: Diolah oleh peneliti, (2023)
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Berdasarkan gambar di atas dapat disimpulkan bahwa masyarakat di
Kabupaten Bulukumba memiliki tanggung jawab dan kepedulian terhadap
pariwisata yang ada di Kabupaten Bulukumba. Hal itu dapat dibuktiikan
dengan hasil analisis nvivo yang menunjukkan bahwa tanggung jawab
dan kepedulian yang dominan dibicarakan pada saat proses wawancara.
C. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Strategi pengembangan sumber daya manusia sektor pariwisata di
Kantor Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba memiiliki berbagai tolak
ukur berdasarkan dari rumusan masalah dan kerangka pikir yang ada
dalam penelitian tersebut. Jika merujuk pada teori yang disampaikan
Fitriana (2018) dengan mengatakan bahwa pengembangan SDM
pariwisata sangat dibutuhkan mengingat pariwisata merupakan salah satu
sektor industri yang potensial sebagai strategi pengembangan suatu

daerah.

Industri pariwisata memberi peran yang penting bagi perekonomian
suatu negara karena memberikan tambahan devisa sehingga penerimaan
negara meningkat. Kemudian hal tersebut menjadi bagian yang paling
mendasari beberapa indikator untuk dibahas lebih mendalam dengan
melihat dari hasil penelitian penulis. Adapun indikator yang dimaksud

akan dipaparkan lebih jelas dibawah ini.

1. Rekrutmen
Untuk melihat bagaimana aspek rekrutmen lebih detail yang ada

dalam pengembangan SDM dikantor Dinas Pariwisata Bulukumba maka
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peneliti membagi menjadi dua sub indikator, yakni seleksi dan

penempatan, sebagai berikut.

a. Seleksi

Berdasarkan dari hasil penelitian dengan informasi yang ditemukan
oleh peneliti menunjukkan bahwa aspek seleksi sangat berpengaruh
dalam strategi pengembangan SDM pada Dinas Pariwisata, Pemuda,
dan Olahraga Kabupaten Bulukumba. Mengapa demikian, karena
proses seleksi calon pegawai yang berstatus PNS mengikuti prosedur
operasinal (SOP) dari Badan Kepegawaian Negara (BKN). Terdapat
permintaan mengenai kriteria pelamar dari pada Dinas Pariwisata
Bulukumba sesuai dengan kebutuhan. Adapun pegawai nhon ASN dalam
hal ini pegawai honorer yang ada di Dinas Pariwisata Kabupaten
Bulukumba merupakan murni dari perekrutan OPD yang bersangkutan
tanpa campur tangan dari BKSDM dikarenakan BKSDM Kabupaten
Bulukumba hanya melakukan seleksi untuk PNS dan P3K.

Selain itu juga terdapat data-data sekunder yang mendukung
pernyataan informan penelitian diatas berdasarkan pengumuman
Bupati Bulukumba dengan nomor 800/844-VI/BKPSDM/2021 tentang
seleksi pengadaan calon pegawai negri sipil formasi umum dan formasi
khusus pemerintah Kabupaten Bulukumba tahun anggaran 2021 yang
menjelaskan mengenai rincian formasi, kualifikasi pendidikan, dan juga

persyaratan pelamar CPNS. (lampiran)
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Dari pernyataan diatas dapat dikatakan sejalan dengan teori yang
disampaikan oleh Krisdianto & Nurhajati (2017) dengan mengatakan
bahwa rekrutmen memilki tujuan untuk memperoleh SDM sesuai
klasifikasi kebutuhan organisasi dan sebagai salah satu alat organisasi
dalam pembaharuan dan pengembangan. Perlu adanya sistem
rekrutmen agar dalam proses perencanaan atau pengadaan SDM
mendapatkan tenaga kerja / pegawai yang berkompeten.

b. Penempatan Pegawai

Berdasarkan dari hasil penelitian dengan informasi yang ditemukan
oleh peneliti  menunjukkan bahwa aspek penempatan sangat
berpengaruh dalam strategi pengembangan SDM pada Dinas
Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga Kabupaten Bulukumba karena
terdapat beberapa formasi dalam perekrutan PNS yang dilakukan
BKSDM. Dari formasi itulah kemudian menjadi rujukan dalam perekrutan
pegawai dengan melihat kebutuhan Dinas Pariwisata Kabupaten
Bulukumba sehingga secara otomatis yang masuk sebagai kriteria
dalam perekrutan tentunya dari basic pendidikan pariwisata. Kemudian
juga terdapat beberapa pegawai yang ditempatkan di instansi pariwisata
bukan dari basic pendidikan pariwisata yang merupakan usulan dari
OPD vyang bersangkutan. Artinya mekanisme dalam penempatan
pegawai oleh BKSD ke kantor Dinas Pariwisata Bulukumba melihat
bagaimana kebutuhan dan permintaan Dinas Pariwisata Kabupaten

Bulukumba.
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Dukungan data-data sekunder dari pernyataan diatas juga dapat
dilihat dari pengumuman Bupati Bulukumba dengan nomor 800/844-
VI/BKPSDM/2021 tentang seleksi pengadaan calon pegawai negri sipil
formasi umum dan formasi khusus pemerintah Kabupaten Bulukumba
tahun anggaran 2021 dengan poin pertama yakni rincian formasi,

kualifikasi pendidikan,dan lokasi penempatan CPNS. (lampiran)

Dari pernyataan diatas dapat dikatakan searah dengan apa yang
disampaikan oleh Habibillah & Niswah (2019) dengan mengatakan
bahwa proses rekrutmen SDM tidak boleh diabaikan untuk menjaga
agar tidak terjadi ketidaksesuaian antara apa yang diinginkan dan apa
yang didapat. Artinya organisasi tersebut tidak memperoleh karyawan
yang tepat, dalam arti baik kualitas maupun kuantitasnya. Apabila tidak
terjadi sesuai yang diharapkan oleh organisasi tersebut dapat dikatakan
kemungkinan aktivitas kerja kurang efektif dan efisien, maka organisasi

tersebut akan mengalami kegagalan.

2. Pendidikan
Untuk mengukur bagaimana aspek pendididkan yang ada dalam
pengembangan sdm dikantor dinas pariwisata bulukumba lebih detail
maka kali ini peneliti membagi menjadi dua, yakni pendididkan formal dan
pendidikan non formal, sebagai berikut.
a. Pendidikan Formal
Berdasarkan dari hasil penelitian dengan informasi yang ditemukan

oleh peneliti menunjukkan bahwa aspek pendidikan formal sangat
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berpengaruh dalam strategi pengembangan SDM pada Dinas
Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga Kabupaten Bulukumba karena hal
tersebut menjadi basic paling utama yang dimiliki seorang pegawai yang
bekerja, khususnya di bidang pariwisata. Dengan basic yang dimiliki,
pegawai akan mudah mengembangkan inovasi-inovasi baru untuk
kemajuan sektor pariwisata.

Kapasitas kerja pegawai yang ada di Dinas Pariwisata, Pemuda, dan
Olahraga Kabupaten Bulukumba diharapkan mampu berjalan dengan
baik jika dilihat dari tingkat pendidikan formalnya yang mayoritas
berpendidikan tinggi. Dengan tingginya tingkat pendididkan tersebut
maka pegawai yang ada tentunya memiliki kapasitas dengan wawasan
yang luas. Terlepas dari hal tersebut juga masih ada beberapa pegawai
yang tingkat pendidikannya di lulusan D3, SMA, dan bahkan masih ada
pegawai yang tingkat pendidikannya lulusan SMP. Hal yang seperti ini
yang kemudian kami anggap untuk dapat mengimbangi kapasitas kerja
pegawai maka sebaiknya rutin dilakukan pelatihan yang dapat
mengembangkan kompetensi dan wawasan pegawai lebih luas lagi.

Selanjutnya pernyataan diatas dikuatkan dengan data — data
sekunder yang ditemukan peneliti tentang daftar urut kepangkatan
Pemerintah Kabupaten Bulukumba Dinas Pariwisata per 31 Desember
2021 yang menjelaskan dengan lengkap mengenai kepangkatan dan
pendidikan para pegawai yang ada Dinas Pariwisata Kabupaten

Bulukumba. (lampiran)
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Dari pernyataan pendidikan formal di atas kemudian sejalan dengan
apa yang disampaikan oleh Krisdianto & Nurhajati (2017) dengan
menyatakan bahwa pengembangan SDM melalui pendidikan bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan kerja, menciptakan inovasi-inovasi
baru, dalam arti pengembangan bersifat formal dan berkaitan dengan
karir.

b. Pendidikan Non Formal

Berdasarkan hasil penelitian dengan informasi dari informan
penelitian mengenai aspek pendidikan secara non formal yang
kemudian lebih fokus pada bentuk pendidikan non formal para pegawai
yang ada di Kantor Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba semisal
adanya para pegawai yang mengikuti program kejar paket untuk
mendapatkan ijasah dan lain sebagainya.

Seperti yang kita ketahui bersama bahwa terdapat beberapa hal
yang sangat penting dalam pengembangan SDM pariwisata dan salah
satunya ialah pengetahuan tentang kepariwisataan yang tentunya di
dapatkan pegawai dari pendidikan yang memadai dan juga dari
beberapa pelatihan yang pernah dilakukan.

Jika merujuk pada hasil wawancara kepada beberapa informan
penelitian tidak ditemukan adanya pegawai yang pernah melalui
program kejar paket untuk mendapatkan ijasah dan menjadi pegawai di
kantor Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba. Jika berdasarkan hasil

analisis peneliti dengan beberapa data dari daftar urut kepangkatan
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Dinas Pariwisata Bulukumba menemukan bahwa terdapat pegawai
dengan jabatan sebagai pengelola retribusi obyek wisata dengan
pendidikan paket B tingkat ijasah SMP.

Hal tersebut hanya kemudian menjadi sampel bahwa seperti yang
kita ketahui bersama pengelolaan retribusi pariwisata merupakan hal
yang sangat kursial yang harus diperhatikan dalam pengembangan
SDM pariwisata karena hal tersebut menjadi salah satu pendorong objek
wisata yang ada di daerah Bulukumba lebih maju. Mengapa kemudian
kami mengatakan seperti itu karena retribusi merupakan pungutan tarif
yang dikenakan pengunjung jika mengunjungi suatu destinasi yang
tentunya secara otomatis akan masuk kedalam jenis retrebusi jasa
usaha. Hal tersebut kemudian yang akan digunakan untuk
meningkatkan pelayanan fasilitas yang ada di destinasi tersebut. Jika
pengelolaan retrebusi dikelola dengan baik maka wisata tersebut juga
akan mengalami peningkatan.

Dukungan data-data sekunder dari pernyataan diatas juga dapat
dilihat dari daftar urut kepangkatan Pemerintah Kabupaten Bulukumba
Dinas Pariwisata per 31 Desember 2021 yang memperlihatkan dengan
jelas terdapat 1 orang nama pegawai dengan tugas pengelola retribusi
obyek wisata yang sebelumnya pernah mengikuti program kejar paket B
atau setara dengan SMP. (lampiran)

Dari pernyataan hasil wawancara dan data kualifikasi pendidikan non

formal diatas sejalan dengan apa yang disampaikan oleh Krisdianto &
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Nurhajati (2017) dengan mengatakan bahwa pendidikan non formal
diperlukan pengembangan seperti bimtek dan sebagainya merupakan
suatu pembinaan, dalam hal ini pembinaan dimaksud bertujuan untuk
mengatur dan membina SDM sebagai sub sistem organisasi melalui
program-program perencana dan penilaian, seperti halnya man power

planning, performance apparaisal, job analytic, dan job classification.

3. Pelatihan
Untuk melihat bagaimana aspek pelatihan lebih detail yang ada dalam
pengembangan SDM dikantor Dinas Pariwisata Bulukumba maka peneliti
membagi menjadi tiga sub indikator, yakni pelatihan keterampilan,
bahasa, dan teknologi sebagai berikut:
a. Skill Training (Pelatihan Keterampilan)

Berdasarkan dari hasil penelitian dengan informasi yang ditemukan
oleh peneliti menunjukkan bahwa aspek skill training (pelatihan
keterampilan) sangat berpengaruh dalam strategi pengembangan SDM
pada Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga Kabupaten Bulukumba
karena terdapat beberapa pegawai yang diberikan tugas untuk
mengikuti pelatihan bimbingan tekhnis untuk mengasah skill yang rutin
diselenggarakan oleh Kemenparekraf. Selanjutnya pegawai yang
pernah mengikuti pelatihan tersebut akan menyalurkan wawasan yang
didapat kepada pegawai lain yang ada di kantor Dinas Pariwisata
Kabupaten Bulukumba ataupun pelaku wisata yang berada diluar

lingkungan kantor Dinas Pariwisata Bulukumba.
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Kemudian proses penyaluran wawasan yang dimaksud diatas dapat
diambil contoh dari hasil temuan data sekunder peneliti pada surat
undangan pelatihan Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba nomor
551/Disparpora.4 dalam memenuhi surat Kepala Dinas Kebudayaan
Dan Kepariwisataan Provinsi Sulawesi Selatan nomor 0054331/Budpar
2022, kegiatan tersebut dimaksudkan untuk mengikuti pelatihan dengan
tema menciptakan layanan berkualitas dalam mewujudkan wisata ramah
di Kabupaten Bulukumba. (lampiran)

Dari pernyataan diatas juga sejalan dengan apa yang disampaikan
oleh Nurhajati (2017) dengan menyatakan bahwa pelatihan sangat
penting dilakukan oleh lembaga-lembaga dalam mebangun prodiktivitas
kerja instansi yang bersangkutan denga bertujuan untuk
mengembangkan individu dalam bentuk peningkatan keterampilan,
pengetahuan dan juga sikap perilaku.

b. Language Training (Pelatihan Bahasa)

Berdasarkan dari hasil penelitian dengan informasi yang ditemukan
oleh peneliti menunjukkan bahwa aspek
language training (pelatihan bahasa) sangat berpengaruh dalam strategi
pengembangan SDM pada Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga
Kabupaten  Bulukumba. Mengapa demikian, karena dalam
mengembangkan sektor pariwisata para pegawai di Dinas Pariwisata
Bulukumba diharuskan mampu menguasai beberapa bahasa baik

bahasa nasional maupun bahasa asing dalam hal ini yang paling
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utamakan ialah bahasa internasional ( bahasa inggris) . Hal tersebut di
maksudkan agar para pegawai ataupun pelaku wisata di daerah
Bulukumba mampu berkomunikasi dengan baik sehingga memilki
kolaborasi dalam membangun wisata yang ada di Kabupaten

Bulukumba.

Dari pernyataan diatas juga sejalan dengan apa yang disampaikan
oleh Sihite (2021) dengan mengatakan bahwa dalam sektor pariwisata
penguasaan Bahasa Inggris memegang peranan penting, khususnya
dalam kegiatan pemanduan dan pelayanan di bidang pariwisata. Hal
tersebut menunjukkan betapa pentingnya penguasaan bahasa asing,
khususnya bahasa Inggris sebagai salah satu pengantar kesuksesan

bidang akademik seseorang maupun penunjang karir di dunia kerja.

c. Technology Training (Pelatihan Teknologi)

Berdasarkan hasil penelitian dengan informasi yang ditemukan oleh
peneliti menunjukkan bahwa aspek technology training (pelatihan
teknologi) sangat berpengaruh dalam strategi pengembangan SDM
pada Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga Kabupaten Bulukumba
karena pelatihan dalam mengasah kemampuan menggunakan teknologi
untuk para pegawai yang ada di kantor dinas pariwisata bulukumba
baik yang diselenggarakan oleh BKSDM maupun dari instansi dinas
kepariwisataan itu sendiri menjadi sesuatu hal yang sangat kursial.

Teknolgi dianggap sebagai hal yang sangat penting yang harus dikuasai
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oleh para pegawai dikarenakan menjadi suatu hal yang tidak pernah
terpisah dalam setiap pekerjaan pegawai yang ada di Kantor Dinas

Pariwisata Kabupaten Bulukumba.

Kemudian pernyataan mengenai pelatihan teknologi jika penulis
merujuk pada hasil data-data sekunder maka peneliti menemukan
adanya salah satu bukti pelatihan yang pernah dilakukan Kantor Dinas
Pariwisata Kabupaten Bulukumba berdasarkan surat undangan
pelatihan nomor 013/Dispar.5/IX/2021 dalam rangka pelaksanaan
kegiatan pengembangan destinasi pariwisata kabupaten/kota dengan
mengadakan pelatihan digitalisasi, branding, pemasaran dan penjualan
pada Desa wisata, dan fotografi. (lampiran)

Dari pernyataan diatas juga sejalan dengan apa yang disampaikan
oleh Idrus (2018) yang mengatakan bahwa kompetensi SDM dibedakan
menjadi dua tipe, yaitu kompetensi teknis atau hard skill dan kompetensi
soft skill diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan sesuai pengetahuan.
Apabila dua kompetensi tersebut dikuasai oleh SDM Pariwisata
terutama komptensi soft skill di era industri 4.0 maka SDM pariwisata
tidak akan tergantikan oleh mesin atau robot, bahkan ia dapat
memanfaatkan teknologi digital dalam membantunya lebih cepat belajar
dan lebih efektif dalam berubah dan berkembang.

Berdasarkan hal diatas peneliti anggap bahwa untuk dapat
mendorong pengembangan SDM yang ada dikantor Dinas Pariwisata

Kabupaten Bulukumba diperlukan adanya perhatian lebih terhadap
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pelatihan ataupun sosialisasi yang berbasis pengenalan teknologi untuk
semua pegawai maupun pelaku wisata. Hal tersebut dimaksudkan agar
pemahaman mengenai teknologi yang ada dilingkungan kerja
kepariwisataan mampu dikuasai oleh semua pegawai.
4. Partisipasi Masyarakat
Berdasarkan dari hasil penelitian dengan informasi yang ditemukan
oleh peneliti menunjukkan bahwa aspek partisipasi masyarakat sangat
berpengaruh dalam menunjang wisata yang unggul di Kabupaten
Bulukumba. Mengapa demikian, karena masyarakat memiliki banyak
partisipasi dalam membangun objek wisata yang ada di Bulukumba
karena dianggapa banyak memberikan manfaat ke masyarakat terutama
dalam hal ekonomi. Partisipasi masyarakat dalam pengembangan wisata
salah satunya dengan membangun relasi dan inovasi untuk mendorong
wisata lebih unggul sehingga lebih dilirik oleh pengunjung lokal maupun

mancanegara.

Selain itu juga terdapat data-data sekunder yang mendukung adanya
dukungan instansi Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba untuk
melibatkan masyarakat dalam pengembangan destinasi yang ada di
Kabupaten Bulukumba. sebagai contoh akhir tahun 2022 Dinas
Pariwisata Kabupaten Bulukumba melakukan pelatihan dengan merujuk
pada surat undangan 013/736/Disparpora.4 dalam rangka pelaksanaan
kegiatan peningkatakn peran serta masyarakat dalam pengembangan

kemitraan pariwisata maka diadakan pelatihan pemandu ekowisata
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dimana peserta berasal dari masyarakat pemandu ekowisata dan
kelompok sadar wisata. (lampiran)

Hal tersebut sejalan dengan apa yang disampaikan oleh Marhendi
(2021) dengan mengatakan bahwa pariwisata merupakan pelestarian
yang kearifan lokal yang berada pada suatu destinasi/kawasan wisata
yang mampu menarik minat wisatawan untuk berkunjung. Pembangunan
sektor pariwisata diyakini mampu memberikan manfaat bagi masyarakat,
khususnya dalam pembangunan di bidang ekonomi. Pengembangan

objek wisata tentunya tidak terlepas dari peran stakeholder.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan hasil penelitian yang telah paparkan pada

bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan:

1. Rekrutmen dalam strategi pengembangan sumber daya manusia
dilakukan untuk menambah pegawai yang baru ke dalam satuan kerja
yang benar-benar memiliki kuantitas dan kualifikasi yang sesuai
dengan yang di butuhkan. Pada proses rekrutmen diperlukan
pemerataan pegawai sehingga SDM yang dimiliki menjadi lebih
seimbang. Proses rekrutmen pada Dinas Pariwisata, Pemuda, dan
Olahraga dinaungi langsung oleh BKSDM Kabupaten Bulukumba

2. Pendidikan merupakan aspek yang penting dalam pengembangan
sumber daya manusia, baik itu pendidikan formal maupun pendidikan
non formal. Melalui pendidikan formal pegawai memiliki basic awal
sehingga dengan mudah menyelesaikan pekerjaan yang di
amanahkan. Namun, ketika seorang pegawai memiliki latar belakang
pendidikan yang tidak sesuai dengan bidang pekerjaannya bisa
mengimbangi dengan banyaknya pengalaman yang telah di lalui,
maupun dengan menjalankan pendidikan selain yang dilakukan pada
pendidikan formal seperti mengikuti berbagai macam bimtek, diklat,
dan pelatihan. Diantara banyaknya pelatihan dan Bimtek yang
dilaksanakan pada Dinas Pariwisata, menurut penulis terdapat

pelatihan yang penting diadakan tetapi
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belum pernah dilaksanakan sampai saat ini oleh Dinas Pariwisata
yakni pelatihan pengelolaan retribusi wisata.

. Pengadaan pelatihan untuk para pegawai merupakan strategi
pengembangan SDM yang dapat mengasah skill atau kemampuan
yang pegawai miliki. Beberapa diantaranya pelatihan keahlian yang
mampu mengasah skill pegawai yang diselenggarakan oleh
Kemenparekraf. Terdapat juga pelatihan bahasa yang mampu
memberikan wawasan agar pegawai mengetahui beberapa bahasa,
baik bahasa nasional maupun bahasa asing. Selain itu, pelatihan
teknologi untuk mengasah kemampuan dalam menggunakan
teknologi karena teknologi dianggap sebagai hal yang sangat penting
yang harus dikuasai. Dari ketiga pelatihan tersebut, penulis tidak
menemukan bukti yang konkret baik secara administrasi maupun
dokumentasi adanya kegiatan language training (pelatihan bahasa)
yang dilakukan Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba.

. Masyarakat sebagai sumber daya manusia yang terlibat dalam
pengembangan pariwisata banyak berpartisipasi dalam membangun
objek wisata yang ada di Bulukumba baik yang berbentuk ekowisata
yang dikelola desa setempat, wisata budaya, dan juga wisata bahari.
Ada beberapa peran serta masyarakat dalam pengembangan wisata
salah satunya dengan menjaga kebersihan dan membangun relasi
dan inovasi-iniovasi untuk mendorong wisata yang ada lebih unggul

sehingga lebih dilirik oelh pengunjung lokal maupun mancanegara.
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B. Saran
Sesuai dengan hasil penelitian dan kesimpulan maka peneliti dapat

mengemukakan beberapa saran yang nantinya diharapkan dapat

mengembangkan kapasitas SDM di Dinas Pariwisata, Pemuda, dan

Olahraga Kabupaten Bulukumba. Beberapa saran tersebut antara lain:

1. Pengadaan pelatihan untuk pegawai harus sering-sering dilaksanakan
untuk menambah wawasan terutama pada pegawai yang latar
belakang pendidikannya tidak sesuai dengan bidang kerjanya.
Pelatihan juga membantu memunculkan inovasi-inovasi baru bagi
para pegawai yang bekerja di Dinas Pariwisata Kabupaten
Bulukumba. Pelatihan yang perlu di adakan yakni pelatihan
pengelolaan retribusi wisata agar penghasilan dari tempat wisata
dapat digunakan untuk menambah sarana dan prasarana di bidang
pariwisata. Selain itu, pelatihan bahasa juga sangat penting untuk di
laksanakan agar pegawai memiliki kemampuan berbahasa asing
terutama bahasa Inggris sehingga tidak kesusahan mencari pemandu
wisata ketika ada WNA yang datang mengunjungi wisata yang ada di
Kabupaten Bulukumba.

2. Masyarakat setempat harus memiliki banyak partisipasi dalam
mengembangkan pariwisata di Kabupaten Bulukumba, terkhususnya
pada penduduk lokal. Sebaiknya pokdarwis selalu dibukakan jalur
koordinasi ke pegawai Dinas Pariwisata agar bisa tercipta kerja sama

yang baik untuk memajukan pariwisata di Kabupaten Bulukumba.
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2. Instrumen Wawancara

LEMBAR VALIDASIINSTRUMEN 1 {Pedoman Wawancara)

A. Ideatitas \alidator

Nama Dr. H Lukman Hakim, M.Si
Biding Keahlian = Admmistrasi Publik

Email :

No. Hp (0811414659

B. Petunjuk Peagisian Validasi
Lembar penilsian i dimaksodkan wiuk mengumpelkan mformasi tentang
instramen validitss yang akan digumakan dalam menila instrumen penclitian yang
berjudul “Strategi Pengembangan Sumber Dava Manusia Sektor Pariwisata di
Dinas Puciwisata, Pemuda dan Olahrags Kabupates Bulukumba™, Dengan petunjuk
schagal bertku:
1. Kepada Bupak/Tou berkensn membeikan skor dengan cara memberi tanda cheklist
(V) pada koloen yang telah disesuaikan dengan krilerla:

Sangat sesuai 4
Sesuai -3
Tidak sesuni # |
Sangat tidak sesusi 11

2. Jiks BapakiTba mengangeap perlu ads revisi, maka mobon Bapakilbu memberikan
butir revisi pads bagien sat dan keitik pada lembar yarg telsh disediaken

C. Validusi Instrumen
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¥ L4 BN o B

9 wds kriterss khusus untsk parn
~ m&&mmmnm

0&%_%

Apakzh ady Mmdmbd“-n

3 | proses merskrut dan seleksi terhadap
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¢ | Apskal adn metode Khusss atan Letetipa
yang diberlshukan untuk merckrt das
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menjadi penycbab utansa
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com  untuk  mengesahui

kebotshan tesags ketjo di Dinas Pariwisata,

Bulukwmta?

Apa yanp dijedkan desar pertimbangmn
wntuk  dulskukarmyn  permintase  tenaga

Lerjs & masing-masing bagimm atas instansi
yasg ad di Dings Puriwisass, Pemuds, Des

Siopa yong berhak melskekan
mlgpdmw-unm

10,

Sagnimans olur atan proses dari permintaan
tenagn ketjs inf?
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hal permintaan tenaga kerjn ini?

12

Si-nm

pursetu)ucn
poogajuan permobanss ioeag keia?

13.

Bogaimana alir proses rekramen dao
selcksi yang berialan t Dinas Pariwisata,

PMDHMKM

14,

mumww
menentukan proses reknutmen dan selcksi

A s sy i SN
dalun hal rekiutoen dan seleksi pegawai
baru di Dinas Pariwisata, Pemeds, Das

17

Bagaimana alw proses seleksi dilakukae?
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Siapa yang melakukan proses seleksi?

Siapa yang mengambil keputusan jika
secrang pelamar sersebut diterima oy
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21

Apa yang diharapkan dari adanya proses
nhmdnuleumgdiu-ma

MMMD&OW




l'ril
i

121

lonmmkmmmlwpmnn
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lpcnﬁlmi karyawan di Dinas Parrwisata,
Pomuda, Dan Olahraga Kabupasen
Bulukumba?.
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pariwisata di kabupaten hllnkpx:lngln?

Apakah bapak/ibu mendukung

pomm  pemerintah  teruamy | D
Pariwisata, Permda dan ow
Kahupaten Bulukumbg?

o

Sejauh mans keiikit sertasn bapak/ib
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bulukumbe?
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Kesimpulan instrumen ini dinyatakan (lingkan salah satu).
1. Layak digunakan tanpa revisi

2 Layak digunakan dengan revisi

3. Tidak layak digunakan

) Validator internal adalal penbimbing tesis

Dr. Nury

Makassar, 2 Januari 2023

Nustari, §,1P,, M.Si
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| Apakal bapakiibu berikan Resermpatan

mivampaikan saran dalam pengembangan

| pariwisata di kabepaten bulokemba?

Apakah bapakiba mendukung progrum-
progmm  pemerintah  tonatoma  Dinas
Parwisata,  Pemuda  dom  olahiraga
Kabupaten Balukwnbi?

Sejauh mana ketikut sertaan bapak/iby
dalam pengelolaan objek wisun
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bebersihom obpek wisata?
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1angeung jawad pengelolak wisats secamh

_| pesuly

Kesimpulan instrumen ini dinyatakan (lingkari salah satu):
1. Laysk digunakan tanpa revisi
3 Tdak layak digunakan

*) Validator internal adalah panbimbing fesis

Makassar, 20 Januari 2023
Validator,

f__.

Dr. H. Lukman Hakim, M.Si
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Instrumen Observasi

LEMBAR VALIDASI OBSERVAST 1

A, Identitas Validator
Nama - Dr. H. Lukman Hakim, M.S)
Bidang Keahlian = Administras: Publik
Email
No Hp - 0811414659

B. Petunjuk Pengistan Validasi

Lembar penilaian i dimsdsadkan untuk  mengumpulkan  informasi teotang
instrumen validitas yang akan digunaken dalim memls isstumen penelitian yang
beyucdal “Strategi Peagembangan Sumber Dayn Manusia Scktor Pariwisata di
Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olakraga Kahupaten Bulukumba® Dengan petunyuk
sehagai berikut:
mmmmmmmmm tandn cheklist

(V) pada kolom yang felah disesnaikan dengan kriteria:

SsngatBak .4
Bk 13
Cukup 2
Buruk 1

2, thBaprummpaluadamiﬁ.mhmMBm memberikan
butir revist pada bagian sarun dan kritik pada lembar yang telah disediakan

C. Validasi Instrumen

Jawaban |
1123 ]|¢

No Aspek Penilaian

1 | Petunjuk observasi dinyatakan dengan jelas

2 | Pernystaan diremuskan dengan singkat dan jelss
Indikator yang diamati sudah mencakup scaun aspek
ynﬂ_gilmmhkandﬂ-nmlm ]
4 Aspekmgnmnpwlmwmohsumi
sudah dibuat dengan bemar

5 | Buhasa yang digunakan komunikatif
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D. Komentar dan Saran
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Kesimpulaa instramen ini dinyatakan (lingkari salah satu)
I Layak digunakan tanpa revisi

2. Layak digunakan dengan revisi

3. Tidak layak digunakan

*) Vatidator internal adalah pembimbing tesis

Makassar, 20 Januari 2023
Validator,

tS....

Dr. H. Lukman Hakim, M.Si
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4. Pedoman Dokumentasi

LEMBAR VALIDASI DOKUMENTASHY

A Identitas Validator

Nama ‘v, H Lukman Hakim, M5
Bidang Keahlian © Administras: Publik

Email -

No Hp (0811414659

B. Petunjuk Pengisian Validasi
Lembar penilaian im - dimaksodkan untuk  meogumpulkan mforman fentang

instrumen vahidatas vaag akan digunakan dalam menilai mstrumen ponclitan yang

berudul “Strategi Pengembangan Swmber Daya Manusia Sektor Pariwisata i

Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Bulokumba™ Denpan petunjuk

sebagal berikut:

1. Kcpada Bapak/Tbu beckenan membenikan skor dengan cam memberi tanda cheklist
(v) pada kolom yang telah disexuaikan dergan kiteria

Sangat Baik 4
Baik 3
Cukup 12
Buruk 8

2 Jiks Bapakdlbu menganggap peclu ada revisi, maka mehon Bapak/Thu memberikan

€. Validasi Instrumen

r ‘ Jawaban J
\ G a2 | a | 4
1| Petunjuk dokumentasi dinyatakan dengan jelas

Permyatasn dirimuskan dengan siagkat don jelas

Indikator yang diameti sudah mencakup semua aspek
yang dibutubkan dalam penclitian =t

Aspek pengumatan pada lembar pedoman dokumentass
sudah dibuat dengan benar o

5 | Babasa yang digunakan komunikatf’
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p. Komentar dan Saran

-----------------------------------------------------------------------------------------
................

............................................

Kesimpulan instrumen ini diriyatakan (1ingkari salah satu)
I Layak digunakan tanpa revisi

2. Layak digunakan dengan revisi

3. Tidak layak digunakan

*) Validatar internal adolah pestbimbing tesis

Makassar, 20 Januari 2023
Validator,

(;-w

Dr. H. Lukman Hakim, M.Si
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5. Dokumentasi Penelitian

Dokumentasi Wawancara

Bapak Syamsul Rijal, S.Pd

———.

Ibu Indrawati Amin, SE. M.Si
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Bapak Muhammad Akil, S.Sos., M.Si
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Bapak Andi Tokyo Jaya
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Ibu Rani

Bapak Yusuf
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1 [Muh Ali Saleng SH,M.Si 19681231 1994031051 |Bulukumba ~ {31/12/1968 | IV/c |4/4/2017  |Kepala Dinas 30/12/2016( I1b | 23| 2 | LATPIMII | 2015 |791Jam Pembangunan 000 2 |51]9
) e : Administrasi
2 (Drs.A.Mattampawali,AS 19680323 199603 1007 (B 23/03/1968 | IV/b [1/10/2015  |Sekretaris 30202017 | ll.a LATPIMIII | 2004 (360 Ja Negea 199 St |51]6
| I .
] R /091965 | /a Ji/06 s 1|1 Saals |2 | 1
Kabid Pengembangan
4 |Marwan Syahrir, ST 19750601 200502 1004 01/06/1975 | IV/a : ,g, 12/22/201) b
Sumber Daya Pariwisata
Kabid Pengendalian
5 |Muhammad Akil,S.S0s.,MSi 19690316 1996031007 [Bulukumba  [16/03/1%69 | IV/a |10/1/2018  |Obyek dan Usaha 3/2/2007 | b | 26| 9 | LATPIMII| 2015 Magister Sains | 2018 | S2 [ 50| 6
Pariwisata
Kabid Pengembangan fImu
6 [A. Rukmini, SE 197110102003122010 [Bulukumba  [10/10/1971 | IV/a [4/1/2018  [dan Pengelolaan 1/30/2019| NlLb | 20| 6 | LATPIMIV | 2004 | 135 | EkonomisStudi | 2003 | SI |47 11
Destinasi Pariwisata Pembangunan
7 |Yayan Caryanto, S.Hut, M.Si 19801202 200604 1011 Iil.d Kasubag Program 12/6/2001| V.a 2
8 [A. Abd. Haris Hamid. SE 19640728 1988111001 |Bulukumba  [28/7/1964 | Ill/d |4/4/2014 - |Kasubag Keuangan 3/2/2007 [ Na | 27| 9| ADUM | 199 | %Hr | Manajemen [2000| ST |55 2
_ Kasubag Umum dan . .
9 [Andi Majnah, SE 1973030520212 2005 liL.d ) 10/15/2021| IV.a Sarjana Ekonomi 1
Kepegawaian
10 {Husniati, SE. MM 19680918 2008012012 [Toli-toli 18/09/1968 | IIld [4/1/2020 Staf 1710 Manajemen SDM| 2016 | S2 | 50 | 1
1 |AndiAryono, SPMM |19770226 2002121008 [Bulukumba  (26/2/4977 | 11/ [8/3/2021 d"‘:fg::;:;’l’{‘::‘;m” /61| Va | 17| 0 | ATPIMIV | 2018 | 250 |Mengjemensom| 2016 | 2 | 4| 7
12 |ndiTenviSann, ST (19840518.2009022004 [Bulukumba [18/05/1984 | 1 [4/1/2021 :‘:ﬁ:o’“;;‘l’;'[‘;‘;:m” 6201 | Wa | 12| 10 TeknikEekro | 2008| 51 | 35| ¢
13 [Ruslan, S 196812312009011026 [Bulukumba  [31/12/1968 | L [4/1/2021  |Staf 16|11 Arkeologi {1995 | S1 |50 9
- Adyatama Kpariwisataan
14 [Rosdiati.R, ST 1976073120802 2001 31/07/1976 | lll.d o 1/6/2021| V.a S1
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. Sarjana
15 [Syamsul Rial, $.2d 198111032005021004 [Bulukumba  {11/03/1981 | 1l {10/2/2021 :‘:!QE:(:”HZ:EK';:;‘;:M” /620 | Wa | 11| 8 | LATAMIV| 2019 | 83 | Pendidikan | 2006 | S1
Bhs.Inggris
16 |A Ardiansyah Darwis, SE 19760413 2008011007 |Bulukumba ~ |4/13/1976 | Ill.d Staf - - LATPIMIV Sarjana Ekonomi | 2003 | S1
Wi Magister
17 |idiawaty, .5, MM RO 2000 Buukumba  [239/182 | e fyyatg  [[PPRmREEEEN |ypcn  wa | 10| 1o | ey | 20t8 [sosam| m| 9
dan Ekonomi Kreatif Manajemen
18, Malyat, SE 1967074 2007012019 [Bulkumba (14771967 | e Japynn  [stat : T R N il P 1 I
Pembangunan
19 Rabitatu Asmy, SEMSI (19761027 200701 2015 /10197 | e (100 [stef . %3 )
20 |A WidyawatiAS,SSos |198002072005022006 [Bulukumba  [17/2/1980 | e [10/1/2018 :::32:0””;;',"1’;‘5?“” we| e | 40| - b - | imukesejsos | 2009 | 51
i Magister Sains
20 B AsdarSalam, ST,VSP 19720816 2008011033 |Makassar  (3/161972 | i [yyjoopp MR KBESEE || a5 0| - A 1| 9
dan Ekonomi Kreatif Perencanaan
Penarik Retribusi Obyek Magist
2|Mostamar,SSos, MM |19711207 200001013 [pulokumba (7720970 | e [0 [ e e g g || ] B g | 52
Wisata Bira Manajemen
23 |A. Syehrun. AP 5.S0s 19710619200701.1012 [Bulukumba | 18/6/1571 | e |ajyjaont  [stef el s] o | - | imuKessisos s1
Administras
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28 Nurfida, AMd 198109132011012002 (Ujung Pandang|13/9/198L | lli/a [4/1/2019  |BendaharaPengeluaran| - - (7| - - - Bahasa [ 2004| D3
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Penarik Retribusi Obyek
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Bulukumba, 31 Desember 2021
Mengetahui,
Plt. Kepala Dinas

Muh Ali Saleng,SH,M.Si
Pangkat: Pembina Utama Muda
Nip: 19681231 199403 1051
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Dokumen pelatihan

PARIWISATA PEMUDA DAN OLAHRAGA
‘ g No 31 Holukumba
= X B
: . Bulukumba, 19 Agustus 2022

> “.‘?F""‘
Yth. Dﬂhr‘krlunpir

Memenuhi nuksui Surat Knpahmms kel

Kepariwinmsaan — Provinsi S\Ih\md w‘
,433;/}3“,1& @S&ﬁ 15 ﬁ;uluu m Tiby

mwanha%wmm‘fodkmmhw
di Kabupaten Bulukumbe® pada hiari Rabu taniggal 24 Aguat
mmhuasoo Wit qsvmgnumhdnm '
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Daftar Komposisi Peserta

Utusan

Badan Prrencanaan dan Penelitian Pengembangnn Daerah | 2 &
. Kab. Bulukumba, b

_Dines Pemberdayaan Masyarskat Desa Knb. Butukumbe

2 \J
Perhimpunan  Hotel dan  Restoran Indoncsia BPC | 10 Orang

No. :
__%_.__ Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kab. Bulukumba | 150
| 3

K

'H‘unmn Pramuwisata [ndoaesis DPC Hulikumbs 10
M.g'nm,ggt‘sm;r Wisata DPC Bu!ukumba
Ind

5
6
{ P e p——— - T—E-
8 fsnmm!i"mgn nes Bulnkmuha N2

il

' Club Bylukumba & )
11 | Pengelola Café Empang i X E
e Jumlah i ‘
H" 1
- T ";i
B i '.!,F. S
/*:&&’7}! ’7 e .
P';! s ..".’,]!‘ Iy L S
ey n"r% (e wr J,
o " W ! : » o
= i }\ .
- 1 L Ll LS at. B ‘ '." o “dx--
3 L H,:ul"'gr. r%.‘._}w.‘— =y 1 o.ll.'."
& i A "._ F,
5
- 5 {44
'L

Dipindai dengan !
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Kepale Dean/Ketua ..

Dipindai dengan bnqan
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., oleh panitia paliog lambat tanggal 18 November 2022 sesuai
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{ S Peserta .

L. [ HPI DPC Bulukumba 20 Orang | Anggota HPI DPC b

2. | GenPl Buiukumba 20rang | Angaota Genl Bulukumba

3. | Desa Lembanng L Omang | Anggota Pokdarwis -

4 | Desa Kahayya. 1 Omung | Angseta Pokdarwis

5 | Desa Afa - 1 Omng | Anggota Pokdarwis

6. | DesaBira 1 Orang | Auggnta Pokdarwis :
| B | Desa Manyampa | Orang | Anggota Pokdarwiy - 2
|5 Kb Bl T 1 O | A Foidia” r}
'ﬁ:ﬁmm 1 Omang Anggota K
3 T Pm { Orang E\'u,u wis 1
| 12| Desa Tanah Towa ~ LOning | Anggots Poid rwis
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DINAS PARIWISATA

N Lanto Exe. Pasewsnnge No, ST (04 13) BYT00 Fay. (041.5) 83700
Eaoall - L odaa el l snder s cond covr, weble: wwews. Mirdedaasfasdoneeisam com

g PEMERINTAH KABUPATEN BULUKUMBA

Bulukumba, 14 September 2021

Kepada
Nomor :013/ /Dispar.SAN/2021 WL caaiineanais (Terlampir)
Lamp :2 Lembar Masing-masing
Perihal : Permintaan Peserta di-
Pelatihan Tempat

Dalam rangka pelaksanaan keglatan Pengembangan
Destinasi Pariwisata Kab/Kota [DAX Non Fisik] Tahun Anggaran
2021, maka akan diadakan Pelatihan Digitalisasi; Branding,
Pemasaran dan Penjualan pada Desa Wisata, Homestay/Pondok
Wisata, Kuliner, Souvenir, Fotografi di mana peserta berasal dan
anggota Kelompok Sadar Wisata, pelaku ckraf dan komunitas
pariwisata, maka diminta kepada bapak/ibu untuk mengutus
peserta dari wilayah pemerintahan masing-masing dengan
komposisi terlampir (Lampiran I). Kegiatan tersebut Insya Allah

akan dilaksanakan pada’
Hari / Tanggal : Kamis 5/d Sabtu 23 - 25 September 2021
Waktu : 0B.00 Wita sampal sclesai
Tempat : Hotel Agri Bulukumba

Nama-nama peserta diterima oleh: panitia paling lambat
tanggal 21 September 2021 sesuai format terlampir (Lampiran 1l).
Demikinn kami sampaikan dan atas kejusamanya diucapkan
terima kasih.

Nip: 19681231 199403 1 051

Cordact Rerson ©
OB53IFH058555 (A. Aryone, SIP.,MM)

Dipindai dengan



143

Lampiran I Surat Kepala Dinas

Nomor 1013/ /Mispar,5/1X/2021
Tanggal 1 14 September 2021
Kompoaisi Peserta
No Instansi Jumlah Nama Utusan/Kelompok
1. | Desa Kahayyn 2 Orang | Pokdarwis Kahayya Hils
2. | Desa Bukit Harapan 2 Orang | Pokdarwis HXm Buhung Lali
3. | Desa Manyampa 3 Orang Pokdarwis Mangrove Luppung
4. | Kelurnhan Benjala 20mng | Pokdarwis Water Springs of Benjala
5. | Desa Tamatto 3 O0rang | Pokdarwis Bulu Padido
6. | Desa Darabiah 2 Orang | Pokdarwis Darubiah Tounsm
7. | Desa Tanah Towa 20mng | Pokdarwis Adat Ammatos Kajang
8. | Desa Pantama 2 O0mng | Pokdarwis Batunggualung
5. | Deaa Tugondeng 2 Orang | Pokdarwis Ada’ Paing
10, | Tesa Gira 3 Orang | Pokdarwis Berdaya Bira |
11. | Desa Palambare 2 Orang s Lembah Palambare
12. | Desa Blalo 2 Orang | Pokdarwis MERAKT
13, sa Ara 3 Orang | Pokdarwis Arn Dersinar
14. | Desa Tri Tiro 20mng | Pokdarwis Kr.Sapobatu
15, | GenPi Bulukumba 3 Orang | GenPi Bulukumba
16. | Peluku Ekonomi Kreand | 4 Orang | Kriyn,dan kuliner
17. | PHRI BPC Bulukumba | 2 Orang | Perhotelnn
18, | MTMA Bulukumbse 2Orang | MTMA Bulukumba
19. | Dispar Dulukumbna 40mang | Tim Online Dispar Bulukumba
20. | Duta Wisata
Jiumiah

: T 19681231 199403 1 051
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Lampiran IT Surat Kepala Dinas
Nomor :013/  /Dispar,5/VIIT2021
Tanggal : 14 September 2021
DAFTAR PESERTA PELATIHAN
No. NAMA UTUSAN NO, HP KET

1 3

Catatan: Peserta wafib menyetor pas photo ukuran 3 X 4 sebanyak 1 Lembar

Kepala Desa
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DAFTAR HADIR PESERTA PELATINAN PEMASARAN DIGITAL KELAS DESTINAS)
KEG. PENINGKATAN PERAN SERTA MASYARAKAT DALAM PENGEMBANGAN KEMITRAAN PARIWISATA
DINAS PARWESATA PEMUDA DAN OLAHRAGA KARUPATEN BULUKUMBA
DAK NON FISIK TAHUN ANGGARAN 2023

HOTEL AGRL BELASA 09 MEI 2023
NO NAMNA UTUSAN TANDA TANGAN
7 2 3 0
! [Hanans: Dess Tanan Town |
2 |muhamerad Yusur |Deso Tanoh Towa | 4.9 W —x .
B DezaLombanna _ |° k
* Jandinar. s pg Desa Lerbanna A pAL VA |
* |Fasks Madis Sudn, $ Py  Lembanna ey )
_® |svatvan vaain 5.7 Desa Lembanna Fa \ W
T |amana 8 pe | P I '
¥ lana Azmul Hag BussLren a
9 Buukumba .
GenP! Buubkumba 2
GenPl Bukhven |11
Desa Katayya e
oy Omsakehaps |1
‘M. m_'_ -mw “
'8 Loosniat Desa Ara .
0 |en Gusmes |Desa Bukit Harapan b
17 Jrmencn com— TR
" It l)n-lhnm ll_
151-&-__.@__.‘_% i ,
% | Syam Pumama Putn Lavers  [Kel. Beryata =
2! | Hiran Segtaer 8 — v il
22 |Ardy Kasmal Desa Tamatio | =
B |nuns Aswana Dwsa Tamatio 2 Y
bs. & MATTANPANAL 33 | SARAP
WG et f s
s £ 4
Conitaet Person *

085399058555 [Andi Aryono, S.1P., MM)
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'[1 2 3 4

24 {rorel At |Desa Danavan 24

% Iumm —— == E’fpﬁ_\‘m 25

215-_&“- Dosa Darubian "

7 |aspar S IMPmm.

[(®fHuet  ocsaOwGedang | d

2 |05 Dawands Doss B0 2 A\

3 |sunammad Mirf Tancs In-‘nuo : »

1 |Ranmat ageyst Io-m'o . i

32 |Andi Argak Resstah Ioumm } A = .

. R Jnouiﬁum e

34 [ abal Ner . \ -

35 | ctawnty. 5.5 MM hf&!' (s = _

% landi Waoyms A5, 5508 |oruoarpen. g Im

3 |Rosdon 7, 5.7 Cisparpora 5

38 [Fabeyol, £ . 38 o

2 |Simwnnal Tetyand Piaiack » bl 3 |

2 [Nimawas. $ P4 }mm w0 q

(Bl A
'l 'l'\ C" " "'lk""
\ 5 T
“Panghat ; Pamtirs Utama Meods ¢ V.o W 18710538 2000033 008
NIP 19680105 19970 1011
TELAN DIVERIVIKAS! DI7EL)
M—
I & SATTARRANGL 3¢ | VAR
QN RAIEI TN 1 40T |
i N {
T T et e e st e e e S et
Cortract Person |

085399058555 (Andti Aryons, S1P, MM)



PENG] ‘RALAL BERBASIS ¢
ESALAL UNTUK ONG PERTUMBUHAN
UMEM DAN WISATA GASTRONOMY 4
(PRODUK KULINER HALAL)

Pelatihan Digitalisasi: Branding, Pemasaran dan Penjualan
Pada Desa Wisata, Homestay/Pondok Wisata, Kuliner,
Souvenir, Fotografi
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Pelatihan Kebersihan Lingkungan, Sanitasi dan Pengelolaan
Sampah di Destinasi Wisata
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Pelatihan Peningkatan Inovasi dan Rigienitas Sajian Kuliner
di Destinasi Pariwisata

Pelatihan dan Pengelolaan Desa Wisata
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Pelatihan Pengelolaan Homestay dan Kebersihan Destinasi
Wisata
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Bimtek Pasar Digital Ekonomi Kreatif
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Pelatihan Pemandu Ekowisata
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Pelatihan Tata Kelola Destinasi
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BUPATL KU MEA
PROVINS! SULAWYXS! SRLATAN

Namcr © ¥ = VI/RKVspes/a00,

TENTANG
mmmmwummwm
- TAITUN 2021
m

RBerdasarkan Kepuruaan Mearert Pendsyaganaan Apararur Negarn dan
Reforman  Birokmad Republik indencsie  Nomor 41 Tuhun 2021 tenweny
Prostapan Kebutuhan Pegawed Aparatuy Sipll Negara df Lagkup Pemecinoah
Knhupm-n Bulukumba  Tahun Angmuen 2021, Poruturnn Mer et

Aparatur ngw‘ aan Mn'muu Buokrlﬂ Republik Indooessa

Hunor 27 Tahun 2031 tenian st an dan Bormt Kepaia
Eadlen Repegawaian Negara . 558" 'a- .ol 0 au, (2021 Tosrkgal 28
Jun 2021 Perihal Jadwal Polakaanaan Sele dan PPPK Nan

Clurs ‘Tabiun 2021, mmbkn Feoesinuh K-lup-m Bululguml. med Sulaweni
Salatnn akan melalisanolan Selekinl Pengadann Colon Pegewas Negers Sapdl
Yormest Umum dan Foemast Khusus Tahun Anggearan 2021 sebegesmans
rincimn formest tedempir dengen ketentunn sebsel Berika

L RINCIAN  FORMASL, HUALIFIKAS] PFENDIDIXKAN  DAN  LOXASI
PRENEMPATAN

Turlmrngnre

I JENIS FELAMAR
A Pelamar Porsmeant Kitnus Penyiand anig Disslailitans
L Mwlamar Formoest Unaum.

m.mm FELAMAR CPNS
Wargs Negarn Indoncsin.

2 Usla pada sant melamar untuk pelamar CSPNS Derusin {ulmg rensiah 18
([delapan belas) tahun dan paling tingst 55 (tgn puluhb n tahun pocdn
saar e lamar wotub fonmast CENS,

a Jabatan yang dapat dilamar dongan bhatas unin palamar paling cngg <0
fernpat pulub) b seet mchaoar, yadon untuk jabsatmn e bouali fidoasl
pendidikan sebagal Dokter, Dok Gigl dan Dokter Spesialin

“ Tiduk pernah dipelaos dengan pidans pergamm berdasarfan  putumsen
pengaedilan vang sodaly mempunyal kekuatan nukum tetap  Karens
melakukan txdak pidane dengan pldans pergara 2 {dun) tahun stsu
lebyin

a5 Tiiak pernal dibsrhentikan dengsn hormat ddak atas  permintasn
sendin ateu Bdak dengan harmet sebhageal NS PPPR, gesgunst Tentarm
Noasmonal Indaonesa, angaora Kepolisian Negara Republik Indonesin, atau
diberhentikan tddak dengan hormat schajpcd pegawal swasta.

[ Tiduk berhedudakan sebagal calon PNS, PNE. prajurit Tentarn Nasional

Indonesin, atau angRota Kepolisius Negarn Nepublie Indonosia.

“dtk mergadi angRoOth atau pengurus partal polittk atmo terliBar politlik
i

z:mmlu Kualifonsd pendicdibonn sexusl dempen perayaratan Jabmtan.

Indes Prestust Komoulath! [1PK] asmnimal 3,00

o2
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11,

12,

13.

14

Berijazah lulusan Perpuruan tingg dalam neger dan/atau program studi

vang terakreditasl pada Badan Akreditasi Nassonal Perguruan Tingg

dan/atau Pusat Pendidikan Tenaga Kesehatan/Lembaga Akreditasi Mandim

Pendidikan Tinggi Kesehatan pada saat kelulusan yang dibuktikan dengan

tanggal kelulusan vang tertulis pada jjazah.

Pelamar dengan lulusan perguruan tingg luar negeri memiliki Hazah

vang telah disetarakan oleh kementerian yang menyelenggarakan

urusan pemenintshan di  bidang pendidikan, kebudaysan, ilmu

pengetahuan, dan teknologi.

Memiliki sertifikat Profesi atau Surat Tanda Registrasi yang masih

berlaku (tidak berlaku bagi yang mempunyai STR Intermsip) pada saat

mendaltar kecuali untuk jabatan Ahli Pertama Sanitarian, Epidemologi

Kegehatan dan Penyuluh Kesehatan Masvamakat

Sehat jasmani dan rohany sesuai dengan persyaratan Jabatan vang

dilamar,

Bagi penyandang . -disabilitas yang mendaftar pada formasi khusus

disabilitas dan vang mendaftar pada formasi Umum berlaku ketentuan

sebaga: berikut :

a Pelamar dapat melamar pada Jesbatan  yeng  diinginkan jika
memiliki  Gazal vang kualifikasi pendidikanoya sesuai dengan

b. Pada saat melamar di SSCASN, pelamar penvandang disabilitas
wajib  menyatakan bahwa yang bersangkutan merupakan
penvandang disabilitas,

¢ Pernyataan sebaguimana dimaksud dalam huraf b, dibuktikan
dengan melampirkan :

- Dokumen/surat keterangan  resmi  dari  rumah | sakit
pemerintah /Puskesmas  vang menyatakan jenis  dan derajat
kedisabilitasannya,

- wideo singkat yang menunjuk¥an kegiatan sehan-hari dalam

aktifitas sesual Jabatan yang akan dilamar,

15, &m&fm“&m pada unit kerja di selurubs wilayah Pemerintah

16.

Kabupaten Bulukumba sesiai unit kerja penempatan yang dilamar
Persyarntan lain sesuai kebutuhan Jabatan yang diunplun okeh PPK.

IV. TATA CARA PENDAFTARAN

I

Pendaftaran dilaksanakan secara daring/online meialul website di

DU sscasn bk god/  mulal Tanggal 30 Juni 2021 s/d 14 Juli

2021 (bagl pelamar vang melakukan registrasi pendaftaran s=belum dan

waktu yang ditetapkan datanya dinyatakan tsdak valid).

Padn saat pendaftaran secara online pelamar harus membaca dengan

cermat petunjuk pendaftaran online dan bagi pelamar vang telah

melakukan pendaftaran sccara online sgar mengunduh dan mencetak

tanda bukti pendaftaran online.

Calon Pelamar Sclcksi Penerimsan CPNS wajib memiliki e-mail yang

masth akul/berlaku.

Untuk melakukan pendaftaran secara daring/online pelamar harus

memiliki Nomor Induk Kependudukan (NIK] dan Nomor Kartu Keluarga

(NKK) yang akan digunakan ssat melakukan pendaftaran pada website

1o/ amrn i/,

Calon peserta seleksi diberikan kesempatan melamar hanya di 1 (satu)

instansi/daerah, untuk ! (satu) pilihan nama jabatan dalam | {satu) jenis

formasi jabatan pada | (satu) periode pendaftaran,

Pelamar Formasi Umum dan Formasi Khusus yang telah melakukan

pendaftaran /registrasl dan mendapatkan Kartu Tanda Informasi Akun

SSCASN, selanjutnya menyampaikan kelengkapan berkas dengan cam

mengunggah /mengupload dokumen antara lmin:

o. Kartu Informasi Akun SSCASN atau Bukti Kartu Registrasi Online.

b, Asli Sumat lamaran yang ditanda tangani di atas materal Rp, 10.000,-
sebanyak | (sat) lembar ditujukan kepada BUPATI BULUKUMBA di
Bulukumba.
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10,

¢, Asli Kartu Tanda Penduduk Elektronik (KTF) yang masih beriaku pada
saat pendaftaran.

d. Asli [jazah dan Asli Transkrip Nilal sesual dengan  kualifikasi
pendidikan, Khusus pelamar Tenaga Kesehatan melampirkan ljazah
Profesi, Spesialis dan Surat Tanda Registrasi (tidak berlaku bagi yang
mempunyai STR Internsip) kecuali jabatan Ahli Pertama Sanitarian,
Epidemologi Kesehatan dan Penyvuluh Kesehatan Masyarakat,

e. Bukti akreditasi pada saat kelulusan yang dikeluarkan oleh Badan
Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi dan/atau Pusat Pendidikan
Tenaga Kesehatan/Lembaga Akreditasi Mandiri Pendidikan Tinggl
Keschatan.

f, Asli Pas foto terbaru berwarna ukuran 4 x 6 ¢m latar wama merah.

2. Bagi penvandang disabilitas yang melamar pada Formasi Umum dan
Formas|i Khusus melampirkan Dokumen/surat  keterangan resmi
darn rumah sakit pemerintah/Puskesmas yang menvatakan jenis
dan derajat kedisabilitasannys dan mengirimkan link video singkat
yang menunjukkan kegiatan sehari-harl dalam menjalankan aktifitas
sesuai Jabatan yvang akan dilamar,

h. Pelamar yang memenuhi persyaratan administrasi wajib mencetak
sendiri Kartu Tanda Peseria Ujinn pada [0tps./ fsscens, biowgo. /.

Pelamar wajib memastikan bahwa seluruh dokurmen yang telah di unggah

melalui Attpa: /s sscasn birgg i/ dapat terbaca dengan jelas pada layar

monitor komputer.,

Seleksi administrasi hanya berdasarkan hasil verifikasi dokumen pada

Namarvmﬂdakmenpkuu tata carn dan persyaramn yang telah

ditentukan maka dinyatakan tidak memenuhi syarat (TMS] dan tidak

dapat diproses lebih lanjut

Mwalpehkaumnmhnakandmmmnkmmmwwumm

Pemkab Bulukumba di )irips./ / epe, hidukumakab.go.id,

V. TAHAPAN SELEKSI : ;
Seleksi untuk Formasi Umum dan Formas: Khusus:

)

b)

cl

Seleksi administrass.

Seleksi Adminitrasi unwk Formasi Umum dan Formasi Khusus adalah
pelaksanaan verifikasi dokumen dan kesesunin kualifikasi pendidikan
vang dipersyaratkan yang telah diunggah pada https //sscasa bhogo ol
Seleksi Kompetensi Dasar (SKD).

Seleksi Kompetensi Dasar adalah seleksi yang menggunakan Computer
Asissted Test (CAT) yang meliputi Tes Wawnasan Kebangsaan (TWK), Tes
Intelegensi Umum (TIU], dan Tes Karakteristik Pribadi (TKP).

Seleksi Kompetenst Bidang {(SKB)

Seleks: Kompetens: Bidang (SKB) adalah seleksl yang menggunakan
Computer Assisted test (CAT] dengan ketentuan peserta vang berhak
mengikun seleksi SKB adrlah peserta yang dinyatakan lulus sesuai
ketentuan scbagaimana dimaksud dalam Peraturan Menteri PAN dan RB
Nomor 27 Tahun 2021

VL. PELAKSANAAN SELEKSI
Ketentuan pelamar vang mengikuti seleks: :

2,

3

Svarat mengikuti ujian dengan membawa ©

a, Kartu Tanda Penduduk [(KTP) Asll, apabils dalam keadaan yang
mendesak maka peserta dapat menunjukkan Kartu Keluarga atau
Surat Keterangan telah melakukan rekaman kependudukan vang
dikeluarkan Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil,

L. Karnu Tanda Peserta Ujian,

Apabila peserta ujian tidak membawa persyaratan sehagaimana tersebut

pada point (2) df atas, peserta tidak dapat mengikuti ujian dan

dinyatakan gugur.

Apabila peserta ujian tidak hadir pada jadwal yang telah ditentukan,

peserta tidak dapst mengikuti ujian dan dinyatakan gagur.
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4. Peserta ujfan menpggunakan pakaian kemejn putih, celana panjang/rok
hitam dan sepatu  hitam (Kaos, Celana Jeans dan sandal tidak
diperkenankanj.

5. Peserta Ugan wajib mengikut Protokel Keschatan Pencegahan dan
Pengendalian Corona Virus Discase (Covid-19),

0, Peserta ujian di dalam ruang tes dilarang membawa .

a. Buku-buku dan catatan lainnys.

b. Kalkulator, telepon genggam (HP), kamera dalam bentuk apapun, jam
tangan, bolpoint, gelang, kalung, headset dan lam-lain.

¢, Makanan dan minuman,

d. Senjata api/tajam dan sejenisnya.

7. Penentuan Kelukisan yaitu :

o Kelulusan Seleks Administras:
Seleksi ndministrasi ditentikan berdasarkan kelengkapan administrasl
dan kesesunian kualifikasd pestdidikan yang dipersyanatkan,

b. Kelulusan Seleksi Kompetensi Dasar (SKD)
Kelulusansva didasarkan pada Nilai Ambang Satas yang diatur dalam
Peraturan Menteri PAN dan RS tersendin,

¢ Keluusan Seleksi Kompetens! Bidang (SKB).
Keluiusannya didasarkan pada Nilai Ambang Hatan yang dintur dalam
Peraturan Menteri PAN dan RS tersendini.

d. Kelulusan Akhir.
Berdasarkan hasil integrasi SKD dan SKB yang dikeluarkan oleh
Panscinas schagaimana diatur dalam Persturan Menterl PAN dan BB
Nomor 27 Tahun 2021,

]. Pendaftaran hanva dapat dilakukan secarn daring/online melalui
website filps /S gecan L Db go ! berdasarkan tanggal yang telah
ditetaplcan di atas,

2. Seleksi Ponecimaan CPNS Tahun 2021 ‘wajib menggunakan sistem
CAT (Computer Asigseed Test]

3. Bagl pelamar vang dinvatakan Tidak Memenuhi Syarat {TMS) pada
seleksl admmistrasi, diberilan waktu sanggah maksimal 3 (tiga) bari
'uqink hisil ulelm administrasi  diumumkan  melalul

: ¥ dan ingansi diberikan wakw maksimal 7
(twjah| har amul: mnpnbmxgpm

4, Tempat pelaksansan Seleksi akan di informasikan Jebih lanjut
melalui fittua./ /i by ldaenbakal ooid

5. Pemerintuh Kabupaten Bulukumba tdak bertanggung jawab atas
pungutan atau tawaran berupa apapun oleh oknum-oknum yang
mengatssnamakan Pejabat atau 'l'im Pengadaan CPNS dan pelamar
dibimbau agar tidak mempercavai apabila ada orang/pihak tertentu
{calo) yang mewjanjikan dapat membantu kelulusan dalam setiap
tahapan selelst

6.  Apabila pelanar memberikan keterangan /data yang tidak benar dan
dikemudian hari diketahui, baik pada setiap tahapan pendafiaran,
seleksi, maupun setelah  diangkat menjadi CPNS/PNS, maka
Pemerintah Kabupaten Bulukumba Provinsi Sulawes! Selatan berhak
menggugurkan kelulusan tersebut dan/stay didberhentikan tidak
dengan hormat sebagai CPNS/PNS, menuntut ganti rugi ams
kerugian Negara yang terjadl akibat keterangan/data yang tidak
benar tersebut, dan melaporkan sebagai undak pidana ke pihak yang
berwajib karena telah membenkan keterangan /data paisu.

7. Seluruh proses scleksi pengadann CPNS Pemerintah Kabupeten
Bulukumba ini tidak dipungut bisyva apapun (grats).

8  Pelamar wajib menglkuti perkembangan informasi CPNS melalul
website resmi Pemkab Bulukumba Arte// wronr bylukumbakab 0o wl
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10.

Apabila terdapat perubahan jadwal pendaftaran dan hal-hal lainnya,
akan SeReTR disampaikan /divmumkan melalui website
hitps.//sscasn bkn go ld dan website resmi Pemkab Bulukumba di
https:/ / unwul bulukembakab.go.id.

Call Center dan Help Desk terkait pelaksanaan Seleksi Penerimaan
CPNS Pemerintah Kabupsten Bulukumba Provinsi Sulawesi Selatan
Tahun 2021 dapal menghubungl 0823-9652-5874 pada harl Senin
gd. Jumat pukul 09.00 8/d 1600 Wita.

VIII. JADWAL SELEKSI
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No. Keglatan Jadwal
1 Pengomumann Seleksi ASN 30 Jund wd. 14 Jwdi 202)
2. | Pencaftaran Selekos ASN 30 Juni s, 21 Juli 2021
3| Pemgnumusmsan Hasil Seleksd Admmininteiss 23 sd 29 Jul 2021
4. Masa Sarygoel 30 Juli s.d, | Agustus 2021
s Jawab Sanggah 30 Juls 5.4, 8 Agustus 2021
& | Pengumuman Prscs Sanggab G Agiistuns 2001
7. | Pednkaanaan SKD 25 Agustus 5.4, 3 Oktober 2021
B | Pelaknannan Seiskwm hompetenni FPPR Feteiah palaknanaan Sk 0 weiewai 6
Nongy Anaulng- musng tuk
ry — Hasil KO 17 sd 18 Oktober 2621
10, | Persiopan Pelakeorsown SR T4 Oktober ad | November 2021
11, | Pelukownman SKB 8 nd. 29 November 2021
(13, | Pesyarapuian His Integras SKO (an SKE | 15 x4 17 Dweenbes 2001
13 | Progamumag Keliiusan 18 %0, 19 Desembes 2021
13, | Mnan Snopggah T mal. 22 Desember 2021
15 | Jawal Sanggal 30 . 29 Desembes 2021
16 | Pengumuman Pascs Sanggell. 30 %4 31 Desembes 2021
8009 T 1 nd. 18 Januarl 2023
18, | Usul Penetapan NIP/ 8T PYPR 19 Januan s.d. 18 Februan 2022

) Ja Wikl peladssamuan capot berubah sewe ki -wEhl 0 G akan OIS kemudinn

Demikian pengumuman ini disampaikan untuk diketahui.

ukumba, 20 Juw 2021

JL Jenderal Sudirman No. 1 Bulukumba telp. [0413) 81004 Fax, (0413) 81040
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Rencana Kerja
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RENCANA KERJA (RENJA)
DINAS PARIWISATA PEMUDA DAN OLAHRAGA
KABUPATEN BULUKUMBA TAHUN 2023
Indikator Kinerja Rencana Tahun 2023
Urusan/ Bidang Urusan/ Target Capaian Kinerja
Kode  (Program/ Kegiatan/ Sub : ;
Kegiatan Capaian Program Keluar.an Sub Hasil Kegiatan Loka5|.0utput Keluaran Pagu Indkati Ket
Kegiatan Kegiatan Hasil (Rp.)
Program| Sub Keaiatan
Kegiatan 9
2 URUSAN PEMERINTAHAN WAJIB YANG TIDAK BERKAITAN DENGAN PELAYANAN DASAR
2 |19 URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA
2 |19]02 PROGRAM PENGEMBANGAN KAPASITAS DAYA SAING KEPEMUDAAN
 lioloahe Penyadaran, Pemberdayaan, dan Pengembangan Pemuda dan Kepemudaan Terhadap Pemuda Pelopor Kabupaten/Kota,
Wirausaha Muda Pemula, dan Pemuda Kader Kabupaten/Kota
Koordinasi, Sinkronisasi dan PR
Penyelenggaraan Persentase Jumlah e Jumlah pemuda i
2 [19{02faor01 | " . pelopor dan Jambore . Kecamatan, ~ [100% [5orang |5 orang 50,000,000
Peningkatan Kapasitas Daya [Pemuda Inovator inovator
P Pemuda Semua
Saing Pemuda Pelopor
Kelurahan
Koordinasi, Sinkronisasi dan Kab. Bulukumba,
Penyelenggaraan ’ Semua
2 1902 et |03 |Peningkatan Kapasitas Daya ] Jumlah prestam ) Jumlah L2 Kecamatan,  [100% [5orang |5orang 200,000,000
A Pemuda Inovator karya ilmiah remaja |inovator
Saing Pemuda Kader Semua
Kabupaten/Kota Kelurahan
Kab. Bulukumba,
Peningkatan Kepemimpinan, Jumlah OKP yang Semua
2 19]02 1|08 |Kepeloporan dan | g mendapatkan dana Jumlah pemity Kecamatan, ~ [100% [LOKP  |5orang 100,000,000
Pemuda Inovator ! inovator
Kesukarelawanan Pemuda Hibah Semua
Kelurahan
Kab. Bulukumba,
Penyelenggaraan Seleksi d Semua
2 |19{02 20109 [dan Pelatihan Pasukan e P pg\a]ar e Jumlah PeLe Kecamatan,  [100% |72 orang |5 orang 475,000,000
; Pemuda Inovator lolos paskibra inovator
Pengibar Bendera Semua
Kelurahan
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2 |1slos] | [PROGRAM PENGEMBANGANKAPASITAS DAYA SATNG KEOLAHRAGAAN
5 [19l03fem BMDINaan dan Pengembangan Ulanraga PENaiiiKan pa enJang Pe
Koordinasi, Sinkronisasi dan |Persentase Jumlah atlet Jumlah prestasi Kab. Bulukumba,
Pelaksanaan Penyediaan  |yang berprestasi di umiah sapras atlet tingkat semua
2 19]03 o103 i y 9 p. olahraga yang di : 9 Kecamatan, ~ |100% |20 paket |2 orang 774,940,000
Sarana dan Prasarana tingkat nasional dan nasional dan
. . bangun . . Semua
Olahraga Kabupaten/Kota ~ [internasional internasional
Kelurahan
i 150,000,000
Pembangunan Tribun o ]
Lapangan Bonto Bangun Riauale POKR
Pembangunan Tribun 100,000,000 )
Lapangan Lembang Lohe Kejng POKR
Pembangunan lintasan 200,000,000 ) Priorita
atletik Stadion M Ujung Bl 5
Pembangunan Lantai Vinyl 2000000 Ujung Bl zriorita
Lapangan Futsal GOR PIMD
2 [19(0322| |Penyelenggaraan Kejuaraan Olahraga Tingkat Daerah Kabupaten/Kota
Penyelenggaraan Kejuaraan |Persentase Jumlah atlet Jumlah prestasi ga;;uB:lukumba,
Olahraga Multi Event dan ~ |yang berprestasidi  |Jumlah Cabor pada |atlet tingkat
2 [t 1 100 % 2
A0 Single Event Tingkat tingkat nasional dan  [PORKAB nasional dan " 0% - fbcabor 12 rang 300,000,000
; ‘ : ; Semua
Kabupaten/Kota internasional internasional
Kelurahan
¥ Persentase Jumlah atlet Jumlah prestasi Tl
Peryin a1 ang berprestasidi  [Jumlah prestasi atlet tingkat Een
2 (19103 2202 |dan Pekan Olahraga Tingkaty. o p. 4 2 9 Kecamatan,  [100% |2 medali |2 orang 1,000,000,000
tingkat nasional dan  [olahraga nasional dan
Kabupaten/Kota | . b ) Semua
internasional internasional
Kelurahan
2 [19(03[203| |Pembinaan dan Pengembangan Olahraga Prestasi Tingkat Daerah Provinsi
Persentase Jumlah atlet Jumlah prestasi 1 e
ang berprestasi di ~ [Jumlah atlet yang  |atlet tingkat Sl
2 |19]03 [203|01 |Seleksi Atlet Daerah y ; ; . Y Kecamatan, ~ [100% |5cabor |2 orang 100,000,000
tingkat nasional dan  [ikut Kejurda nasional dan i
internasional internasional
Kelurahan
) Persentase Jumlah atlet Jumlah prestasi i
i e ang berprestasi di atlet tingkat il
2 (19103 3|03 |Pengembangan Atlet |ELR Jumlah klub binaan B Kecamatan,  [100% [2kiub  |20rang 125,000,000
- tingkat nasional dan nasional dan
Berprestasi Kabupaten/Kota |. ; ; : Semua
internasional internasional
Kelurahan
Persentase Jumlah atlet |Jumlah atlet dan  [Jumlah prestasi i
Pemberian Penghargaan  |yang berprestasidi ~|pelatih yang atlet tingkat g
2 19]03 Joos|04 ; ! : Kecamatan,  [100% |20 orang |2 orang 50,000,000
Olahraga Kabupaten/Kota  |tingkat nasional dan ~ [mendapatkan nasional dan Semua
internasional penghargaan internasional Kelurahan
2 |19|03205| |Pembinaan dan Pengembangan Olahraga Rekreasi
Penyelenggaraan, Persentase Jumlah atlet |, AT,
Pengembangan dan yang berprestasi di imalibiics e
2 (19103 foos|01 ) , : rekreasi yang Peningkatan PAD|Kecamatan, ~ |100% |2 kegiatan (100% 70,000,000
Pemasalan Festival dan |tingkat nasional dan :
. . . dikembangkan Semua
Olahraga Rekreasi internasional
Kelurahan
Pestival Olahraga Rekreasi 35,000,000 Bulukumba
Pestival Olahraga
Tradoml 30,000,000 Bulukumba
2 (19]04f21| Pembinaan dan Pengembangan Organisasi Kepramukaan
Persentase Jumlah Kab. Bulumbe,
Peningkatan Kapasitas 40US Dramuka van Jumlah kwartir yang Jumiah orests Semua
2 19]04 201 |02 [Organisasi Kepramukaan gugus p . .y 9 mendapatkan p Kecamatan, ~ [100% |1 kwarcab |2 piagam 150,000,000
) berprestasi di tingkat ) pramuka
Tingkat Daerah " pembinaan Semua
nasional
Kelurahan
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3 URUSAN PEMERINTAHAN PILIHAN
3 URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG PARIWISATA
3 PROGRAM PENUNJA NG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH KA BUPATEN/ KOTA
3 Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah
Persentase ASN Kab. Bulukumba,
Perangkat Daerah
Penyusunan Dokumen Berkineria Kategori Baik Jumlah dokumen|Semua
01 |Perencanaan Perangkat rkiner] 'g r|. ! perencanaan Kecamatan, 100 % 20 dok 20 dok 150,000,000
Daerah dan Sangat Balk (Dinas yang dihasilkan |Semua
Pariwisata dan Pemuda
Kelurahan
Olahraga)
Persentase ASN
Koordinasi dan Penyusunan |Perangkat Daerah Kab. Bulukumba,
Laporan Capaian Kineria Berkinerja Kategori Baik Jumlah dokumen|Semua
o6 | 2Poran apaian Kinerj rinerja Kategori Bal perencanaan  |Kecamatan,  [100% |t dok |20 dok 17,500,000
dan Ikhtisar Realisasi dan Sangat Baik (Dinas ang dihasilkan |Semua
Kinerja SKPD Pariwisata dan Pemuda yang
Kelurahan
Olahraga)
Administrasi Perangkat Daerah
Persentase ASN
Perangkat Daerah Persentasi gzlrjr;tiumkumba'
o1 |Penvediaan Gaji dan Berkinerja Kategori Baik realisasi Kecamatan,  [100% [100% 100 % 6,341,575,990
Tunjangan ASN dan Sangat Baik (Dinas keuangan Semua
Pariwisata dan Pemuda g
Kelurahan
Olahraga)
Persentase ASN Kab. Bulukumba,
Perangkat Daerah )
Pelaksanaan Penatausahaan Berkineria Kategori Baik Persentasi Semua
03 [dan Pengujian/Verifikasi g e realisasi Kecamatan, 100 %  |100 % 100 % 150,000,000
Keuangan SKPD dan SangatiFalk (Billes keuangan Semua
Pariwisata dan Pemuda
Kelurahan
Olahraga)
Administrasi an Daerah Perangkat Daerah
Persentase ASN
Perangkat Daerah ga;l;faulukumba,
o1 Pere_ncapaan Pengelolaan  |Berkinerja Kate_gon.Balk Persgnta5| Kecamatan, 100 % 100 % 100 % 445,000,000
Retribusi Daerah dan Sangat Baik (Dinas capaian PAD (o=
Pariwisata dan Pemuda .
Olahraga)
Administrasi Perangkat Daerah
Persentase ASN Kab. Bulukumba,
Pendidikan dan Pelatihan licjenofaiDacioly Semua
b Berkinerja Kategori Baik Jumlah ASN
09 |Pegawai Berdasarkan Tugas g, o ik . |Kecamatan, 100 % 2orang |2 orang -
dan Fungsi dan Sangat Baik (Dinas yang ikut Latpim S
Pariwisata dan Pemuda
Kelurahan
Olahraga)
Administrasi Umum Perangkat Daerah
Persentase ASN
Perangkat Daerah pemenuhan ga;l;iulukumba,
04 Penyediaan Bahan Logistik |Berkinerja Kate_gon.Balk kebutuhan e 100 % 1 paket 100 % 134,427,766,
Kantor dan Sangat Baik (Dinas umum pais
Pariwisata dan Pemuda disparpora
Kelurahan
Olahraga)
Persentase ASN
Perangkat Daerah pemenuhan o,
Tl T R i Berkinerja Kategori Baik kebutuhan o
09 |Koordinasi dan Konsultasi J ,9 r Kecamatan, 100 % 60 kali 100 % 350,000,000
SKPD dan Sangat Baik (Dinas umum o
Pariwisata dan Pemuda disparpora
Kelurahan
Olahraga)
d Barang Milik Daerah Urusan Pemerintah Daerah
gerse”t;;elj’f" i Kab. Bulukumba,
Pengadaan Sarana dan Bzriing 3 Katera { Baik Jumlah BMD Semua
10 |Prasarana Gedung Kantor ~ [ocrera fategori Bal i Kecamatan,  [100% |Sunit |5 unit 116,290,000
atau BN dan Sangat Baik (Dinas yang dibeli S
Pariwisata dan Pemuda
Kelurahan
Olahraga)
Penyediaan Jasa Urusan Pemerint:
Persentase ASN
y Perangkat Daerah Pemenuhan indg At
Penyediaan Jasg Berkinerja Kategori Baik kebutuhan EulE
02 |Komunikasi, Sumber Daya J ,g 5 3 Kecamatan, 100 % 100 % 100 % 146,165,796
Air dan Listrik dan Sangat Baik (Dinas penunjang Semm
Pariwisata dan Pemuda kantor
Kelurahan
Olahraga)
Persentase ASN
Perangkat Daerah Pemenuhan ga;l:r.lfaulukumba,
Penyediaan Jasa Pelayanan (Berkinerja Kategori Baik kebutuhan
04 e N [ 100 % 100 % 100 % 7
Umum Kantor dan Sangat Baik (Dinas penunjang Szﬁﬂall];atan, 00 % 00 % 00% 375,000,000
Pariwisata dan Pemuda kantor
Kelurahan
Olahraga)
-aan Barang Milik Daerah Urusan Pemerintahan Daerah
Penyediaan Jasa Persentase ASN Kab. Bulukumba,
" ) Perangkat Daerah
Pemeliharaan, Biaya Berkineria Kategori Baik Jumlah BMD Semua
02 |Pemeliharaan, Pajak, dan J _g . yang layak Kecamatan, 100 % 20 unit 20 unit 75,000,000
L N dan Sangat Baik (Dinas )
Perizinan Kendaraan Dinas . digunakan Semua
Operasional atau Lapangan Pariwisata dan Pemuda Kelurahan
Olahraga)
PROGRAM PENINGKATANDAYA TARIK DESTINASI PARIWISATA
Daya Tarik Wisata en/Kota
Persentase Kab. Bulukumba,
Perencanaan pertumbuhan jumlah Jumlah Semua 450000
02 |Pengembangan Daya Tarik |wisatawan kunjungan Kecamatan, 85 % 4 paket ran 1,525,000,000
Wisata Kabupaten/Kota mancanegara per wisata Semua orang
kebangsaan (%) Kelurahan
Master Plan dan DED Kec. Bonto
Kawasan Wisata Lemo- 500,000,000 B -
ahari
lemo
Master Plan dan DED
Kawasan Wisata Batutong 500,000,000 g:f"a:o"m
Karaya dan Mandala Ria
DED Kawasan Wisata "
Kahaw;” ! 250,000,000 Kec. Kindang
MP Kawasan Wisata Religi 250,000,000 Kec. Kajang
Persentase Kab. Bulukumba,
. |pertumbuhan jumlah Jumlah Semua
03 Pgngembangan Daya Tarik wisatawan kunjungan Kecamatan, 85 % 9 unit 450000 550,000,000
Wisata Kabupaten/Kota N orang
mancanegara per wisata Semua
kebangsaan (%) Kelurahogmess, |8 = L]
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3 |26|0220:| |Pengelolaan Destinasi Pariwisata Kabupaten/Kota
Pengadaan/Pemeliharaan/ |Persentase Kab. Bulukumba, DAK
Rehabilitasi Sarana dan pertumbuhan jumlah  Jumlah sapras Lama kuniungan Semua 450000 Fisik,
3 |26 {02 [203|04 |Prasarana dalam wisatawan pariwisata yang R ung Kecamatan, 85 % 14 paket 3,912,640,000(DID
- " wisatawan orang
Pengelolaan Destinasi mancanegara per dibangun Semua dan
Pariwisata Kabupaten/Kota |kebangsaan (%) Kelurahan DAU
Perencanaan 100,000,000 Bulukumba
Pengawasan 50,000,000 Bulukumba
Pembangunan taman Kec. Bont
dalam kawasan wisata 425,000,000 B:ﬁ sonto
tanjung bira an
rehabiltasi kamar bias 75,000,000 Kec. Bonto
Bahari
Rehab Pusat Kulner 100,000,000 Kec. Bonto
Bahari
Pembangunan trotoar
pejalan kaki dan Kec. Bonto
pedestrian dalam kawasan 500,000,000 Bahari
wisata bira
FEIDalyUldll Nawasall
Desa Wisata .
Kahayya/Pintu masuk 150,000,000 Kec. Kindang
Pengadaan Mobil Truk Kec. Bonto
Pengangkut Sampah CL000/080, Bahari
Pembangunan Pintu Kec. Bonto
Gerbang Desa Wisata Ara o000 Bahari
Pembangunan Pos dan
Pagar Kawasan Wisata 200,000,000 Kec. Kindang
Bravo 45
Rehab Pos Retribusi Kec. Bonto
kawasan wisata Bira RLUC0C00 Bahari
R_ehabilitasi lapangan tenis 200,000,000 Kec. l_Sonto
bira Bahari
Rehabiltasi mes 10 300,000,000 fec B
Bahari
IRl e e 100,000,000 Kec. Bonto Tiro
ujung tiro
R_ehab Anjungan pantai 200,000,000 Kec. l_30nto
Bira Rahari
Pembangunan jalan
penghubung air terjun 400,000,000 Kec. Kindang
gamacayaa
3 |26(02[20s| [Penetapan Tanda Daftar Usaha Pariwisata Daerah Kabupaten/Kota
Persentase Kab. Bulukumba,
Pembinaan dan pertumbuhan jumlah  |Jumlah usaha Jumlah hotel  [Semua
3 |26 |02 [204|04 [Pengawasan Usaha wisatawan pariwisata yang yang Kecamatan, 85 % 1 kali 50 orang 200,000,000
Pariwisata mancanegara per berstandar terkalsifikasi Semua
kebangsaan (%) Kelurahan
3 26|03 PROGRAM PEMASARAN PARIWISATA
3 |26(03[2:| [Pemasaran Pariwisata Dalam dan Luar Negeri Daya Tarik, Destinasi dan K: Strategis Pariwisata Kabupaten/Kota
. Buluk
Penguatan Promosi melalui |Persentase peningkatan ; i AL
Media Cetak, Elektronik, dan|perjalanan wisatawan PLlElDIELE pLilElt g 450000
3 |26 (03 [201|0: N N 4 ] promosi yang kunjungan Kecamatan, 85 % 3 media 250,000,000) DAU
Media Lainnya Baik Dalam |nusantara yang datang |’,. N orang
dan Luar Negeri ke kabupaten/kota (%) gl e Sl
Kelurahan
. Bulukuml
Fasilitasi Kegiatan Persentase peningkatan 1
Pemasaran Pariwisata Baik |perjalanan wisatawan bl it pulell gernua 450000
3 |26 (03 [201102 ) Per) pariwisata yang kunjungan Kecamatan, 85 % 7 event 1,100,000,000| DAU
Dalam dan Luar Negeri nusantara yang datang dilaksanakan wisata Semua orang
Pariwisata Kabupaten/Kota |ke kabupaten/kota (%)
Kelurahan
Festival Phinisi XIV 600,000,000 Bulukumba
Jelajah Hutan Karet V 25,000,000 Bulukumba
Bira Run V 50,000,000 Kec.Bonto bahari
Gowes Hutan Karet 25,000,000 Bulukumba
Tour De Bira 50,000,000 Kec.Bonto bahari
Tourism Trail Adventur IV 50,000,000 Bulukumba
Internasional Jet Sky 250,000,000 Kec.Bonto bahari
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3 [26[os| | [PROGRAM PENGEMBANGAN SUMBER DAYA PARIWISATA DAN EKONOMI KREATIF
3 [26[05/21| |Pelaksanaan Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Tingkat Dasar
n b Kompetensi Kab. Bulukumba,
S(E)Mmir:n\i/?g:t: d(;r:pe e\ ontribusi sektor Jumlah pelatihan Lama kuniunaan Semua
3 (2605 fpor |01 S pariwisata terhadap  |kepariwisataan yang | . Jung Kecamatan,  [1,64% |2 pelatihan|2 hari 175,000,000 DAU
Ekonomi Kreatif Tingkat ) wisatawan
Dasa PAD dilaksanakan Semua
' Kelurahan
Kemah wisata kelompok Kawasan
sadar wisata 75000000 Wisata POKIR
Perlunya kegiatan event
promosi dan pemasaran
produk ekonomi kreatif 75,000,000 Bulukumba POKIR
yang terintegrasi di
destinasi wisata
! Kab. Bulukumba,
;Zrzngr:lf::d?;? e Kontibus sekdor jumlah ajang bakat |Lama kunjungan Semua DAK
3 12605 hor o2 ||  |oeriwisata terhadgp P 2189 ma KUNVUNGaN o amatan, (1,64 % |4 pelatinan|?2 hari 862,578,000| Non
Pengembangan Kemitraan PAD yang dilaksanakan  |wisatawan Semua Fisk
Pariwisata Kelurahan
TOTAL 20,271,117,552
Mei 2022

1

NIP

Bulukumba,

: 19680105 199703 1 011
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6. Surat Selesai Melakukan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN BULUKUMBA

DINAS PARIWISATA PEMUDA DAN OLAHRAGA

o Lavio Dy Pocewmg o 31 (04131 806 Fas (N1 B2V0
Eomad et oiniot o0 Md Cxn petite wear Buivorden et (90

Norsoc: 070 Nyd { Disparpora, 4 /11172023

Berdnsarkan Surat Dirss Pensoesan Modal dan Felnyanan Tempadu Satu Poty
Nomoe 041 /DPMITSPTR/IP/1/2023 (angga! 27 Januan 2023, Perihal kzin
Peselian, dengan inl meseranghan habwa:

Nama “Asdi Jusdians Ahmad
No. Pokok 108031101221
Preg. Studi - Nagister Do Adminiscran sublik

Inmtitost 1 Universites Muhammardiyaly Makesesr
Mamut " Beato Tangngn

Telah mehdukan penelitian dan pengambilen date mulni tanggal 24 Janunri
sampal dengans 29 Felruari 2023 pada Dinas Parmisata Pemuda dan Olabrogs
Kab. Bulukusta dengan judci Tras *Strategl Peagembangan Sumber Daya
Masusis Sektor Pariwimta Di Dinss Pariwisats, Pemuéa dan Olahraps
Kabupatea Bulnkumba® fehagai syarat penvelesalan studi Strata Dus [7) peda
program studi Magister Timu Administras Publik Universitas Muhammadivah

Maknssar,
Demikian Surat Seterangan i dibust untuk dipergunakin  sebagaimana
mestinyn,

Buukumba, 24 Maret 2023

Nip. 19680105 199703 1011
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7. Rencana Strategis Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga
Kabupaten Bulukumba Tahun 2021-2026

Viw « @0 lexdoon

- 4+ &8

AXALINIS
LINGEUNGAN

I, Buldasne sehagal poses pelavesin

wiassh selatan,

. Arkryn perarghat dukun UU
No 5/ 1988, UU Be, 3/ 1952, LU S
919\2
Progran Errremienian Partaisees ¥
mnmmuw

R (MO

KELEMAHAN[WEAKNESS

. Nawth kumngnsa ssmna dan
prcssung peasvean ddang
Fansiaam Peocode das Olahasga

4. Tidak trreeciarya dats »ang skoeat

3. Upmyn pemberdayaan nasarsdt
nuah wadih

STRATEGE NENCOUNAKAN KEXUATAX

4. Kusleaa SDM o rssid s,
STARTELS MENGUSANG! RELEMAHAN
MEMANFALTEAN KESENPATAN | DAN MEMAKFASTEAN KESENPATAN
Pesitaan MOMITy | 1. Ferirghatan Kuadias SOM.

2. Pemivirens pelypanan bermmutu

3. Pemarfrevan progrem Kemenfrnian
dan Hrnmuh Provirad Sul-Sel

¢ Peoendurasn masyaalat seean
optrmal

STRATELS MENUURANLE RELEMAHAN
DENGAN VENGENAL ANCANAN |
% Peotrghatan diva sk wisala

=

U F ey S then |
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8. Data Kunjungan Wisatawan
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10.Realisasi Penerimaan Retribusi Tempat Penginapan, Tempat
Rekreasi dan Khusus Parkir Dinas Pariwisata Pemuda dan
Olahraga Kabupaten Bulukumba
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MAJELIS PENDIDIKAS TINGOE PIMPINAN PUSAT ML IAMMADIY AN
UNIVERSTTAS MUBAMMADIY AH MAKASSAR
LT PERPUSTAKAAN DAN PENERIITAN

Vv bt D e Abmahem V0 2T5 Mabosses WUUT T ST LI MR 3™2 MR Papaw -

UPT Perpustakana dan Penerbitan Usiversitas Muhammadiyah Makassar,
Mencraoghan bahws mahssivws yang tersebut namanya di bawab ini:

Nama | Andi Jusdiana Ahmad

NIM 1080311012

Program Studi : Magister |imu Administras: Publik

Dengan milai:

No Bab___ | Nibu M‘ﬁﬁ“"‘ 4
A 1 9% |
2 |Rab2 3% 25% :
R 6% 188 )
4 |Babe % 10% :

Dinyatakan telsh lulus cek pingint yang diadakan oleh UPT- Perpustakaan dan Penerbitan
Universitas Mubammadiyah Makasser Menggunakan Aplikasi Tumsiin.

Demikian surst keterangan ini dideran kepuda yang bersanghuean ustuk dipengunakan
seperlunya.

11 Sultan Alassiin 20 199 mabaniw 30222
Telopont |41 11066572381 S0 Lan (0411/065 301
Webute: wwv e ary wrismah ac
!“ [/ L0 P O T S )
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RIWAYAT HIDUP

Andi Jusdiana Ahmad, lahir pada tanggal 02 April 1999 di
Kabupaten Bulukumba. la merupakan anak bungsu dari dua
bersaudara buah cinta dari pasangan bapak H. Ahmad Suddin
dan ibu Aisyah. Penulis menyelesaikan pendidikan di SD 202
Balleanging pada tahun 2011. Kemudian Pada tahun 2014

menyelesaikan sekolah jenjang pertama di MTs Negeri
Bontotanga, lalu melanjutkan pendidikan ke jenjang atas yakni di SMA Negeri 11
Bulukumba dan selesai pada tahun 2017. Ditahun yang sama, penulis melanjutkan
pendidikan ke jenjang perguruan tinggi yakni di Universitas Muhammadiyah
Makassar dengan program studi S1 lImu Administrasi Negara Fakultas lImu Sosial
dan limu Politik. Selanjutnya di tahun 2021, dengan motivasi belajar yang masih
tinggi, kembali melanjutkan pendidikannya di jenjang S2 pada Universitas

Muhammadiyah Makassar dengan program studi Magister lImu Administrasi Publik.

Dengan ketekunan dan motivasi tinggi untuk terus belajar serta dukungan dari
berbagai pihak, penulis telah berhasil menyelesaikan pengerjaan tugas akhir tesis
ini. Semoga dengan penelitian tugas akhir tesis ini mampu memberikan kontribusi
positif bagi dunia pendidikan khususnya dalam pengembangan disiplin limu
Administrasi Publik. Akhir kata penulis mengucapkan rasa syukur yang sebesar-
besarnya atas terselesaikannya tesis yang berjudul “Strategi Pengembangan
Sumber Daya Manusia Sektor Pariwisata di Dinas Pariwisata, Pemuda dan
Olahraga Kabupaten Bulukumba” dan berhasil mempertanggungjawabkannya

didepan penguji sehingga memperoleh gelar M.A.P.



	TESIS JUSDIANA AHMAD.pdf (p.1-185)
	CamScanner 13-01-2024 12.00.pdf (p.186-196)
	RIWAYAT HIDUP TESIS.pdf (p.197)

